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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia telah memasuki era industri 4.0, di mana kemajuan teknologi digital 

semakin cepat dan menghasilkan perubahan besar. Manusia sekarang dapat dengan 

mudah mendapatkan informasi dengan berbagai cara dan memanfaatkan fasilitas 

teknologi digital secara bebas, yang membantu masyarakat di seluruh dunia 

memberikan dan memberikan informasi dengan cepat, berkualitas tinggi, dan 

tentunya dengan cangkupan tanpa batas. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi segala aspek 

aktivitas manusia bahkan pada proses tatanan pemerintah maupun non pemerintah 

juga turut serta berkembang mengikuti perkembangan teknologi informasi adalah 

digitalisasi. Digitalisasi merupukan suatu proses mengubah suatu bentuk atau 

analogi seperti catatan kertas, foto atau bentuk grafis menjadi representasi 

elektronik atau gambar yang dapat diakses dan disimpan secara elektronik. 

Di era digital saat ini, penerapan teknologi informasi dan pemanfaatan 

pengetahuan adalah kunci untuk kemajuan sebuah organisasi. Peran teknologi 

informasi harus mampu memenuhi kebutuhan, dan banyak organisasi 

menggunakan teknologi ini dalam berbagai kegiatan operasionalnya. Salah satu 

hasil dari kemajuan ini adalah sistem informasi. Sistem infomasi merupakan 

seperangkat komponen yang dapat dioperasikan serta digunakan untuk merekam 
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data, memproses data, dan menyajikan infromasi kepada yang mengambil 

keputusan untuk membuat keputusan yang baik. 

Hal tersebut dapat diterapkan pada dunia pendidikan seiring dengan 

semakin kompleksnya fasilitas untuk mempermudah proses pengelolaan data 

hingga peningkatan teknologi maka semakin banyak pula bidang yang ada dan 

salah satu bidang yang perlu dikembangkan adalah teknologi informasi. Teknologi 

infomasi sangat penting dalam semua bidang, terutama di bidang pendidikan. Saat 

ini, teknologi ini tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi tetapi juga untuk 

menyimpan data penting. Orang tidak bisa mengolah, menyimpan, dan menerapkan 

proses penugasan dan memanipulasi data jika tidak ada teknologi informasi. 

Dengan adanya teknologi di dunia pendidikan khususnya komputer, maka 

akan membuat lebih efektif dalam menyusun data masuk siswa sampai keluar, dan 

menjadi salah satu sarana yang mampu memudahkan meningkatkan pencapaian 

tujuan yang di inginkan di dalam lembaga. Dalam hali ini, teknologi informasi 

memiliki peranan penting dalam pengelola sistem informasi, sehingga membuat 

semua pekerjaan bisa berjalan dengan mudah dan cepat. 

Dengan perkembangan zaman serba digital, dunia pendidikan memerlukan 

pemahaman yang lebih baik tentang kemajuan teknologi. Saat ini, teknologi 

semakin penting sehingga orang seolah-olah tidak bisa hidup tanpa handphone dan 

perangkat komputer canggih seperti smartphone, notebook, dan Android. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berdampak juga 

terhadap perkembangan dunia pendidikan di Madrasah. 
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Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan menguat semenjak 

adanya Covid-19 ketika pengelolaan sebuah instansi tidak dapat dilaksanakan 

secara langsung. Semua kegiatan menggunakan android, computer maupun laptop 

yang menggunakan data internet. Pengelolaan sebuah instansi pendidikan 

menggunakan aplikasi Google Web, Google Met, Zoom Meating, WA dan lainnya. 

Teknologi pendidikan terus mengalami perkembangan dan mengalami perubahan 

secara terus menerus. Jika pada waktu silam komunikasi yang baik antara 

pengelolah instansi dengan SDM, maka hari ini justru merupakan hal yang wajar. 

Ini dapat dilihat melalui peningkatan konektivitas, interaksi, dan kemajuan 

sistem digital; ini berdampak pada sistem pendidikan. Sebagai bagian dari 

pemerintah Indonesia yang menetapkan kebijakan pendidikan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menghadapi tantangan baru sebagai akibat dari 

disrupsi teknologi di seluruh ekosistem pendidikan. Dan pemerintah telah 

mengeluarkan Keputusan Mentri Agama (KMA) Nomor 788 Tentang Pelaksanaan 

Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE) pada Kementrian Agama. 

Kementrian Agama berkomitmen untuk meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintah dan pelayanan public. Untuk memenuhi komitmen tersebut, 

kementrian agama perlu menyempurnakan pengelolaan data dan system informasi 

dengan menggunakan system pemerintah berbasis digitalisasi.1 

Tata kelola pendidikan menjadi peran utama dalam kerterjaminan layanan 

pendidikan yang berkualitas meliputi akuntabilitas dan transparansi, sistem 

 

1Keputusan Mentri Agama republik Indonesia Nomor 788 “Tentang Pelaksanaan 

Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik Pada Kementrian Agama”, (2021) 
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informasi manajemen, serta efisiensi penggunaan sumber daya. Pemanfaatan ICT 

dalam sistem manajemen pendidikan mendukung perubahan revolusi digital yang 

berfungsi sebagai penguatan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik bagi lembaga 

pendidikan yang bermuara meningkatnya kinerja dan kualitas hasil akhir 

pendidikan secara signifikan. Digitalisasi merupakan salah satu kunci penting untuk 

meningkatkan produktifitas dalam mendukung pelayanan pendidikan. 

Dengan ini peran manajemen mutu pendidikan berbasis digital diharapkan 

dapat membantu dalam peningkatan kualitas tata kelola sebuah instansi pendidikan 

sebab manajemen mutu diakui, bahkan dianggap sebagai jantungnya pendidikan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Abu Choir dari Munif Chatib yang menyatakan, 

manajemen madrasah adalah inti dari setiap institusi madrasah, apapun jenjangnya.2 

Dalam kehidupan manusia, jantung merupakan organ yang sangat penting yaitu 

sebagai pusat kehidupan. Dengan demikian, manajemen madrasah menjadi unsur 

yang terpenting dalam kegiatan madrasah. 

Lembaga pendidikan yang menjadi tujuan dari orang tua untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka harus memiliki sumber daya manusia, sarana 

prasarana, dan kepemimpinan yang berkualitas dibandingkan dengan lembaga yang 

mengelola barang. Lembaga pendidikan yang bermutu oleh pemimpin madrasah 

yang mempunyai kompetensi, berintegritas, bertanggung jawab, dan professional. 

Hoy, Jardine and Wood menyatakan Quality in education is an evaluation 

of the process of educating which enhances the need to achieve and develop the 

 
2Abu choir, “Urgensi Manajemen Pendidikan dalam Pengembangan Pendidikan 

Islam”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2016): 44 
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talents of the customers of the process, and at the same time meets the 

accountability standards set by the clients who pay for the process or the outputs 

from the process of educating.3 Evaluasi proses pendidikan yang meningkatkan 

kebutuhan untuk mencapai dan mengembangkan bakat pelanggan dan pada saat 

yang sama memenuhi standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh klien yang 

membiayai proses atau output pendidikan dikenal sebagai mutu pendidikan. 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa mutu dalam pendidikan adalah 

evaluasi proses pendidikan yang meningkatkan kebutuhan untuk mencapai dan 

proses mengembangkan bakat para pelanggan (peserta didik), dan pada saat 

yang sama memenuhi standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh klien 

(stakeholder) yang membayar untuk proses atau output dari proses pendidikan. 

Manajemen pendidikan adalah komponen terpenting dalam dunia 

pendidikan karena telah berkembang menjadi aktivitas yang mendukung kualitas 

pendidikan, bahkan menjadi bagian dan ciri dari kualitas pendidikan itu sendiri. 

Sekalipun manajemen pendidikan bukan unsur utama pendidikan, akan tetapi 

pendidikan bermutu seringkali diukur dari aktivitas manajemen pendidikan ini. 

Oleh karena itu, manajemen pendidikan yang baik perlu diupayakan sebagai ikhtiar 

mengembangkan mutu pendidikan. 

Pemerintah sejak era tahun 1990 mulai memberikan perhatian pada upaya 

pergeseran orientasi pembaharuan pendidikan dengan lebih menfokuskan pada 

penataan manajemen pendidikan ini, terutama penguatan manajemen madrasah. 

 

3Hoy, C. Jardine, C. B. and Wood, M, Improving Quality in Education (London and 

New York: Falmer Press. 2005), 11-12 
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Hal tersebut untuk mewujudkan pendidikan bermutu. Bahkan di negara yang lebih 

maju, jauh sebelum itu perhatian pada manajemen pendidikan dalam mendorong 

peningkatan mutu pendidikan sudah dilakukan. Munculnya gerakan “madrasah 

baik” pada tahun 1970-an, “madrasah unggul” pada tahun 1980-an, dan “madrasah 

efektif” pada tahun 1990-an, menunjukkan luar biasanya perhatian terhadap proses 

dan sistem manajemen madrasah.4 

Kementerian Agama berupaya mempercepat transformasi digital madrasah, 

percepatan transformasi digital ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan madrasah sehingga mampu bersaing menghadapi persaingan di 

era digital saat ini. Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan Kemenag Dr. 

Muhammad Zain, S.Ag., M.Ag. Saat Konferensi Internasional Akselerasi 

Transformasi Digitalisasi Madrasah di Jakarta. Mengatakan kami tengah mengkaji 

berbagai praktik baik untuk dirumuskan menjadi peta jalan dan strategi kebijakan 

dalam akselerasi transformasi digital dalam pengembangan madrasah sesuai 

perkembangan zaman.5 Pandangan dan gagasan dari para pakar atau ahli 

pendidikan, dalam dan luar negeri, sangat diperlukan dalam merumuskan kebijakan 

ke depan, utamanya dalam mempercepat transformasi pengelolaan digital di 

madrasah. 

Untuk meningkatkan kualitas, akses, dan kapasitas layanan pendidikan 

madrasah, diperlukan komitmen bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pelaksanaan pembelajaran melalui kurikulum yang diterapkan, serta jumlah 

 
4Ibid, 44-46. 

5https://kepri.kemenag.go.id/page/det/kemenag-percepat-transformasi-digital-madrasah 
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dan kapasitas guru dan tenaga kependidikan yang memenuhi syarat. Untuk 

mencapai tujuan ini, sumber daya harus dialokasikan secara proporsional kepada 

satuan pendidikan madrasah sesuai dengan kontribusinya dalam layanan 

pendidikan. Kementerian Agama perlu memikirkan tata kelola madrasah yang baik 

dalam konteks desentralisasi pendidikan. Hal ini untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya finansial terutama yang tersedia di daerah, untuk 

kepentingan peningkatan mutu madrasah. 

Sistem infromasi manajemen dalam bidang pendidikan sangat penting. 

Dalam mendukung pengelolaan data di dalam lingkungan pendidikan. 

Sistem informasi manajemen di bidang pendidikan mempunyai pengaruh yang 

penting dan kedua sistem ini juga saling bersangkutan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Sistem informasi dapat membantu pimpinan dalam raingkaian tindakan 

mengambil kesimpulan dalam mengelola sumber daya yang mendukung aktivitas 

pendidikan. Dan sistem informasi yang bagus dapat mempermudah dan 

mempercepat suatu kegiatan di bidang pendidikan. Sehingga berpengaruh dalam 

menaikkan efektivitas dan efesiensi dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Sistem 

informasi manajemen pendidikan adalah susunan yang merancang untuk 

menyiapkan informasi untuk membantu proses kesimpulan untuk kegiatan 

manajemen. 

Teknologi informasi sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Internet, yang merupakan keturunan teknologi informasi, memiliki 

kemampuan untuk menyimpan informasi tentang apa pun dan kapan pun. dimana 

hal itu dapat diteliti untuk kebutuhan pengembangan pendidikan. Belajar online 
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sekarang tidak lagi dibatasi oleh waktu atau tempat. Bagi lembaga pendidikan 

tersedianya teknologi informasi berarti tersedianya juga sarana yang mampu 

dipakai untuk menyebarkan rancangan pembelajaran baik secara satu arah maupun 

secara interaktif. memanfaatkan teknologi informasi dalam pendidikan memiliki 

maksud berharga terutama memeratakan kesempatan pendidikan dan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Manajemen mutu menjadi suatu keharusan dalam pembenahan madrasah. 

Semua jenis kegiatan manajemen yang secara langsung maupun tidak langsung 

terlibat dalam pengelolaan madrasah harus senantiasa diarahkan dan berorientasi 

pada pencapaian mutu. Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh 

mana lembaga mampu mengelola seluruh potensi secara optimal mulai dari 

tenaga kependidikan, peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, 

keuangan dan termasuk hubungannya dengan masyarakat. Pada kesempatan ini, 

kemenag harus mampu merubah paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada 

mutu semua aktifitas yang berinteraksi didalamnya, seluruhnya mengarah 

pencapaian pada mutu. 

Dalam kerangka manajemen pengembangan mutu, usaha pendidikan tidak 

lain adalah merupakan usaha “jasa” yang memberikan pelayanan kepada 

pelangggannya yang utamanya yaitu kepada mereka yang belajar dalam lembaga 

pendidikan tersebut. Para pelanggan layanan pendidikan terdiri dari berbagai unsur 

paling tidak empat kelompok. Pertama yang belajar, bisa merupakan mahasiswa, 

pelajar, dan murid peserta belajar yang biasa disebut klien pelanggan primer 
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(primary external customers). Mereka inilah yang langsung menerima manfaat 

layanan pendidikan dari sebuah lembaga. 

Program peningkatan mutu harus sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

pelanggan, sehingga pelayanan lembaga pendidikan harus memperhatikan setiap 

pelanggan tersebut. Pelanggan dapat berupa mereka yang menerima produk dan 

jasa secara langsung atau mereka yang kemudian merasakan manfaat dari produk 

dan jasa tersebut. Dengan kata lain, peningkatan kualitas harus berfokus pada 

kebutuhan dan kepuasan pihak-pihak yang terlibat, baik pihak-pihak yang terlibat 

di dalam maupun di luar organisasi. Program peningkatan manajemen mutu 

madrasah harus berfokus pada kepuasan dan kebanggaan pelanggan sebagai 

penerima manfaat layanan pendidikan. 

Salah satu prioritas Kementerian Agama adalah meningkatkan kualitas 

manajemen madrasah. Kementerian Agama mengajak semua pihak yang terlibat 

dalam dunia pendidikan Islam untuk berkolaborasi dalam upaya menjaga dan 

meningkatkan kualitas dan kualitas madrasah di Indonesia. Dalam rangka 

mewujudkan hal tersebut, Kementerian Agama RI yang ditindaklanjuti di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama seluruh Indonesia telah mengembangkan portal 

pendidikan berbasis digital. Portal pendidikan ini diharapkan dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi pengelolaan madrasah.  

Kementeria agama telah menciptakan sebuah layanan portal digital 

pendidikan yang telah diaplikasikan dan kementerian agama selalu berusaha 

mengembangkan sebuah layanan sistem informasi manajemen untuk 

meningkatakan mutu sebuah lembaga pendidikan madrasah yang dikenal dengan 
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sebutan Education Management Information System (EMIS). Seiring berjalannya 

waktu, terjadi perkembangan dalam transformasi digital pendidikan keagamaan, 

yang ditandai dengan peluncuran versi terbaru dari yang diberi nama Education 

Management Information System (EMIS).6 Pemanfaatan Sistem Informasi 

Manajemen dalam bentuk portal diigital, khususnya dalam bidang pendidikan 

sudah sangat diperlukan. Hal ini agar dalam mengambil kebijakan dan keputusan 

penetapan salah satu contoh peserta sertifikasi dan tunjangan guru dapat 

memberikan alternatif yang sebaik- baiknya, informasi yang lengkap, benar, 

terpercaya dan selalu terkini (up to date). Untuk itu, informasi perlu disusun dan 

disimpan secara sistematis agar mudah ditemukan kembali dalam waktu yang cepat 

dengan memanfaatkan layanan portal digital (EMIS). Penyusunan dan 

penyimpanan informasi yang sistematis inilah yang dinamakan sistem informasi 

bagi pimpinan. Untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan Sistem Informasi 

sebagai sarana interaksi salah satu contoh dalam pengambilan keputusan berbasis 

EMIS dalam penetapan peserta sertifikasi guru madrasah di Wilayah Kantor 

Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 

Kemudian adapula portal digital atau aplikasi yang dinamakan Pusaka 

Super Apps memberikan kemudahan dalam mengakses layanan aplikasi 

Kementerian Agama mulai dari keagamaan, pendidikan, dan bantuan. Sistem 

aplikasi ini menjawab ketersinggungan dinamika perkembangan kondisi global, 

tidak hanya konteks geopolitik dan arsitektur ekonomi yang berubah tapi 

 
6Rahmawatiy Kahar. Pemanfaatan Sistem Informasi Sebagai Sarana Interaksi dalam 

Pengambilan Keputusan (Studi Kasus Penetapan Peserta Sertifikasi Guru pada Seksi Pendidikan 

Agama Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gersik) Jurnal Penelitian Administrasi Publik. 

Vol. 1 No. 1 (2021) 30 
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pendekatan teori dan praktik-praktik tata kelola pemerintahan juga turut 

berkembang.7 Aplikasi Pusaka Super Apps Kementerian Agama merupakan produk 

hasil kerja pegawai ASN yang terintegrasi dalam menu layanan online. Beberapa 

fitur layanan yang dapat diakses oleh masyarakat, seperti pendaftaran haji, 

pendaftaran nikah, sertifikasi halal, dan lain-lain. Dalam konteks mengakomodir 

pengembangan pegawai ASN Kementerian Agama, layanan pendidikan juga 

tersedia dalam aplikasi Pusaka, antara lain video pembelajaran, daftar lembaga 

pendidikan, informasi seputar program bantuan pendidikan, beasiswa, serta 

pendidikan dan pelatihan. 

Pusaka Super Apps bertujuan untuk membangun sistem e- Government 

khususnya basis data (data base) pada bidang kepegawaian yang efektif, efisien, 

dan profesional, tujuan secara khusus, mewujudkan disiplin kinerja Aparatur Sipil 

Negara dalam melaksanakan tugas kedinasan setiap hari sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, meningkatkan motivasi dan etos kerja yang tinggi 

melalui tertib administrasi  kepegawaian dengan memberikan laporan 

kehadiran/presensi yang tercetak secara elektronik, dan mempercepat akses laporan 

tingkat kehadiran pegawai Aparatur Sipil Negara setiap hari dan membangun 

sistem e-Government yang berbasis data pada bidang kepegawaian yang efektif, 

efisien, dan profesional. 

Kemudia ada juga layanan portal digita aplikasi sistem informasi 

manajemen sarana dan prasarana (SIM-SARPRAS) adalah aplikasi yang dikelola 

 
7Ayu Uik Astuti, Optimalisasi Tata Kelola Kearsipan Pada Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Sulawes Selatan. Pusaka, Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 11. No. 1. (2023) 33-34 
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oleh Sub Direktorat Sarana dan Prasarana pada Direktorat Kurikulum, Sarana, 

Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia yang digunakan oleh madrasah 

seluruh Indonesia dalam pengajuan tesisbantuan secara online. SIM-SARPRAS 

adalah aplikasi yang berbasis website yaitu 

http://sarprasmadrasah.kemenag.go.id/sarpras/.8 

Dengan adanya portal digital ini, akan mempermudah proses pengajuan, 

seleksi dan pemberian bantuan pemerintah kepada madrasah-madrasah swasta atau 

negeri yang mengajukan tesisbantuan. Pada tahun 2017, ada sekitar tiga ribu lebih 

tesisdiajukan oleh madrasah di seluruh Indonesia, dan meningkat drastis pada tahun 

2018 yang menjadi lebih dari dua puluh ribu pengajuan tesisdana bantuan 

pemerintah.9 

Dengan adanya sebuah layanan portal digital pendidikan, maka untuk 

mengetahui sebuah peningkatan kualitas dari portal digital pendidikan yang ada di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengan. Berdasarkan sudut 

pandang kepuasan pengguna (User Satisfaction). Kepentingan portal digital 

membentuk perkembangan kualitas pendidikan madrasah, terutama pendidikan 

madrasah, karena menjadi sarana bagi madrasah untuk mendapatkan bantuan dan 

layanan informasi secara efektif, efisien, dan transparan. Oleh karena itu, perlu 

 
8https://appmadrasah.kemenag.go.id/simsapras 

9Frandika Septa, Rusydi Umar. “Analisis Kepuasan Pengguna Sistem Informasi E-

Goverment Menggunakan Metode Webqual 4.0 (Studi Kasus: Wensite SIM-Sarpras Kementerian 

Agama)”, Jurnal Manajemen Informatika & Komputerisasi Akuntansi Vol. 3 No. 2 (2019). 129 

 

http://sarprasmadrasah.kemenag.go.id/sarpras/
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dilakukan analisis kualitas portal digital untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

bagi madrasah. Hal ini mendorong peneliti untuk mendapatkan informasi dengan 

lebih mendalam tentang penggunaan Portal Pendidikan dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Madrasah Berbasis Digital di Kantor Wilayah Kementrian 

Agama Sulawesi Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis 

Penggunaan Portal Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Madrasah 

Berbasis Digital di Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah?”. 

Masalah pokok tersebut kemudian dirumuskan ke dalam beberapa submasalah, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk portal Pendidikan yang digunakan dalam meningkatkan 

mutu manajemen madrasah berbasis digital di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Sulawesi Tengah? 

2. Bagaimana strategi penggunaan portal pendidikan dalam meningkatkan 

mutu manajemen madrasah berbasis digital di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Sulawesi Tengah? 

3. Bagaimana dampak signifikan penggunaan portal pendidikan dalam 

meningkatkan mutu manajemen madrasah berbasis digital di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan yang dapat dicapai, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Untuk mematakan bentu-bentuk penggunaan portal pendidikan dalam 

meningkatkan mutu manajemen madrasah berbasis digital di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Sulawesi Tengah 

b. Untuk menganalisis penggunaan portal pendidikan dalam meningkatkan mutu 

manajemen madrasah berbasis digital di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Sulawesi Tengah 

c. Untutk mengungkapkan dampak signifikan penggunaan portal pendidikan 

dalam meningkatkan mutu manajemen madrasah berbasis digital di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis (ilmiah) maupun 

praktis. Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoretis 

Selain dapat meningkatkan pemahaman tentang pengetahuan khususnya 

tentang manajemen sekolah dan penerapan literasi dengan siswa, penelitian ini 

dapat membantu perkembangan ilmu pendidikan secara keseluruhan.. 

b. Kegunaan Praktis 

Kajian ini dapat memberikan ide dan masukan bagi para pimpinan 

Pendidikan khususnya pimpinan kementerian agama dan staf Kantor Pendidikan 

Kementerian Agama. Direktur Pengelolaan Keagamaan dan Pendidikan Kemenag 

dapat menjadikankajian ini sebagai acuan untuk mengelola manajemen mutu 
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madrasah digital agardapat lebih baik di masa depan. Selain itu penelitian ini juga 

memberikan informasi kepada seluruh lembaga pendidikan, memberikan 

pemahaman dan bacaan kepada Masyarakat pada umumnya dan kalangan 

akademisi pada khususnya, untuk dijadikan referensi dan bahan referensi dalam 

bidang penelitiannya. 

D. Garis-Garis Besar Isi Tesis 

Tesis ini terdiri dari lima bab dimana keseluruhan isinya saling berkaitan 

dan sesuai dengan judul yang dikaji. Penulis memberikan gambaran pada penelitian 

ini agar mudah mengetahui pembahasan pada masing-masing bab. 

Bab I, berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah yakni 

berupa hal-hal mendasar dan yang melatar belakangi timbulnya suatu masalah dan 

penulis melakukan penelitian dan mengkaji masalah tersebut. Selanjutnya, rumusan 

masalah yang berpatokan terhadap latar belakang masalah dan menjadi fokus 

penelitian. Kemudian tujuan dan manfaat penelitian yang merupakan target dan 

tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini serta menghasilkan 

manfaat yang diharapkan oleh semua kalangan yang terkait. dan garis-garis besar 

ini yang menjelaskan secara singkat sup-sup bab mengenai fokus pembahasan 

penelitian. 

Bab II, berisi kajian pustaka yang merupakan hasil bacaan dari berbagai 

literatur serta kutipan pendapat atau pandangan  maupun teori dari para ahli  yang 

berkaitan dengan pembahasan yang menjadi fokus penelitian. Dalam bab ini 

membahas dari berbagai pendapat sampai penelitian terdahulu yang dalam konteks 

umum sama namun fokus penelitian dan tempat yang berbeda-beda. Pada bab ini 
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penulis mendeskripsikan mengenai analisis portal digital pendidikan dalam 

meningkatakan mutu manajemen madrasah berbasis digital di kantor wilayah 

kementerian agama sulawesi tengah. 

Bab III, berisi tentang metode penelitian yang digunakan penelitian dalam 

melakukan penelitian yang di dalamnya membahas tentang jenis penelitiannya 

yaitu metodologi yang digunakan oleh peneliti. Selanjutnya lokasi penelitian adalah 

tempat dimana peneliti melakukan penelitian dengan mencari data-data serta 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sesuai dengan fokus pembahasan 

penelitian. Kemudian sumber data yaitu orang-orang yang menjadi sumber sasaran 

atau objek yang terkait dengan penelitian dan telah ditentukan oleh peneliti. Adapun 

teknik pengumpulan data yakni cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Adapun teknik analisis data yang membahas mengenai data-data yang 

telah diperoleh sebelumnya dari teknik pengumpulan data yang akan diolah 

kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi sebuah karya tulis ilmiah 

akan tetapi sebelumnya itu tak lupa dilakukan pengecekan keabsahan data. Hal 

tersebut sangat penting untuk dilakukan agar penelitian dapat berjalan dengan baik 

dan mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan. 

Bab IV, penulis akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yaitu 

pertama, Gambaran umum Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah, kedua 

analisis portal digital pendidikan dalam meningkatakan mutu manajemen madrasah 

berbasis digital di kantor wilayah kementerian agama sulawesi tengah. 
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Bab V, sekaligus bab terakhir dan penutup, yang di dalamnya mencakup 

kesimpulan serta saran-saran atau implikasi penelitian pada berbagai pihak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Portal Digital 

1. Pengertian Portal Digital 

Portal digital adalah situs weeb yang meenyeediakan layanan teerteentu yang 

dirancang untuk meemeenuhi seeleera peengunjungnya. Portal digital adalah sisteem 

informasi yang meenyeediakan informasi seerta aksees kee beebeerapa fitur sisteem lainnya. 

Keemampuan utama portal adalah meenyeediakan kandungan informasi yang dapat 

diaksees deengan mudah. Portal digital meerupakan meedia untuk meengaksees informasi 

dan inteerneet, portal meembeerikan beeragam layanan aplikasi seepeerti eemail, beerita, 

informasi peendidikan, informasi layanan masyarakat, dan lain-lain.10 

Peembaca dapat meeneemukan informasi yang meereeka cari di inteerneet meelalui 

portal digital. Portal ini meemiliki konteen yang dapat meenarik peengunjung untuk 

beerinteeraksi dan meembacanya. Peembaca seebeenarnya dapat meengaksees portal digital 

meelalui komputeer, tableet, HP, atau peerangkat lainnya yang teerhubung kee inteerneet.11 

Deengan adanya portal ini, peenyeedia layanan akan meendapatkan keeuntungan beerupa 

peeningkatan trafik, peenawaran produk, atau juga meendapatkan informasi dari 

peengunjung. Portal digital juga meerupakan salah satu jeenis yang dinamis bisa 

dikatakan deemikian kareena akan seelalu ada peembaruan dalam situs ini.  

Seelain itu, peengunjung juga bisa beerinteeraksi seecara langsung deengan peenyeedia 

layanan. Peengunjung bisa meemeenuhi keebutuhannya dalam meendapatkan informasi. 

 
10Ida Safitri, Sufyarma Marsidin,dkk., Analisis Kebijakan terkait Kebijakan Literasi 

Digital di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 2 (2020): 179. 
11Ary Purmadi, Diah Lukitasari., Pengembangan Sumber Belajar Digital Berbasis Web 

Pada Mata Kuliah Kewirausahaan, Volume 2 Nomor 2 (2017), 64 
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Seedangkan peenyeedia layanan meendapatkan keeuntungan seesuai deengan tujuan 

dibuatnya weeb portal teerseebut. 

Masyarakat informasi, peenggunaan teeknologi canggih, deeseentralisasi, 

partisipasi deemokrasi, pola jeeringan, dan pilihan majeemuk adalah beebeerapa treend 

masa deepan. Deengan meempeertimbangkan keemudahan dan keeteerseediaan sumbeer 

peengeelolaan onlinee, seemakin banyak orang yang mulai meenggunakan portal digital, 

teerutama dalam skala reegional dan global. Beerikut ini beebeerapa keeceendeerungan atau 

treen yang beerkeembang seebagaimana disarikan dari artikeel Neeweer Teechnologiees for 

thee Leearning Socieety.12 

a. Portal digital sudah meenjadi suatu daya peenggeerak peerubahan bidang peendidikan 

dan seekaligus meenjadi bagian inteegratif dari keebijakan dan reencana peendidikan 

nasional. Bukti yang beerkeembang meenunjukkan seemakin banyak neegara yang 

mulai meeleengkapi seekolah meereeka deengan komputeer untuk meencapai reeformasi 

seekolah atau usaha peeningkatan seekolah atau bahkan untuk meembeeri seekolah 

meereeka suatu peenampilan modeern dan beerteeknologi. Bagaimanapun, dalam 

posisi ini banyak peendidik yang meelihat teeknologi onlinee seebagai suatu jalan 

untuk peengajaran, peelajaran, dan prakteek peenguasaan baru, hanya meempunyai 

seedikit informasi teentang poteensi dan peenggunaan oteentik dari portal digital 

dalam peendidikan. 

b. Para guru dan siswa teerangsang kareena peengajaran meenjadi leebih dinamis yang 

meempeerluas visi meereeka seepeerti halnya aksees kee bahan beelajar dan peerangkat 

 
12Purwanto, et.al, Jejak Langkah Perkembangan Teknologi Pendidikan di Indonesia, 

(Jakarta: Pustekkom-Depdiknas 2005) 234 - 237 
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lunak bidang peendidikan yang beermutu tinggi. Leebih dari itu, para guru 

keelihatannya teermotivasi untuk meengajar deengan leebih kreeatif. Portal 

peembeelajaran meenghubungkan para guru keepada seejumlah racangan 

peembeelajaran, panduan guru, dan soal-soal latihan siswa yang diteempatkan di 

Inteerneet oleeh institusi peemeerintah, LSM, dan institusi peendidikan. 

c. Inteerneet meendorong siswa untuk meenggali informasi dan contoh praktis. 

Hypeermeedia dan multimeedia meemudahkan peendeekatan yang beelum peernah 

teerjadi pada peembeelajaran tradisional. Portal digital meembantu meemeecahkan 

isolasi profeesional yang banyak dideerita para guru. Deengan meembeerikan layanan 

informasi yang ceepat, meereeka dapat deengan mudah beerhubungan deengan para 

profeesional lain, reekan keerja, peenasihat, univeersitas dan pusat keeahlian, dan 

deengan sumbeer beelajar. Para guru kini meeneerbitkan bahan beelajar yang meereeka 

keembangkan di Inteerneet dan beerbagi peengalaman meengajar meereeka deengan guru 

lainnya. 

Meenurut Kumorojati, Digitalisasi adalah transformasi peenting dari hanya 

digitalisasi prosees atau produk. Salah satu contoh tindakan yang digitalisasi adalah 

meengubah data analog, seepeerti gambar, teeks, dan videeo, kee dalam beentuk digital. 

Dan meenurut Breenneen dan Kreeiss, digitalisasi meengacu pada adopsi atau 

peeningkatan peenggunaan teeknologi digital atau komputeer oleeh organisasi, industri, 

neegara, dan lain-lain.13 

 
13Adi Jumaeni Muhamad S, dkk., “Pemberdayaan UMKM Melalui Digitalisasi Dalam 

Rangka Penguatan Ekonomi di Masa Pandemi Covid-19 (Studi di Desa Panjalu Kecamatan Panjalu 

Kabupaten Ciamis”, (Ciamis: Prosiding Seminar Nasional Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Universitas Galuh Tahun, 2022), 336. 
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Layanan Digital Seecara eepistimologis, peelayanan beerasal dari kata layan 

yang beerarti meembantudalam meempeersiapkan atau meengurus keepeerluan seeseeorang. 

Meembantu, meenyiapkan, dan meengurus barang dan jasa untuk pihak lain dikeenal 

seebagai peelayanan.14 Keemudian meenurut Ivanceevich, Loreenzi, Skinneer dan Crosby 

teentang peelayanan adalah produk-produk yang tidak teerlihat atau kasat mata tida 

dapat diraba yang meelibatkan usaha-usaha manusia dan meenggunakan peeralatan.15  

Seerangkaian tindakan yang tidak teerlihat yang teerjadi kareena inteeraksi antara 

peelanggan dan karyawan atau hal lain yang beertujuan untuk meemeecahkan masalah 

publik atau peelanggan juga diseebut peelayanan.16 Dari peengeertian diatas peelayanan 

disimpulkan bahwa peelayanan bisa dilakukan untuk seendiri dan beersama, dan 

banyak diteemui pada saat seekarang ini peelayanan publik. Peengeertian peelayanan 

publik meenurut Sinambeela dalam bukunya adalah peemeenuhan keenginan dan 

keebutuhan masyarakat oleeh peenyeeleenggara Neegara. Keemudian keemeentrian dalam 

neegeeri meengeemukakan teentang peelayanan public adalah prosees bantuan keepada 

orang lain deengan cara-cara teerteentu yang meemeerlukan keepeekaan dan hubungan 

inteerpeersonal teercipta keepuasan dan keebeerhasilan.17  

Seemeentara peelayanan public meenurut keeputusan Meentri Peendayaan 

Aparatur Neegara Nomor 63/2003 didalam buku Ratminto, peelayanan public 

meerupakan seegala beentuk peelayanan yang dilaksanakan oleeh instansi Peemeerintah di 

 
14Hariansyah, Kualitas Pelayanan Publik, Konsep, Dimensi, Indikator dan 

Implementasinya, (Yogjakarta: Gaya Media, 2011), 10 
15 Ratminto dan Atik Septi, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

2 
16Ibid, 3-5 
17Hariansyah, Kualitas Pelayanan Publik Konsep, Dimensi, Indikator Dan 

Implementasinya, (Yogyakarta: Graya Media, 2011), 12 
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Pusat, Daeerah, dan dilingkungan Badan Usaha Milik Neegara atau Badan Usaha 

Milik Daeerah dalam beentuk barang dan jasa, baik dalam upaya peemeenuhan 

keebutuhan masyarakat maupun dalam rangka peelaksanaan keeteentuan peeraturan 

peerundang-undangan18 

Deengan meempeertimbangkan beerbagai deefinisi peelayanan yang dibeerikan 

oleeh para ahli di atas, kita dapat meengatakan bahwa peelayanan adalah kumpulan 

prosees atau aktivitas yang tidak teerlihat atau tidak teerlihat yang dilakukan atau 

dilaksanakan oleeh seebuah organisasi atau peemeerintah untuk meemeenuhi keebutuhan 

masyarakat. Dalam hal peelayanan teentu teelah ada inditator yang bisa meenilai seebuah 

peelayanan dapat dikatakan baik atau buruk, dalam hal peelayanan bisa diseebut 

deengan kualitas peelayanan. Para peeneeliti beerpeendapat bahwa karakteeristik 

peelayanan meembutuhkan meetodee yang beerbeeda untuk meendeefeenisikan dan 

meengukur kualitasnya. Sifat peelayanan yang tidak beerwujud meembuat eevaluasi 

kualitas layanan leebih sulit daripada kualitas barang. Gronroos eet al. meenunjukkan 

bahwa peengalaman peelanggan deengan layanan dan hasilnya dipeengaruhi oleeh prosees 

eevaluasi. Oleeh kareena itu, deefeenisi kualitas layanan dari sudut pandang peengguna 

seebagai seesuatu yang seecara konsisteen meemeenuhi atau meelampaui harapan 

peelanggan.19  

Seeteelah meembahas teentang peelayanan maka peenjeelasan seelanjutnya adalah 

teentang layanan digital, digital atau yang leebih dikeenal deengan Teeknologi Informasi. 

Dalam hal ini meenurut Australian National Thraning Atuhority dalam buku Aji 

 
18Ratminto dan Atik Septi, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 5 
19Chistopher Lovelock, dkk, Pemasaran JasaManusia, Teknologi, Strategi Perapektif 

Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2010), 153-154 
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Suparianto meenjeelaskan bahwa digital atau Teeknologi informasi adalah kumpulan 

aplikasi komputeer dan teeknologi beerbasis komunikasi yang dirancang untuk 

meemprosees dan meengeelola data yang reeleevan, akurat, dan teepat waktu untuk 

keepeerluan individu, peerusahaan, dan peemeerintah.20 

Keemudian, layanan digital dapat dideefinisikan seebagai peenyeebaran atau 

peengumpulan informasi atau yang lainnya yang teerkait deengan sumbeer daya yang 

teerseedia meelalui inteerneet atau weebsitee. Deengan meembeerikan layanan yang baik dan 

didukung oleeh digitalisasi yang baik, seebuah organisasi akan beersineergi untuk 

meencapai tujuan dalam peengeembangan peerusahaan dan organisasinya. 

1) Jeenis-jeenis layanan digital  

a) weebsitee  

Weebsitee atau seering diseebut weeb meerupakan seebuah sisteem yang mampu 

meengoleeksi keeteerhubungan dokumeen-dokumeen yang disimpan di inteerneet dan bisa 

diaksees meelalui protokol (HTTP/Hypeer Teext Transfeer Protocol). Weebsitee 

meerupakan sarana meedia yang bisa meembeerikan informasi, peengeetahuan, dan 

meempromosikan/meengiklan seesuatu deengan sangat eefeektif kareena meelalui weebsitee 

ini kita bisa meendapat informasi meengeenai jumlah peengunjung, dan data dari 

peengunjung weebsitee teerseebut beerupa jeenis keelamin, teempat tinggal, dan usia. World 

Widee Weeb (WWW) atau disingkat Weeb ini adalah salah satu dari seekian banyaknya 

teeknologi jaringan inteerneet yang muncul dan beerkeembang saat ini. Deengan 

keehadirannya mampu meencakup wilayah yang luas hingga peenjuru dunia. Saat ini 

 
20Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek, 2005), 5 
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teerdapat beebeerapa peerangkat lunak browseer yang cukup popular yaitu diantaranya 

Microsoft Inteerneet Eexploreer, Neetscapee Navigator, Opeera, dan lain-lain.  

b) Sosial meedia  

Sosial meedia adalah platform yang meemanfaatkan meedia inteerneet deengan 

alat eeleektronik yang meemungkinkan orang beerkomunikasi, beerinteeraksi, dan beerbagi 

informasi deengan keerabat atau orang yang jauh dari seekitarnya. Ini dapat dilakukan 

meelalui beerbagai aplikasi seepeerti Faceebook, Instagram, Twitteer, teeleegram, 

WhatsApp, dan lainnya. Deengan hadirnya meedia sosial diteengah-teengah masyarakat 

pada satu sisi meemang meenawarkan keemudahan keepada peenggunanya yaitu dapat 

meengaksees dan beerbagi informasi seecara ceepat, mudah dan murah. Namun disisi 

lain juga teerdapat beerbagai peenggunaan meedia sosial beerkeembang liar, keeluar dari 

batas-batas keeadaban dan beereesiko meemunculkan konflik dan peerpeecahan 

dimasyarakat itu seendiri  

c) Sisteem Aplikasi Onlinee  

Peenggunaan sisteem aplikasi bisa dikatakan seebagai peemasaran inteerneet 

(inteerneet markeeting) yang biasa diseebut eemarkeeting atau ee-commeercee adalah 

peemasaran dari produk atau jasa meelalui inteerneet. Peemasaran inteerneet ini meenuntut 

adanya peenguasaan aspeek kreeatif dan aspeek teeknis inteerneet seecara beersamasama, 

teermasuk: deesain, peengeembangan, peeriklanan, dan peenjualan. Teeknologi inteerneet ini 

meembuka cakrawala yang tak teerkira bagi peerkeembangan peeradaban manusia. 

Seebab meelalui inteerneet, seegala beentuk halangan geeografis teerhapuskan, batas neegara 

ditiadakan, manusia modeern dimanapun beerada dapat teerhubung meelalui inteerneet.21 

 
21Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,2012), 206 
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Seetiap bidang pastinya meemiliki beebeerapa sisteem, seebeelum leebih jauh dalam 

peembahasan maka peerlu meemahami teentang arti sisteem itu seendiri. Sisteem (Systeem) 

dapat dideefinisikan deengan peendeekatan proseedur dan peendeekatan komponan. 

Deengan peendeekatan proseedur, sisteem dapat dideefinisikan seebagai kumpulan dari 

proseedur-proseedur yang meencapai tujuan teerteentu, contoh sisteem yang diartikan 

deengan peendeekatan proseedur yaitu sisteem akutansi, sisteem ini diartikan seebagai 

kumpulan dari proseedurproseedur peeneerimaan kas, peembeelian, buku beesar dan 

peenjualan. Deengan peendeekatan komponeen, sisteem diartikan seebagai kumpulan-

kumpulan dari komponeen yang saling beerhubungan satu deengan yang lainya 

meembeentuk satu keesatauan untuk meencapai tujuan teerteentu. Contoh sisteem ini 

adalah sisteem komputeer kareena komputeer kumpulan dari peerangkat keeras dan 

peerangkat lunak.22 

Seedangkan peengeertian aplikasi meenurut Jogiyanto adalah peenggunaan 

dalam suatu komputeer , intruksi (instruction) atau peernyataan (stateemeent) yang 

disusun seedeemikian rupa seehingga komputeer dapat meemprosees input meenjadi 

output.23 Meenurut kamus beesar Bahasa Indoneesia, Aplikasi adalah aplikasi sisteem 

untuk meengolah data deengan aturan atau keeteentuan bahasa programan teerteentu.24 

Dari peengeertian di atas jadi Sisteem aplikasi adalah seebuah peerangkat yang teerdiri 

dari banyak bagian yang saling beerhubungan dan digunakan untuk meengolah data 

yang ada deengan aturan atau keeteentuan bahasa peemrograman seecara eefisieen dan 

eefeektif untuk meencapai hasil yang diinginkan.  

 
22Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Andi Offfset,2003), 34 
23Ibid, 36 
24Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2007), 155 
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Teeori yang digunakan dalam sisteem aplikasi ini adalah Teeory Cyybeer 

Community yaitu seebuah teeori sisteem aplikasi dimana aplikasi teerseebut meemiliki 

peeran dalam peembeentukan suatu keelompok atau organisasi yang teerjalin atas motif 

teerteentu, seepeerti hobi, cara pandang keebutuhan, keesamaan latar beelakang dan hal 

teerseebut dibuktikan dalam dunia nyata beerupa komunitas.25 Seelain itu juga ada Teeori 

Kognitif yaitu seebuah teeori yang ditunjukan keepada individu meempeeroleeh, 

meenyimpan dan meengolah suatu informasi yang akan meenghasilkan peerilaku dan 

tindakan. Artinya apa yang dilakukan seeseeorang dalam situasi saat meeneerima 

informasi dari seebuah sisteem aplikasi teergantung pada pola stimulus dan reespon 

seerta pada meental yang muncul keetika seeseeorang meengeelolanya.26 

2) Peeran dan Fungsi Digitalisasi  

a) Meemudahkan Suatu Prosees Keerja 

Deengan munculnya beerbagai alat eeleektronik yang seemakin canggih seepeerti 

Handphonee(hp), komputeer seerta jaringan inteerneet yang dapat meenghubungkan 

orang-orang dimana saja dan kapan saja, seetiap individu bisa deengan mudah 

meelakukan komunikasi seerta meengirimkan dan meendapatkan data untuk meenunjang 

peekeerjaan agar leebih mudah dan ceepat. Hal ini bisa kita lihat dari beebeerapa 

peenggunaan teeknologi digital seebagai beerikut:  

• Peengiriman peesan, hal ini bisa kita lihat seepeerti peenggunaan ee-mail pada weeb, 

aplikasi whatsapp dan teeleegram dimana deengan layanan ini dapat meembuat tiap 

individu bisa beertukar peesan ataupun informasi yang meereeka miliki. 

 
25Rangga Aditya, Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada 

KOMUNITAS Fotografi (Pekanbaru: Pekanbaru,2015), 3 
26Najhan Musyafak. Islam dan Ilmu Komunikasi, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,2015), 

48 
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• Transfeer data, hal ini meerupakan suatu keerjaan yang seering dilakukan oleeh orang-

orang kantoran dimana orang bisa meentransfeerkan data dari satu komputeer kee 

komputeer lainnya deengan meenggunakan jaringan inteerneet meelalui program FTP 

(Filee Transfeer Protocol). 

• Peencarian informasi, didalam inteerneet juga teerdapat beerbagai liteeraturee-liteeratur 

yang beerisikan informasi seepeerti buku, majalah, karya-karya ilmiah, dan teerbitan 

peemeerintah. 

• Meenyajikan seerta meeyimpan data-data yang dibutuhkan deengan baik.  

Keeleebihan meenggunakan jaringan inteerneet yang meemungkinkan orang-

orang yang jauh untuk meenjangkau meereeka meembuat peemasaran produk leebih 

mudah dan leebih eefeektif. Sumbeer peenghasilan, teeknologi digital ini juga bisa 

meenjadi peeluang untuk sumbeer peenghasilan bagi orang yang meemang meenguasai 

sisteem digital, seepeerti halnya orang IT dimana dia bisa dibayar dalam meembuat 

suatu iklan, weebsitee, ataupun aplikasi. Keemudian untuk leembaga atau peerusahaan 

yang meenawarkan produknya pun bisa meendapatkan peenghasilan kareena 

meemasarkan produknya leewat teeknologi digital seehingga banyak masyarakat yang 

tau dan ingin meembeelinya. 

3) Faktor-Faktor yang Meendorong Peerkeembangan Layanan Digitalisasi 

a) Peerkeembangan teeknologi informasi yang peesat. 

b) Peerubahan gaya hidup masyarakat seesuai deengan peerkeembangan teeknologi 

informasi. 

c) Adanya keebutuhan masyarakat teerhadap layanan yang eefeektif, eefeesieen, 

kompreeheensif, mudah seerta dapat diaksees dimanapun dan kapanpun. 
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d) Adanya peersaingan peerusahaan atau suatu leembaga dalam meembeerikan suatu 

kualitas layanan yang baik seesuai deengan keebutuhan masyarakat. 

e) Keebutuhan leembaga atau peerusahaan dalam meelaksanakan keegiatan oprasional 

yang eefisieen.27 

2. Tujuan dari Portal Digital 

Jika Anda sudah meemahami deefinisi seerta jeenis dari situs portal peendidikan, kini 

saatnya Anda untuk meemahami tujuan dari weebsitee portal peendidikan. 

a. Strateegi di Eera Digitalisasi 

Di zaman yang seerba digital ini, peembuatan weebsitee portal peendidikan bisa meenjadi 

salah satu strateegi dalam peengeelolaan peendidikan untuk meeningkatkan keeuntungan 

di mutu manajeemeen seebuah seekolah atau madrasah. Fakta teerseebut dibuktikan 

deengan  

b. Peenyeediaan Layanan Infomasi 

Tujuan peembuatan weebsitee portal peendidikan seelanjutnya adalah untuk 

meenyeediakan beerbagai informasi-informasi dan khusus yang reeleevan deengan 

peendidikan yang seekolah atau pun madrasah.28 

3. Jenis-jenis Portal Digital 

Ada banyak jeenis portal Digital. Misalnya, portal peelanggan digunakan oleeh 

situs weeb ee-niaga untuk peelanggan meereeka yang sudah ada. Portal karyawan 

meembeeri karyawan peerusahaan aksees kee informasi reeleevan teentang peekeerjaan 

 
27Setiawan, Wawan, Era Digital dan Tantangannya, In:Seminar Nasional Pendidikan 

(2017), 09 April 2024, Palu  
28Ary Purmadi. Pengembangan Sumber belajar Digital Berbasis Web. Jurnal Teknologi 

Pendidikan, Volume 2 No. 2 (2017) 6 



64 

 
 

meereeka, seepeerti jadwal, peengeembangan profeesional, dan acara peerusahaan 

meendatang. 

Meenurut Hakim Portal ialah seebuah weeb yang meenjadi starting point bagi 

peengunjung untuk meemulai aktifitasnya di inteerneet. Ada 2 jeenis portal digital, yakni 

portal digital beersifat horizontal dan portal digital beersifat veertikal.29 

a. Portal Veertikal 

Jeenis yang peertama ini biasanya meenyeediakan layanan deengan konteen yang 

teerbatas pada satu bidang. Portal veertikal seepeerti ini sangat mudah seekali diteemukan. 

Seepeerti portal gamee, portal sport, keeseehatan, lifeestylee, dan lain seebagainya. 

b. Portal Horizontal 

Jeenis portal yang keedua ini meerupakan salah satu jeenis weebsitee yang 

meenyeediakan informasi seecara leebih umum. Umumnya portal seepeerti ini ditujukan 

untuk meenarik peengunjung agar bisa teertarik meembaca, peembeelian produk, dan lain 

seebagainya. contohnya seepeerti portal beerita yang meenyeediakan beerbagai konteen 

seecara umum. 

Ada banyak teeknologi digital yang dapat digunakan untuk meeningkatkan 

prosees peembeelajaran. Meereeka meembeedakan peembeelajaran aktif, konstruksi 

peengeetahuan, peertanyaan, dan eeksplorasi pada peeseerta didik, baik di dalam keelas 

maupun di luar jangkauan guru. 

1) Inteeractivee Whiteeboards (IWB).  

 
29Ahmad, Zulkifli., Rancang Bangun Portal Pemasaran Produk Hasil Pertanian 

danPerkebunan Di Kelurahan Malino Berbasis Web." PhD diss., Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, (2018): 66 
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Teeknologi ini meemungkinkan gambar dari komputeer untuk ditampilkan 

meelalui proyeektor digital, kee papan beesar atau bisa juga kee dinding. Peengguna dapat 

beerinteeraksi deengan konteen di papan meenggunakan jari atau stylus. Seelama deekade e 

teerakhir, papan tulis inteeraktif teelah meenjadi alat peengajaran dan peembeelajaran yang 

populeer, teerutama di ruang keelas seekolah dasar. Meenurut laporan peeneelitian teerbaru, 

alat-alat teeknologi ini teerkait deengan tingkat antusiasmee guru, motivasi siswa, dan 

dukungan seeluruh seekolah. Banyak peeneelitian teelah meenunjukkan bahwa papan tulis 

inteeraktif dapat meeningkatkan prosees beelajar meengajar deengan meeningkatkan 

inteeraksi, komunikasi, dan kolaborasi.30 

2) Aplikasi Peerangkat Lunak.  

Beeragam aplikasi yang sudah teerseedia maupun meengeembangkan seendiri 

untuk keepeerluan peembeelajaran. Aplikasai teerseebut dirancang untuk beeropeerasi di 

peerangkat seeluleer seepeerti ponseel ceerdas dan komputeer tableet. Peemanfaatan aplikasi 

peerangkat lunak dapat meemfasilitasi lingkungan beelajar pribadi yang beerguna atau 

meemang peenting untuk peembeelajaran di masa deepan. Peemanfaatan aplikasi 

peerangkat lunak akan meendorong peerubahan wajah peendidikan dan beerbagai cara di 

mana yang diseebut peeseerta didik saat ini yang seering juga diseebut geeneerasi neet atau 

mileenial meenggunakan teeknologi untuk beelajar. Jika digunakan dalam 

peembeelajaran, aplikasi peerangkat lunak dapat meembantu peembeelajaran, 

meemungkinkan peeran individu dalam meengatur peembeelajaran meereeka seendiri. 

Seelain itu, peembeelajaran tidak dapat diseediakan oleeh satu peenyeedia peembeelajaran 

 
30Nandang Hidayata, Husnul Khotimah. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Kegiatan 

Pembelajaran, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar, Volume 02, N 01, Tahun 

(2019), 13 
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kareena akan beerlangsung dalam beerbagai lingkungan dan situasi. Teerkait deengan ini 

adalah peengakuan yang seemakin meeningkat akan peentingnya peembeelajaran 

informal.31 

3) Weeb 2.0 yang meengacu pada geeneerasi keedua dari World Widee Weeb.  

Weeb 2.0 meencakup fitur dan fungsionalitas yang seebeelumnya tidak teerseedia, 

misalnya. podcast, blog, wiki, RSS ((Rich Sitee Summary). RSS digunakan 

untukmeempeerbarui konteen weeb yang beerubah seecara beerkala), jeejaring sosial dan 

peenandaan. Weeb 2.0 meerupakan teeknologi yang meemboleehkan peengguna 

meenyumbang keepada isi kandungan di inteerneet dan pada masa yang sama seebagai 

peengguna maklumat. Seebagai contoh, peerseembahan nota, videeo, uji minda (latihan 

dan peermainan), komunikasi sosial dan inteeraksi dan banyak lagi. Weeb 2.0 

meembuka ruang yang luas dalam meeningkatkan peenglibatan peelajar sama ada di 

dalam mahupun di luar keelas iaitu seecara dalam talian atau meelalui aplikasi 

teeknologi mudah alih tanpa meengira masa dan teepat. Peembeelajaran atas talian juga 

meembeeri peeluang keepada peelajar yang malu beerseemuka seecara langsung boleeh 

beerinteeraksi seecara maya. 32 

4) Meedia sosial.  

Di eera digital saat ini, jeejaring sosial meengambil peeran seentral dalam 

peembeelajaran di lingkungan informal. Meedia sosial meenawarkan peeseerta didik 

muda seepeerti seekolah dasar untuk meengeeksplorasi tanggapan kompleeks dan 

 
31Dewi Sri Surya Wuisan, Tatik Mariyanti. Analisa Peran Triple Helik dalam Mengatasi 

Tantangan Pendidikan di Era Industri 4.0, Jurnal Mentari: Manajemen Pendidikan dan Teknologi 

Informasi, Vol.1 No.2, (2023), 129 
32Ahmad Fkrudin Mohamed Yusoff, Wan Norina Wan Hamat dkk. Penggunaan Aaplikasi 

Web 2.0 dalam Proses Pengajaran dan Pembelajaran Kursus Mata Pembelajaran Umum (MPU) di 

Politeknik, Jurnal Of Social Sciences and Humanitis, Vol. 16. No.5 Tahun (2019). 6 
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partisipasi deengan konteen budaya. Teentu saja dalam peeneerapannya peerlu 

dipeertimbangkan transformasi dalam liteerasi digital dan prosees di mana peeseerta 

didik muda dapat teerhubung deengan peengeetahuan di lingkungan peembeelajaran 

informal untuk meenjadi peeseerta budaya yang aktif.33 

Portal digital adalah teempat utama untuk beerkomunikasi dan meendapatkan 

informasi. Beerbagai jeenis portal digital meenyeediakan informasi yang paling reeleevan 

untuk peengguna seesuai konteeksnya. Keebanyakan orang yang meemiliki aksees 

teerhadap teeknologi akrab deengan konseep portal digital teetapi tidak meengeetahui jeenis-

jeenis portal dan format portal teerseebut beerikut beebeerapa jeenis portal digital 

beerdasarkan layanan yang dibeerikan: 

a. Portal Konsumeen 

Portal konsumeen adalah portal digital yang ditujukan untuk konsumeen 

seecara umum yang meembeerikan layanan eemail gratis, homee pagee pribadi, Instant 

Meessageer (IM), sports sccorees, gamee, chatting dan lain-lain. Layanannya ada yang 

gratis dan ada juga yang beerbayar.34 

 

 

b. Portal Peendidikan 

Portal peelajar, juga dikeenal seebagai portal peendidikan, adalah situs weeb yang 

dirancang khusus yang meemungkinkan peenyeebaran beerbagai layanan peendidikan. 

Sumbeer daya peendidikan seepeerti kursus onlinee, artikeel, jurnal, makalah peeneelitian, 

 
33Ibid, 7 
34Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), 57-58 

https://www.temukanpengertian.com/2013/01/e-mail.html
https://www.temukanpengertian.com/2013/01/pengertian-chatting.html
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dan eeBook teerseedia di Portal Digital Eeducation.35 Meenyeediakan konteen khusus 

peengguna dan dipeersonalisasi adalah beebeerapa fungsi inti portal peendidikan. Jika 

Anda ingin meembuat portal peendidikan untuk bisnis Anda, peekeerjakan peengeembang 

portal digital untuk meendapatkan portal peendidikan khusus. Misalnya: EeDX Portal 

digital peendidikan ini didirikan oleeh Havard Univeersity dan MIT dan meerupakan 

salah satu portal digital yang paling disukai oleeh mahasiswa. Dianggap seebagai 

peeringkat global teeratas, univeersitas ini meenawarkan kursus beerkualitas tinggi dari 

univeersitas dan institusi teerbaik keepada peelajar di seeluruh dunia. 

c. Portal Organisasi 

Portal organisasi adalah portal digital yang diseediakan oleeh leembaga 

peemeerintahan, keepeendudukan, univeersitas, seekolah, industri, organisasi keeagamaan, 

keelompok politik dan juga sosial.36 Meeskipun banyak portal organisasi yang 

meembeerikan layanan umum keepada peenggunanya, namun peengguna harus 

meendaftarkan diri seebagai anggota untuk bisa meendapatkan layanan seecara peenuh. 

d. Portal Peelanggan 

Portal peelanggan adalah portal digital bisnis yang seering kali meenawarkan 

jasa onlinee keepada para peelanggan meelalui portal digital.37 Seepeerti halnya portal 

organisasi, portal peelanggan juga dapat digunakan oleeh peengguna umum. Namun 

 
35Y. Sugandi, Pengembangan Sistem Aplikasi Portal Informasi Perguruan Tinggi di 

Indonesia Berbasis Website, J. Pengemb. Teknol. Inf. dan Ilmu Komput., vol. 2, no. 12. (2018). 8 - 

9 
36Zohanto Widyamtoko,Wing Wahyu Winarno,, dkk., Kesiapan Organisasi Kementerian 

Perindustrian dalam Mengimplementasikan Knowledge Management melalui Portal Organisasi, 

Volume 6 Nomor 6 (2014),  64 
37Yvonne Wangdraa, Realize, dkk., Analisis Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi 

Kepuasan serta Loyalitas Pelanggan di Portal Belanja E-Commerce, (2022), 77 - 78 

https://www.edx.org/
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anggotanya harus login teerleebih dahulu supaya dapat meengaksees fasilitas dan jasa 

yang ada di dalam portal teerseebut. 

e. Portal Peerusahaan 

Portal peerusahaan adalah portal digital yang digunakan pada seebuah 

peerusahaan dalam meenunjang keegiatan bisnisnya. Biasanya peerusahaan 

meenggunakan portal digital untuk meenyeediakan teenaga keerja, partneer keerja, aksees 

data peenting, aplikasi, prosees, dan laporan. Informasi dapat beerasal dari beerbagai 

macam basis data misalnya basis data peenjualan, peemasaran, keeuangan, peeneelitian 

dan peembangunan.38 

4. Manfaat Adanya Portal Digital 

Adapun keeuntungan atau keeleebihan portal digital yang di dapat adalah 

seebagai beerikut ini: 

a. Aksees data yang bisa dikostumisasi 

Portal digital meerupakan alat yang digunakan untuk meengaksees data khusus. 

Data yang beersumbeer dari beerbagai macam aplikasi, basis data, apikasi, peengolah 

data, dokumeen, maupun preeseentasi dan seering disimpan pada platform peerangkat 

keeras.39 

b. Platform Indeepeendeen 

 
38Pius Aldi Septio, Sri Yulianto Joko Prasetyo., Pembuatan Aplikasi Validasi Document 

Tagihan Pembelian Barang Secara Digital Menggunakan OCR dengan tool tesseract pada System 

Portal Perusahaan, Volume 7 No 2, (2023), 65 
39Dede Kurniadi., Perancangan Arsitektur Sistem E-academic dengan Konsep Kampus 

Digital Menggunakan Unified Software Development Process (USDP), Volume 5, No 10, (2014), 2 

- 3 
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Useer (peengguna) dapat meengaksees portal digital meelalui beerbagai platform 

(Windows, Unix atau Maacintosh).Yang teerpeenting yaitu browseer meendukung 

layanan portal kareena portal itu meenggunakan weeb seebagai jaringannya.40 

c. Aksees Tanpa Kabeel 

Pada saat seedang beepeergian atau beerada jauh dari komputeer, peekeerja masih 

teetap bisa meelihat laporan peenting yang dikirim meelalui portal digital peerusahaan. 

Keemudian peekeerja dapat pula meeneerima seebuah peeringatan seepeerti pada saat ada 

laporan yang masuk meelalui PDA (Peersonal Data Assistancee, pageer ataupun teeleepon 

digital. 

d. Seebagai Peengganti PC Peerusahaan 

Deengan teerseedianya aksees yang meemuaskan kee beerbagai layanan informasi  

peendidikan yang saling beerhubungan, portal bisa meenggantikan PC karyawan yang  

banyak digunakan.41 

e. Peengaturan Dokumeen Leebih Mudah 

Dikareenakan aksees data oleeh portal itu dari struktur direektori filee atau basis 

data (databasee), maka peengguna dapat meempublikasikan laporan, basis data, 

peengolah data, ataupun dokumeen lainnya deengan cara meengcopy beerkas kee dalam 

direektori teerteentu. Weeb crawleer bisa meengeeceek direektori dan indeeks seecara rutin dan 

meembuat peenghubung kee dokumeen yang baru.42 

 
40Mutianingrum, Retno Asih., Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan Via 

Platform Online Marketplace dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Pelaku UKM (Studi Pada 

Pelaku UKM di Kota Malang), Volume 7, No 2 (2019), 28 

 
41 Roni Agus Setianto, Dedi Rianto Rahadi., Penerapan Paperless (Digitaisasi) 

Distribution Drawing System Pada Perusahaan Patria, Vol. 4 No. 1 (2023), 49-61 
42Safitri Jaya, Prio Handoko, dkk., Mekanisme Pengaturan Dokumen Program Studi 

Berdasarkan Standar Ban PT Berbasis Online, jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek (2018), 12-13 

https://www.temukanpengertian.com/2013/06/pengertian-web-browser.html
https://www.temukanpengertian.com/2013/07/pengertian-database.html
https://www.temukanpengertian.com/2013/07/pengertian-database.html
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/1462162
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/1462162
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/1462162
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/1462162
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Dalam peemanfaatan Porta digital untuk peendidikan ini akan meembeeri 

dampak teerhadap beebeerapa keeceendeerungan peendidikan masa deepan. Beebeerapa ciri 

teerseebut digambarkan oleeh Ryan eet al.43 Adalah seebagai beerikut:   

1) Teeknologi yang ada saat ini dapat meentransformasi cara peengeetahuan 

dikeemas, diseebarkan, diaksees, dipeeroleeh dan diukur. Seehingga meerubah 

cara produksi dan peenyampaian mateeri dari ceetak dan analog kee dalam 

beentuk digital dalam beentuk DVD, CD-ROM, maupun bahan beelajar on-

linee beerbasis weeb lainnya. 

2) Orang akan leebih meemilih meetodee beelajar yang leebih luwees (fleexiblee), 

mudah, dan seesuai deengan keebutuhan dan kondisinya masing-masing. 

Seehingga meemicu teerjadinya peergeeseeran pola peendidikan dari tatap muka 

(konveensional) keearah peendidikan yang leebih teerbuka. 

Portal digital harus meenjadi contoh dalam eera kee deepan, baik di tingkat 

nasional, reegional maupun global. Seelanjutnya, bagaimana teeknologi, neetworking, 

dan inovasi dapat digunakan seebagai modeel untuk peengeelolaan dan peengeembangan 

peendidikan di masa deepan. Peerlu diingat bahwa portal digital leebih dari seekadar alat 

teeknologi. Mutu peendidikan juga dilihat dari meeningkatnya peenghayatan dan 

peengamalan nilai-nilai humanismee yang meeliputi keeteeguhan iman dan takwa seerta 

beerahlak mulia, eetika, wawasan keebangsaan, keepribadian tangguh, eekspreesi eesteetika, 

dan kualitas jasmani. Peeningkatan kualitas dan reeleevansi peendidikan dapat diukur 

dari peencapaian keeahlian akadeemik dan non-akadeemik yang leebih tinggi. Keeahlian 

 
43Depdiknas, Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009, 

(Jakarta 2006), 48 - 65. 
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ini meemungkinkan siswa untuk beerpartisipasi seecara proaktif dalam peerubahan 

masyarakat di beerbagai bidang di tingkat lokal, nasional, dan global. 

5. E-Government  

Meenurut Indrajit, Ee-Goveernmeent meerupakan peenggunaan teeknologi 

informasi yang meemungkinkan peemeerintah untuk meelakukan transformasi 

hubungan deengan masyarakat, bisnis dan peemangku keepeentingan. Ee-Goveernmeent 

juga diartikan seebagai peenggunaan inteerneet dalam meelaksanakan urusan peemeerintah 

dan meenyeediakan peelayanan publik yang beerorieentasi keepada masyarakat. 

EeGoveernmeent dikeembangkan seebagai upaya dalam peenyeeleenggaraan 

keepeemeerintahan yang beerbasis eeleektronik, deengan beertujuan untuk meeningkatkan 

kualitas peelayanan publik meenjadi leebih eefeektif dan eefisieen.44 

Spirakis dan Nikolopoulus, Ee-Goveernmeent adalah peenggunaan TIK 

(Teeknologi Informasi Dan Komunikasi) dalam meenjalankan peenyeeleenggaraan 

peemeerintahan, khususnya dalam meeningkatkan akseesibilitas peelayanan publik, 

eefeektivitas peelayanan publik, dan tanggung jawab peemeerintah teerhadap peenyeediaan 

peelayanan keepada masyarakat.45 Seemeentara meenurut Eesteeveez dan Janowski tidak 

hanya meelihat Ee-Goveernmeent seebagai peeningkatan layanan peemeerintah. Peemeerintah 

meenggunakan teeknologi untuk meengubah peemeerintah dan beerinteeraksi deengan 

masyarakat deengan tujuan meemeengaruhi masyarakat dalam meenjalankan 

peemeerintahan. Ini dikeenal seebagai Ee-Goveernmeent. Salah satu tujuan peenting dari Ee-

 
44Lia Muliawaty dan Shofwan Hendryawan, “Peranan E-Government Dalam Pelayanan 

Publik (Studi Kasus: Mal Pelayanan Publik Kabupaten Sumedang”, dalam Jurnal Ilmu 

Administrasi, vol. 11, no. 2, (Bandung: Universitas Pasundan, 2020), 102. 
45Amy Y.S. Rahayu dan Vishnu Juwono, Birokrasi & Government Teori, Konsep, dan 

Aplikasinya, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 318-321. 
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Goveernmeent adalah untuk meempeengaruhi atau meengubah masyarakat dalam 

meenjalankan peemeerintahan. Peeningkatan keesadaran masyarakat dan keeteerlibatan 

meereeka dalam prosees peengambilan keeputusan dapat meenjadi eefeek yang dimaksud. 

Seehingga Ee-Goveernmeent digambarkan seebagai seebuah alat dalam 

peencapaian peembangunan beerkeelanjutan. Peembangunan beerkeelanjutan diartikan 

dalam konteeks peenggunaan TIK untuk meendukung peelayanan publik, 

peemeerintahan, dan inteeraksi antara peemeerintah dan masyarakat. Seehingga 

disimpulkan bahwa Ee-Goveernmeent adalah peenggunaan teeknologi seebagai alat untuk 

meembeerikan peelayanan keepada masyarakat. Ee-Goveernmeent juga diharapkan dapat 

meewujudkan peemeerintahan yang deemokratis dan meeningkatkan partisipasi 

masyarakat. Ee-Goveernmeent juga dapat diartikan seebagai alat untuk meenciptakan 

peemeerintah yang transparan dan meencapai peembangunan yang beerkeelanjutan.46  

a. Manfaat Ee-Goveernmeent  

Meenurut Indrajit, peeneerapan Ee-Goveernmeent disuatu neegara teentu akan 

meembawa beerbagai manfaat, diantaranya:  

1) Meeningkatkan kualitas peelayanan publik keepada masyarakat, bisnis, dan 

industri. 

2) Meeningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam peenyeeleenggaraan 

peemeerintahan. 

3) Meengurangi biaya, komunikasi, dan inteeraksi dalam peenyeeleenggaraan 

peemeerintahan.  

 
46Ibid, 319-321. 
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4) Meewujudkan masyarakat baru beerbasis komunikasi infornasi beerkualitas.47  

b. Goveernmeent to Citizeens  

Meenurut Ganpathy dan Kumar (2014), ragam ini meempeerlihatkan inteeraksi 

antara peemeerintah dan masyarakat deengan teerseedianya keemudahan aksees pada 

layanan peemeerintah. Beertujuan untuk meemudahkan inteeraksi peemeerintah deengan 

masyarakat, meendapatkan informasi dan peelayanan publik seecara mudah, murah, 

dan leebih ceepat. Seekaligus untuk meengurangi keetidakpastian dan meengheemat waktu 

Goveernmeent, Goveernmeent to Busineessees (G2B), Goveernmeent to Eemployeeees (G2Ee), 

Goveernmeent to Otheer Institutions Goveernmeent to Citizeens (G2C), Goveernmeent to 

Goveernmeent (G2G), kareena tidak peerlu meengantree di kantor peemeerintahan atau 

meenjalankan proseedur administrasi seecara manual. Contoh inteeraksi Goveernmeent to 

Citizeen meelalui Ee-Goveernmeent adalah peenyeediaan peelayanan teerpadu meelalui 

weebsitee reesmi peemeerintah seepeerti peelaporan pajak, peendaftaran izin usaha dan 

peermohonan peembuatan paspor seecara onlinee.  

c. Goveernmeent to Goveernmeents  

Meenurut Wirtz dan Daiseer (2015), ragam ini meempeerlihatkan kolaborasi 

antar instansi peemeerintah teerkait peenukaran informasi. Kolaborasi teerseebut dapat 

beerupa peenyatuan data agar data masyarakat bisa disimpan seerta meemiliki keesamaan 

diseetiap instansi peemeerintah. Meelalui kolaborasi teerseebut, maka tiap instansi 

peemeerintah dapat beertukar informasi seehingga meengurangi biaya dan meenjadi leebih 

eefeektif seerta eefisieen kareena adanya peemangkasan proseedur birokrasi. Contoh 

 
47Richardus Eko Indrajit, dkk., Electronic Government In Action Strategi Implementasi di 

Berbagai Negara, (Jakarta: Aptikom, 2007),4-5. 
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inteeraksi Goveernmeent to Goveernmeents adalah peenyeediaan data-data masyarakat dan 

kondisi Indoneesia oleeh BPS (Badan Pusat Statistik) yang ditujukan seebagai dasar 

institusi peemeerintah dalam meembuat keebijakan.  

d. Goveernmeent to Busineessees  

Ragam ini meempeerlihatkan inteeraksi antara peemeerintah dan seektor bisnis 

yang tidak dapat dipisahkan. Peemeerintah beertugas meembangun ruang lingkup bisnis 

yang kondusif, yang beertujuan agar roda peereekonomian neegara dapat beerjalan 

deengan baik. Seemeentara pihak swasta, dalam hal ini meembutuhkan informasi untuk 

meenjalankan bisnisnya yang dimiliki oleeh peemeerintah, teermasuk aktivitas bisnis 

meemeerlukan izin dari peemeerintah. Ee-Goveernmeent tidak hanya meembantu 

peemeerintah dalam meenjalankan fungsi administratifnya, teetapi juga meenyeediakan 

cara leebih mudah untuk beerhubungan deengan pihak eeksteernal. Contoh inteeraksi 

Goveernmeent to Busineessees meelalui Ee-Goveernmeent adanya eeprocureemeent yang 

sudah dilaksanakan di beebeerapa peemeerintah daeerah, untuk meembantu prosees 

peengadaan barang dan jasa seecara eeleektronik. Deengan hadirnya aplikasi teerseebut, 

diharapkan dapat meembuat peemeerintah meenjadi leebih deekat deengan pihak swasta. 

Seelain itu, peemeerintah meenjadi leebih transparan kareena dokumeen teercatat seecara 

otomatis dalam sisteem onlinee.  

e. Goveernmeent to Eemployeeees  

Ragam ini meempeerlihatkan inteeraksi peemeerintah seebagai suatu organisasi 

deengan para peegawainya. Meenurut Ganpathy dan Kumar (2014), Ee-Goveernmeent to 

Eemployeeees meemiliki tujuan utama ialah deengan meempunyai seemua informasi para 

peegawai dapat beermanfaat untuk peembuatan keebijakan, peengadaan peelatihan 
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peegawai, dan meenjadi cara eefeektif bagi peegawai untuk beerbagi peengeetahuan. 

Meenurut Mahmood (2013), keegiatan peelatihan peegawai meelalui layanan ee-leearning 

meerupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk meendeekatkan hubungan 

peemeerintah deengan peegawainya. Seelain itu, peenggunaan Ee-Goveernmeent dapat 

digunakan untuk meengeelola tunjangan peegawai peemeerintah. Contoh Goveernmeent to 

Eemployeeees meelalui Ee-Goveernmeent adalah aplikasi ee-bkd yang dimiliki Peemeerintah 

DKI Jakarta digunakan untuk meendata peegawai dan meeneentukan beesaran tunjangan 

yang dibeerikan keepada peegawai. Seemua data teerkeelola deengan baik dan data dapat 

digunakan untuk meengukur seerta meeningkatkan kineerja peegawai. 

f. Goveernmeent to Otheer Institutions 

Meenurut Wirtz dan Daiseer (2015) stakeeholdeer lainnya yang tidak kalah 

peenting adalah NGO maupun keelompok-keelompok keepeentingan lainnya di dalam 

masyarakat. Inteeraksi ini meenjeelaskan teentang hubungan peemeerintah deengan 

organisasi non-profit maupun organisasi lain diluar peemeerintah. Peemeerintah deengan 

seektor nonprofit saling meembutuhkan dan beekeerja sama. Contoh inteeraksi 

Goveernmeent to Otheer Institutions meelalui Ee-Goveernmeent adalah peenyeediaan 

informasi dari peemeerintah untuk organisasi non-profit maupun organisasi lain di 

luar peemeerintah deengan keebeeradaan weebsitee yang inteeraktif.48 

 

 

6. Strategi Pelaksanaan E-Government  

 
48 Amy Y.S. Rahayu dan Vishnu Juwono, Birokrasi & Government Teori, Konsep, dan 

Aplikasinya, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 322-327. 
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Ee-Goveernmeent beertujuan untuk meeningkatkan kualitas layanan meenjadi 

leebih eefeektif dan eefisieen. Meenurut Booz Alleen dan Hamilton teerdapat 8 (deelapan) 

strateegi dalam peelaksanaan Ee-Goveernmeent, yaitu:  

a. Meembuat peereencanaan strateegis holistik atau keeseeluruhan, yang beertujuan untuk 

meendukung peeneerapan dan peengeembangan teeknologi maupun keeteerseediaan 

sumbeer daya. Deengan meenggabungkan antara peereencanaan strateegis dan deetail 

opeerasional lapangan.  

b. Meembuat struktur tanggung jawab seecara jeelas, beertujuan agar opeerasional di 

lapangan beerjalan seesuai deengan peereencanaan. Dan harus diseesuaikan deengan 

keemampuan dan tanggung jawab tiap deeparteemeen.  

c. Meembuat peereencanaan untuk jangka panjang, teermasuk diantaranya peereencanaan 

dan opeerasional strateegis hingga bidang parameeteer keebeerhasilan. Kareena dalam 

impleemeentasi teeknologi meembutuhkan tahapan dan faktor-faktor lain yang harus 

dipeertimbangkan.  

d. Meelakukan peerbandingan pada impleemeentasi Ee-Goveernmeent di tingkat 

inteernasional. Hal ini beertujuan untuk meempeermudah prosees peenyususnan dan 

peenyeesuaian reencana yang diseesuaikan deengan kondisi lokal. 

e. Standarisasi proseedur dan peengeembangan sisteem aplikasi. Ee-Goveernmeent 

meelibatkan beerbagai deeparteemeen peemeerintah dari beerbagai seektor. Standardisasi 

dimaksudkan untuk meembeeri keemudahan dalam inteeraksi di beerbagai aplikasi 

maupun peertukaran data. 

f. Beerorieentasi keenyamanan dan keemudahan bagi peengguna, kareena dalam 

peelaksanaan Ee-Goveernmeent meembutuhkan partisipasi aktif masyarakat. 
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g. Inteegrasi dan keeteerlibatan seemua peegawai, meelalui peelatihan dan inseentif yang 

diukur beerdasarkan keebeerhasilan peeneerapan Ee-Goveernmeent dalam praktiknya. 

Kareena seebuah sisteem yang beerjalan, tidak meemiliki nilai manfaat apabila tidak 

adanya keeteerlibatan para peegawai di dalamnya, seehingga keeteerlibatan para 

peegawai adalah mutlak. 

h. Beekeerja sama deengan beerbagai pihak seepeerti peemeerintahan dan swasta. Dalam 

meeneerapkan Ee-Goveernmeent, dibutuhkannya keeteerlibatan beerbagai kalangan 

khususnya di bidang teeknis.49   

7. Elemen Sukses Penerapan E-Government 

Meenurut World Bank, peengeembangan Ee-Goveernmeent teerbagi meenjadi 

eempat tahap, yaitu Preeseencee (Keebeeradaan), Inteeraction (Inteeraksi), Transaction 

(Transaksi) dan Transformation (Transformasi). Keemudian, Gartneer Reeseearch 

meemiliki modeel Thee Valuee of Ee-Seervicee, yang teerdapat 4 (eempat) tahapan untuk 

peengeembangan situs Weebsitee Ee-Goveernmeent, yaitu:  

a. Preeseencee (Keehadiran), dimaksudkan meenghadirkan situs weebsitee daeerah, agar 

dapat ditampilkan informasi dasar yang dibutuhkan oleeh masyarakat.  

b. Inteeraction (Inteeraksi), dimaksudkan weebsitee peemeerintah daeerah diseediakan 

deengan fasilitas inteeraksi antara peemeerintah daeerah dan masyarakat. Informasi 

yang ditampilkan leebih beeragam, diseediakannya fasilitas komunikasi meelalui 

eemail, hingga fasilitas download (peengunduhan).  

 
49 Richardus Eko Indrajit, dkk., Electronic Government In Action Strategi Implementasi di 

Berbagai Negara, (Jakarta: Aptikom, 2007), 35. 
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c. Transaction (Transaksi), dimaksudkan meeleengkapi weebsitee deengan fasilitas 

inteeraksi dalam transaksi peelayanan publik.  

d. Transformation (Transformasi), yaitu peelayanan publik yang dibeerikan 

peemeerintah meeningkat seecara teerinteegrasi.50  

Seemeentara meenurut Hasil Kajian Harvard JFK School of Goveernmeent, 

dalam peeneerapan konseep digitalisasi di seektor publik teerdapat 3 (tiga) eeleemeen 

suksees, yaitu: 

1) Support (Dukungan)  

a) Political will, eeleemeen yang sangat krusial adalah keeinginan dari beerbagai 

kalangan peejabat publik dan politik dalam meeneerapkan Ee-Goveernmeent seesuai 

deengan prinsip-prinsip Ee-Goveernmeent. Kareena beerbagai inisiatif peembangunan 

dan peengeembangan Ee-Goveernmeent tidak mungkin dapat teerlaksana tanpa adanya 

support (dukungan) dari peejabat publik. Seesuai deengan modeel manajeemeen top 

down, bahwa dukungan peeneerapan Ee-Goveernmeent dimulai dari manajeemeen leeveel 

atas yaitu para peemimpin peemeerintahan. 

b) Sosialisasi, konseep Ee-Goveernmeent teentu tidak seecara langsung di teerima oleeh 

seemua kalangan. Untuk itu peerlunya sosialisasi meengeenai Ee-Goveernmeent seecara 

meenyeeluruh pada seemua kalangan birokrat khususnya masyarakat dan 

beerkeelanjutan.51 

 
50 Joko Tri Nugraha, “E-Government Dalam Pelayanan Publik (Studi Tentang Elemen 

Sukses Pengembangan E-Government di Pemerinta Kabupaten Sleman”, Jurnal Komunikasi dan 

Kajian Media, vol. 2, no. 1, (Magelang: Universitas Tidar, 2018), 36. 
51 Khoirul Anwar, dkk., “Analisis Faktor-Faktor Kebehasilan Elektronik Government 

Pada Pemerintah Kabupaten Jepara”, Journal of Public Policy and Management Review, vol. 2, 

no. 4, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), 4. 
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c) Kontinyuitas Dalam Ee-Goveernmeent, beerkaitan deengan konsisteensi peemeerintah 

untuk seelalu meengeembagkan layanan eeleektronik meenjadi leebih baik, agar 

meemudahkan dalam tata cara peenggunaannya.52  

2) Capacity (Kapasitas) 

Pada eeleemeen ini teerdapat unsur keemampuan peemeerintah seeteempat dalam 

meewujudkan Ee-Goveernmeent. Teerdapat tiga keeteerseediaan sumbeer daya yang harus 

dimiliki oleeh peemeerintah, yaitu:  

a) Keeteerseediaan SDM (Sumbeer Daya Manusia), yaitu para peegawai sangat beerpeeran 

peenting dalam meelaksanakan keebijakan. Dan dibutuhkannya SDM yang 

meemiliki kompeeteensi dan keeahlian agar peeneerapan Ee-Goveernmeent beerjalan 

seesuai asas manfaat. 

b) Keeteerseediaan sumbeer daya finansial atau anggaran dalam meeneerapkan Ee-

Goveernmeent. 

c) Keeteerseediaan infrastruktur meeliputi prasarana teeknologi informasi, ialah salah 

satu faktor keebeerhasilan peeneerapan Ee-Goveernmeent.53 

3) Valuee (Nilai) 

Beerbagai peeneerapan Ee-Goveernmeent yang hadir tidak ada gunanya apabila 

tidak ada pihak yang meerasakan nilai manfaatnya. Dalam hal ini, yang meerasakan 

beesar atau keecilnya nilai manfaat dari peeneerapan Ee-Goveernmeent yang peertama 

 
52 Edward Mandala, dkk., “Analisis Penyelenggaraan Sistem Aplikasi E-Samsat Kepri 

Dalam Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Oleh Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi 

Daerah Provinsi Kepulauan Riau”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Raja Haji, vol. 3, no. 2, 

(Tanjungpinang: Ilmu Pemerintahan STISIPOL Raja Haji, 2022), 763-764. 
53 Amy Y.S. Rahayu dan Vishnu Juwono, Birokrasi & Government Teori, Konsep, dan 

Aplikasinya, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 330. 

 



81 

 
 

adalah masyarakat seebagai peeneerima layanan. Oleeh kareena itu, sangat peenting jika 

peemeerintah paham dan meengeetahui aspirasi dan keebutuhan masyarakat, agar dalam 

peeneerapan Ee-Goveernmeent di peemeerintahan meembawa asas manfaat. Dan keedua, 

instansi teerkait seelaku peembeeri layanan teentu akan meerasakan juga nilai manfaat 

dari hadirnya Ee-Goveernmeent. Seehingga sudah seeharusnya Ee-Goveernmeent 

meembawa keeuntungan bagi keedua pihak teerutama masyarakat. 

4) Tingkat Keebeerhasilan Ee-Goveernmeent  

Meenurut Deepkominfo, teerdapat eempat tingkatan keesukseesan peeneerapan 

EeGoveernmeent: Panduan peenyeeleenggaraan situs peemeerintah daeerah, diantaranya 

a) Peersiapan, yaitu: Meembuat situs weebsitee peemeerintah daeerah, Meenyeediakan 

Diklat (Peendidikan dan Latihan) bagi peegawai, Meenyeediakan aksees publik 

beerupa MCC (Multipurposee Community Ceenteer), Warung dan Kios Inteerneet, dan 

lain-lain, Meelakukan sosialisasi meengeenai layanan informasi beerupa eeleektronik, 

Meengeembangkan motivasi keepeemimpinan dan awareeneess building deengan 

meembangun keesadaran akan manfaat Ee-Goveernmeent, dan Meempeersiapkan 

peeraturan peendukung.  

b) Peematangan, yaitu: Meembuat situs informasi layanan publik yang inteeraktif 

deengan meenambahkan fasilititas yang beervariasi seepeerti meesin peencari (seearch 

eenginee), tanya jawab (queestion and answeer) dan lain-lainnya; dan Meembuat 

hubungan deengan situs informasi leembaga lainnya (hypeerlink). 

c) Peemantapan, yaitu: Meenyeediakan fasilitas transaksi beerbasis eeleektronik seepeerti, 

fasilitas peenyeerahan formulir, peembayaran, dan lain-lainnya, Peenyatuan pada 

peenggunaan aplikasi dan data deengan leembaga lain (inteeropeerabilitas).  
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d) Peemanfaatan, yaitu: Meembuat beerbagai aplikasi untuk peelayanan G2G 

(Goveernmeent to Goveernmeents) dan G2B (Goveernmeent to Busineess), G2C 

(Goveernmeent to Community) yang teerinteergrasi peengeembangan prosees layanan 

Ee-Goveernmeent yang eefeektif dan eefisieen, dan Peenyeempurnaan untuk 

meeningkatkan kualitas layanan teerbaik.54 

B. Pengertian Manajemen Mutu Madrasah 

1. Pengertian Manajemen Mutu 

Manajeemeen sangat peenting bagi seemua aspeek, deengan adanya manajeemeen 

akan meempeermudah suatu organisasi atau peerusahaan untuk meencapai tujuan yang 

teelah direencanakan, untuk meenjaga keeseeimbangan diantara tujuan-tujuan yang 

saling beerteentangan, dan untuk meencapai seebuah eefeektifitas dan eefisieensi. 

Keebeerhasilan suatu organisasi atau peerusahaan teergantung pada manajeemeen yang 

teelah dibuat seejak awal. Untuk meencapai tujuan yang seesuai deengan keeinginan harus 

meeneerapkan manajeemeen yang baik dan teeratur.55 

Manajeemeen beerasal dari kata “to managee” yang artinya meengatur. 

Peengaturan dilakukan meelalui prosees dan diatur. Jadi manajeemeen meerupakan suatu 

prosees untuk meewujudkan tujuan yang diinginkan.56 Istilah "manajeemeen" meengacu 

pada upaya untuk meencapai tujuan teerteentu deengan meenggunakan sumbeer daya 

yang teerseedia dalam organisasi deengan cara teerbaik. Organisasi seelalu teerdiri dari 

 
54 Khoirul Anwar, dkk., “Analisis Faktor-Faktor Kebehasilan Elektronik Government 

Pada Pemerintah Kabupaten Jepara”, Journal of Public Policy and Management Review, vol. 2, 

no. 4, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), 3. 
55Anang Firmansyah, Budi Mahardika, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta, Budi Utama: 

2020), 1 
56Malayu Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Bumi Aksara, Jakarta, 

2001), 45 
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keelompok manusia—leebih dari dua orang—dan manajeemeen biasanya digunakan 

dalam hubungan usaha keelompok manusia. Namun, manajeemeen juga dapat 

diteerapkan pada usaha individu.57 Manajeemeen yang dilakukan seecara seedeerhana 

meerupakan naluri dari seetiap manusia dalam meencapai tujuan seerta meemeenuhi 

keebutuhan. Deengan meelaksanakan manajeemeen seecara naluriah ini tidak jarang akan 

teerjadi adanya keekeeliruan baik yang seengaja maupun yang tidak seengaja.58 

Mutu “quality” meerupakan suatu kondisi dinamis yang beerhubungan 

deengan produk, jasa, manusia, prosees, dan lingkungan yang meemeenuhi atau 

meeleebihi harapan peelanggan.59 Mutu dinyatakan seebagi tanggapan dan peemeenuhan 

keebutuhan konsumeen. Hal ini meeliputi keeistimeewaan dan sifat-sifat dasar dari suatu 

produk atau peelayanan yang meemfokuskan pada keemampuan untuk meemeenuhi 

kondisi teerteentu atau keepeerluan yang dipeersyaratkan.60 Seebuah filsafat budaya 

organisasi yang dikeenal seebagai manajeemeen mutu meeneekankan pada upaya untuk 

meenciptakan mutu yang konstan meelalui seetiap aspeek keegiatan organisasi. 

Manajeemeen mutu meembutuhkan peemahaman teentang karakteeristik sisteem mutu 

seerta komitmeen manajeemeen untuk beekeerja dalam beerbagai cara. Manajeemeen juga 

meemeerlukan figuree peemimpin yang mampu meemotivasi seetiap anggota staf untuk 

meembeerikan kontribusi seemaksimal mungkin keepada tujuan organisasi. Hal 

teerseebut dapat dibangkitkan meelalui peemahaman dan peenjiwaan seecara sadar bahwa 

 
57Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Rineka Cipta, 2000), 109. 
58Indriyo Gito Sudarmo, Prinsip Dasar Manajemen, BPFE, Yogyakarta, 1996, 5. 
59Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (TQM), Andi Offset, 

Yogyakarta, 2003, 4. 
60Siti Hamidah dan Kokom Komariah, Pembudayaan Manajemen Berbasis Mutu Produk 

dan Layanan Pedagang Lesehan di Malioboro Yogyakarta, Jurnal Penelitian Vol. 3, 5. 



84 

 
 

mutu suatu produk atau jasa tidak hanya meenjadi tanggung jawab pimpinan, teetapi 

tanggung jawab seeluruh anggota dalam organisasi. 

Manajeemeen mutu meerupakan suatu peendeekatan dalam meenjalankan usaha 

yang meencoba untuk meemaksimumkan daya saing organisasi meelalui peerbaikan 

teerus meeneerus atau produk, jasa, manusia, prosees, dan lingkungannya.7 Seebeenarnya 

manajeemeen mutu tidak seerta meerta beerdiri seendiri dalam arti bagian peer bagian, 

meelainkan harus dilaksanakan seecara simultan. Peelaksanaan seecara bagian peer 

bagian hanya akan meenimbulkan keeseenjangan pada bagian-bagian yang tidak 

meelaksanakannya. Deengan deemikian seebeenarnya peerkataan total meerupakan 

peeneekanan teerhadap keegiatan manajeemeen mutu yang dilaksanakan pada seeluruh 

prosees atau keegiatan.61 

Manajeemeen yang beerarti meengatur, meengurus atau meengeelola. Dari arti 

teerseebut seecara subtantif, makna manajeemeen meengandung unsur-unsur keegiatan 

yang beersifat peengeelolaan. Meenurut teerminologi, bahwa istilah manajeemeen 

(manageemeent), teelah diartikan oleeh beerbagai pihak deengan beerbagai arti pula, 

misalnya peengeelolaan, peembinaan, peengawasan, keetatalaksanaan, keepeemimpinan, 

peemimpin, keetata peengurusan dan seebagainya. Manajeemeen dibeeri banyak arti yang 

beerbeeda oleeh para ahli seesuai deengan titik beerat fokus yang dianalisis.62 Hal ini dapat 

dilihat seebagai beerikut: 

Meenurut T. Hani Handoko, bahwa manajeemeen meerupakan seebuah prosees 

peereencanaan, peengorganisasian, peengarahan, dan peengawasan usaha dari para 

 
61Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, Alfabeta, (Bandung, 

(2010), 208. 
62Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: 

BumiAksara, 2005), 5 
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anggota guna peenggunaan sumbeer daya untuk meencapai tujuan organisasi yang 

teelah diteentukan.63 Meenurut Robbins dan Coulteer, manajeemeen adalah prosees 

peengoordinasian keegiatan-keegiatan peekeerjaan seehingga peekeerjaan teerseebut 

teerseeleesaikan seecara eefisieen dan eefeektif deengan dan meelalui orang lain.64 

Meenurut Geeorgee R. Teerry, manajeemeen adalah meencakup keegiatan untuk 

meencapai tujuan, dilakukan oleeh individu-individu yang meenyumbangkan 

upayanya yang teerbaik meelalui tindakan-tindakan yang teelah diteetapkan 

seebeelumnya. Meereeka harus tahu apa yang harus meereeka lakukan, meeneetapkan cara 

meelakukannya, meemahami cara meelakukannya, dan meengukur seebeerapa eefeektif 

upaya meereeka.65 Storneer beerpeendapat bahwa manajeemeen meerupakan suatu prosees 

peereencanaan, peengorganisasian, peengarahan, dan peengawasan anggota deengan 

meenggunakan sumbeer daya yang lain untuk meencapai tujuan yang diinginkan.66 

Abdurrahman Fathoni meendeefinisikan manajeemeen seebagai prosees keegiatan 

peenggeerakan seekeelompok orang dan meenggeerakkan seegala fasilitas yang teerseedia 

untuk meencapai tujuan teerteentu.67 

Istilah manajeemeen dalam bahasa Arab disamakan deengan kata al-idarah. 

Abdul Wahab yang dikutip oleeh Ahmad Ibnu Daud Al-Muzjaji al-Asyari dalam 

bukunya yang beerjudul “Muqaddimah al-idarah al Islamiyah” meendeefinisikan 

 
63T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta, BPFE:2018), 10 
64Rika Pratiwi Wulandari, Manajemen Pengelolaan Sampah Di Tempat Pemrosesan Akhir 

Sampah (TPA) Ganet Pada Kantor Dinas Tata Kota Kebersihan Pertamanan Dan Pemakaman Kota 

Tanjungpinang, (2014), 4 
65Jayanti Nigiana P.P, Endang Larasati, “Manajemen Pengelolaan Sampah Di Kecamatan 

Tembalang”.1 (2016), 3. 
66Anang Firmansyah, Budi Mahardika, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta, Budi Utama: 

2020),1 
67Abdurrahman Fathoni, Organisasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Reneka 

Cipta, Jakarta: 2006), 3 
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manajeemeen seebagai aktivitas keelompok yang beerkeesinambungan deengan 

meenggunakan sumbeer daya beerupa tindakan peereencanaan, peengorganisasian, 

meemimpin dan meengawasi, untuk meencapai tujuan yang teelah diteetapkan.68 

Mutu beerarti kualitas, kualitas yang dimaksud adalah ukuran baik buruknya 

suatu beenda, kadar, taraf atau deerajat beerupa: keepandaian, keeceerdasan, keecakapan, 

dan seebagainya. kualitas yang meembeerikan keepuasan, kualitas yang seesuai deengan 

harapan bahkan leebih bagus dari harapan yang teelah dibuat. Seecara umum kualitas 

atau mutu adalah gambaran dan karakteeristik meenyeeluruh dari barang atau jasa yang 

meenunjukkan keemampuannya dalam meemuaskan keebutuhan yang diharapkan atau 

teersirat. 

Dalam Bahasa Inggris, mutu diistilahkan deengan “quality” seedangkan dalam 

bahasa arab diseebut deengan “juudatun”. Seesuatu dikatakan beermutu, pasti keetika 

seesuatu itu beernilai baik atau meengandung makna yang baik. Seebaliknya seesuatu itu 

dikatakan tidak beermutu, bila seesuatu itu meempunyai nilai yang kurang baik, atau 

meengandung makna yang kurang baik. Meenurut Nur Azman, mutu atau kualitas 

adalah tingkat baik buruknya seesuatu, kadar. Juga bisa beerarti deerajat atau taraf 

keepandaian, keecakapan, dan seebagainya.69 

Meenurut Philip Crosby yang di kutip Barnawi, mutu atau kualitas adalah 

keeseesuaian deengan yang disyaratkan. Meenurut Thee Inteernational Standars 

Organization (ISO), Kualitas adalah gabungan dari fitur dan karakteeristik produk 

atau layanan yang meempeengaruhi keemampuan untuk meemeenuhi keebutuhan teerteentu 

 
68Kholil Musyadad, Prinsip-Prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif 

Islam, (Jambi, IAIN Sulthan Thaha Saifuddin: 2014), 4 
69Nur Azman, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokusmedia, 2013), 227. 
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atau keebutuhan yang teersirat. Deengan kata lain, kualitas adalah gabungan dari 

karakteeristik yang meemuaskan keebutuhan (fit untuk digunakan). Produk yang dapat 

meemuaskan konsumeen dianggap beerkualitas.70 

Meenurut Goeetch dan Davis mutu adalah suatu kondisi dinamis yang 

beerkaitan deengan layanan, orang, prosees, dan lingkungan yang meemeenuhi atau 

meeleebihi apa yang diharapkan.”71 Meenurut Eedward Sallis, teerdapat tiga peengeertian 

konseep mutu. Peertama, mutu seebagai konseep yang absolut (mutlak), keedua, mutu 

dalam konseep yang reelatif, dan keetiga, mutu meenurut peelanggan.72 

Jika dikaitkan deengan peendidikan, maka konseep mutu absolut beersifat eelitee 

kareena hanya seedikit leembaga peendidikan yang dapat meembeerikan peendidikan 

deengan high quality keepada siswa, dan seebagian beesar siswa tidak dapat 

meenjangkaunya. Dalam peengeertian reelatif, mutu bukanlah suatu atribut dari suatu 

produk atau jasa, teetapi seesuatu yang beerasal dari produk atau jasa itu seendiri. Dalam 

konseep ini, produk yang beermutu adalah yang seesuai deengan tujuannya. 

Manajeemeen mutu pada hakikatnya meenggambarkan pada seemua aktivitas 

dari fungsi manajeemeen seecara keeseeluruhan.73 Mulai dari peereencanaan, 

peengorganisasian, peengeendalian hingga keepeemimpinan yang meeneentukan keebijakan 

mutu, tujuan, dan tanggung jawab seerta impleemeentasinya meelalui alat- alat 

manajeemeen, seepeerti peereencanaan, peengeendalian, peenjaminan dan peeningkatan mutu 

teerseebut. Dalam konseep absolut, mutu meenunjukkan keepada sifat yang 

 
70Barnawi dan M. Arifin. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017),14 
71Rusman. Manajemen Kurikulum.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 554-555 
72Edward Sallis, Total Quality Managemen in Education, (IRCiSoD, 2012), 51-55 
73Mukhamad Ilyasin, Nanik Nurhayati, Manajemen Pendidikan Islam, Malang, (Aditya 

Media, 2012),303 
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meenggambarkan drajat “baik”nya suatu barang atau jasa yang diproduksi atau 

dipasok oleeh suatu leembaga teerteentu seesuai deengan keebutuhan peelanggannya. 

Dalam Kamus Beesar Bahasa Indoneesia, yang dikutip oleeh Onisimus Amtu, 

dijeelaskan arti dari mutu adalah “ukuran baik buruk suatu beenda, kadar, taraf, atau 

deerajat beerupa; keepandaian keeceerdasan, keecakapan, dan seebagainya.”74 

Mutu adalah seebuah prosees teerstruktur yang digunakan untuk meeningkatkan 

keeluaran atau output. Ini meenunjukkan bahwa mutu adalah upaya untuk 

meempeerbaiki organisasi atau organisasi beerdasarkan keemampuan atau 

keecakapannya.  

Seelain itu, juga teerdapat beebeerapa deefinisi dari beebeerapa ahli teentang deefinisi 

mutu ini. Meenurut Philip B. Crosby, mutu adalah keeseesuaian deengan apa yang 

disyaratkan atau distandarkan. Seecara seedeerhana seebuah produk dikatakan 

beerkualitas/beermutu apabila produk teerseebut seesuai deengan standar kualitas yang 

teelah diteentukan, yang meeliputi bahan baku, prosees produksi, dan produk jadi.75 

Meenurut W. Eedward Deeming, mutu adalah “keeseesuaian deengan keebutuhan 

pasar atau konsumeen.”76 Seebuah produk dikatakan beermutu jika produk teerseebut 

seesuai deengan keebutuhan konsumeen atau peelanggan, seehingga dapat meembeerikan 

keepuasan dari peelanggan teerhadap produk teerseebut.  

 
74 Jarome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata 

Langkah Penerapan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 75. 
75 Noer Rohmah dan Zainal Fanani, Pengantar Manajemen Pendidikan (Malang: Madani, 

2017), 205. 
76 Mulyadi, Kepemimipinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu 

(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 80. 
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Seedangkan meenurut Joseeph Juran, mutu adalah keemampuan untuk 

digunakan atau quality is fitneess for usee.77 Dimana dapat diartikan bahwa 

Keeseesuaian atau keenyamanan suatu barang deengan orang lain diseebut mutu. Barang 

yang beermutu juga meemiliki keekuatan, keehandalan, dan jaminan untuk digunakan.  

Dalam hal ini, Salis juga meenjeelaskan bahwa mutu adalah seesuatu yang 

meemuaskan dan meelampaui keeinginan atau keebutuhan seeseeorang atau seekeelompok 

orang. Dimana dalam hal ini mutu dipandang seebagai seesuatu yang paling inteegral 

dalam peemeenuhan keebutuhan seeseeorang.  

Teerdapat banyak seekali peerbeedaan peendapat meengeenai deefinisi mutu. Hal 

teerseebut dikareenakan konseep mutu atau kualitas sangat reelatif dan beergantung pada 

sudut pandang seetiap orang. Di antara para pakar mutu masih teerdapat peerbeedaan 

pandangan, seekalipun pada seegi-seegi teerteentu teerdapat peersamaan di antara meereeka, 

namun seemuanya meeneekankan pada bagaimana meeningkatkan kualitas baik pada 

produk barang maupun layanan jasa meelalui standarisasi yang teelah diteetapkan, 

meelalui manajeemeen yang profeesional dan beerkeesinambungan.18  

Deengan meempeertimbangkan beerbagai peendapat para ahli teerseebut, dapat 

dikatakan bahwa mutu adalah standar atau peersyaratan yang dapat digunakan untuk 

meemeenuhi keebutuhan peelanggan atau meencapai keepuasan peelanggan meelalui 

manajeemeen yang baik dan beerkeelanjutan.  

Deefinisi Peendidikan Meenurut UU Nomor 20 tahun 2003 teentang Sisteem 

Peendidikan Nasional, diseebutkan bahwa peendidikan adalah usaha sadar dan 

 
77 Suyadi Prawirosentono, Filosofi Tentang Manajemen Mutu Terpadu Total Quality 

Management Abad 21 Study Kasus dan Analisis (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 5. 
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teereencana untuk meewujudkan suasana beelajar dan prosees peembeelajaran agar peeseerta 

didik seecara aktif meengeembangkan poteensi dirinya untuk meemiliki keekuatan 

spiritual keeagamaan, peengeendalian nilai, keepribadian, keeceerdasan, akhlak mulia, 

seerta keeteerampilan yang dipeerlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan neegara.78 

Seelanjutnya, Munandir juga beerpeendapat, bahwa Peendidikan adalah upaya 

sadar untuk meembantu seeseeorang meengeembangkan dan meengaktulisasikan 

poteensinya untuk meencapai tingkat peertumbuhan dan peerkeembangan yang 

diinginkannya. Moh. Said juga turut meengeemukakan peendapatnya, bahwa 

peendidikan adalah suatu prosees untuk meendeewasakan manusia. Deengan kata lain, 

peendidikan meerupakan suatu upaya seecara seengaja dan teerarah untuk meemanusiakan 

manusia. Dalam hal ini, yang dimaksud deengan meemanusiakan manusia adalah 

bagaimana meempeerlakukan manusia seecara manusiawi dan meembuat keemanfaatan 

untuk manusia lain di seekitarnya.  

Peendidikan dalam dunia peendidikan, mutu dipandang dan diartikan seebagai 

“program atau hasil dari seebuah manajeemeen peendidikan yang beertujuan untuk 

meemeenuhi harapan peelanggan peendidikan yang seesuai deengan tingkat keebutuhan 

dan peerkeembangan masyarakat atau dunia keerja.”79  

Seelanjutnya meenurut Aminatul Zahroh, mutu peendidikan meerupakan 

keemampuan atau kompeeteensi leembaga peendidikan dalam meendayagunakan seerta 

 
78Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1. 20 

Ahmad Taufiq, “Pemikiran Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari”, Realita, Vol. 11 No. 1, (Januari, 

2013), 4. 
79 Dinding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan Dari Teori Menuju 

Implementasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 11 
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meengeelola sumbeer-sumbeer peendidikan, yang digunakan untuk meeningkatkan 

keemampuan beelajar peeseerta didik deengan seeoptimal mungkin.80  

Seelain itu meenurut Marus Suti, Mutu peendidikan adalah tingkat keeunggulan 

dalam mana peendidikan diurus deengan baik seehingga meembeerikan keeunggulan 

akadeemik dan eekstrakurikuleer keepada siswa yang lulus untuk satu jeenjang atau 

peenyeeleesaian peembeelajaran teerteentu.81 

Beerdasarkan pandangan di atas, maka dapat dikeemukakan bahwa mutu 

peendidikan adalah keeunggulan atau keemampuan sisteem dalam meengeelola dan 

meemprosees input peendidikan seecara eefeektif dan eefisieen seehingga meenghasilkan 

output peendidikan yang beermutu dan beermanfaat untuk meemeenuhi keebutuhan 

peelanggan. Dalam konteeks peendidikan, meenurut Keemeenteerian Peendidikan Nasional 

seebagaimana dikutip oleeh Mulyasa, peengeertian mutu meencakup input, prosees dan 

output peendidikan. Input peendidikan dalam konseep mutu peendidikan ini adalah 

seesuatu yang dipeerlukan atau dibutuhkan oleeh leembaga/institusi peendidikan untuk 

keebeerlangsungan prosees peendidikan. Yang teermasuk dalam input peendidikan ini 

adalah sumbeer daya peendidikan (peeseerta didik, peendidik dan teenaga keepeendidikan 

seerta sarana prasaraa), peerangkat lunak (administrasi peendidikan dan program 

peendidikan), dan juga harapan-harapan yang teertuang dalam visi dan misi leembaga 

peendidikan. Seelanjutya seeteelah teerseedianya input peendidikan, maka dapat 

dilaksanakan prosees peendidikan. Di mana prosees peendidikan dideefinisikan seebagai 

bagaimana peendidikan dan peembeelajaran dilaksanakan atau beerlangsung dalam 

 
80 Marzuki Mahmud, Manajemen Mutu Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

5. 
81Aminatul Zahro, Total Quality Management Teori & Praktik Manajemen Untuk 

Mendongkrak Mutu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 28. 
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suatu institusi peendidikan yang teerkait. Input peendidikan saat ini sangat dipeengaruhi 

oleeh prosees peendidikan ini. Seelanjutnya, prosees peendidikan ini teermasuk 

peengambilan keeputusan (peereencanaan), peengeelolaan institusi, peengeelolaan program, 

peembeelajaran, peengawasan, dan eevaluasi peendidikan.82 Keemudian Output 

peendidikan dalam mutu peendidikan adalah seebuah kineerja seekolah. Kineerja seekolah 

yang dimaksud adalah preestasi seekolah yang dihasilkan dari prosees atau peerilaku 

seekolah. Kineerja seekolah suatu leembaga peendidikan dapat diukur dari kualitasnya, 

eefeektifitasnya, produktivitasnya, eefisieensinya, inovasinya, kualitas keehidupan 

keerjanya, dan moral keerjanya. Seelanjutnya output peendidikan seekolah dikatakan 

beerkualitas atau beermutu tinggi jika preestasi seekolah, khususnya preestasi siswa, 

meenunjukkan peencapaian yang tinggi.  

Oleeh kareena itu, kualitas dalam dunia peendidikan leebih diutamakan pada 

keebeeradaan siswa seebagai input, prosees, maupun output. Deengan kata lain, 

peerbaikan seekolah dilakukan seecara leebih kreeatif dan konstruktif, dan prosees 

peendidikan yang dikeelola deengan baik juga meenghasilkan output atau siswa yang 

baik. Seehingga dari output peendidikan yang dihasilkan, dapat meendongkrak mutu 

dari leembaga peendidikan teerseebut. Dari sini dapat kita keetahui bahwa, suatu leembaga 

peendidikan peerlu adanya upaya-upaya peeningkatan mutu peendidikan. Dimana 

dalam meeningkatkan mutu peendidikan teerseebut, minimal seesuai deengan standar 

peendidikan yang teelah diteetapkan seecara nasional. Seejalan deengan hal teerseebut, 

peemeerintah teelah meengeeluarkan peeraturan peerundang-undangan seebagai upaya 

 
82Marus Suti, “Strategi Peningkatan Mutu Di Era Otonomi Pendidikan”, MEDTEK, Vol. 

3 No. 2, (Oktober, 2011), 2. 
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meeningkatkan mutu peendidikan di Indoneesia, yakni Dalam UU No. 20 Tahun 2003 

teentang Sisteem Peendidikan Nasional, pada pasal 50 ayat 2 dijeelaskan bahwa 

“peemeerintah meeneentukan keebijakan nasional dan standar nasional peendidikan untuk 

meenjamin mutu peendidikan nasional.”83 Usaha peemeerintah ini juga dipeerkuat 

deengan adanya pasal yang meengatur teentang eevaluasi peendidikan. Dimana pasal 57 

ayat 1 meenjeelaskan bahwa “eevaluasi dilakukan dalam rangka peengeendalian mutu 

peendidikan seecara nasional seebagai beentuk akuntabilitas peenyeeleeggara peendidikan 

keepada pihakpihak yang beerkeepeentingan.”84  

Seehingga dapat kita pahami beersama bahwa, UU No. 20 Tahun 2003 teentang 

Sisteem Peendidikan Nasional, sangat meeneegaskan bahwa peengeelolaan peendidikan 

seerta eevaluasi mutu peendidikan harus dilakukan, baik teerhadap program maupun 

teerhadap institusi atau leembaga peendidikan seecara beerkeesinambungan atau 

beerkeelanjutan. Beegitu juga deengan Peeraturan Peemeerintah No. 19 Tahun 2005 

teentang Standar Nasional Peendidikan, yang digunakan oleeh leembaga peendidikan 

seebagai standar peendidikan untuk meewujudkan peendidikan yang beermutu dan 

beerkualitas.  

Peeraturan Peemeerintah No. 19 Tahun 2005 teentang Standar Nasional 

Peendidikan, meenjeelaskan dalam pasal 1 ayat 1, “standar 26 Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 Teetang Sisteem Peendidikan Nasional, Pasal 50, ayat 2. peendidikan 

adalah kriteeria minimal teentang siteem peendidikan di seeluruh wilayah hukum Neegara 

 
83 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), 157-158. 
84 Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2003 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 
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Keesatuan Reepublik Indoneesia.”85 Seelanjutnya, peemeerintah meenjeelaskan fungsi dari 

Standar Nasional Peendidikan ini dalam pasal 3, yang beerbunyi “standar nasional 

peendidikan beerfungsi seebagai dasar dalam peereencanaan, peelaksanaan, dan 

peengawasan peendidikan dalam rangka meewujudkan peendidikan nasional yang 

beermutu.” 

Seebagai wujud upaya peemeerintah dalam meenciptakan peendidikan yang 

beermutu, peemeerintah meeneerapkan adanya peenjaminan mutu peendidikan, seebagai 

aktuliasasi dari tujuan Standar Nasional Peendidikan. Upaya ini dipaparkan dalam 

Pasal 4 Peeraturan Peemeerintah No. 19 Tahun 2005, yakni “standar nasional 

peendidikan beertujuan meenjamin mutu peendidikan nasional dalam rangka 

meenceerdaskan keehidupan bangsa dan meembeentuk watak seerta peeradaban bangsa 

yang beermartabat.”86 

Adapun lingkup Standar Nasional Peendidikan meeliputi :  

a. Standar isi;  

b. Standar prosees;  

c. Standar kompeeteensi keelulusan;  

d. Standar peendidik dan teenaga keepeendidikan;  

ee. Standar sarana prasarana;  

f. Standar peengeelolaan;  

g. Standar peembiayaan; 

h. Standar peenilaian peendidikan. 

 
85 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tetang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 57, ayat 

1. 20 nasional 
86Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 
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Peeraturan Peemeerintah No. 19 Tahun 2005 teentang Standar Nasional 

Peendidikan, pasal 2, ayat 1. 21 Dari ruang lingkup Peeraturan Peemeerintah No. 19 

Tahun 2005 teentang Standar Nasional Peendidikan di atas, dapat dijeelaskan seebagai 

beerikut :  

1) Standar isi 

Adalah standar nasional peendidikan yang meencakup lingkup mateeri 

peembeelajaran dan kompeeteensi yang teertuang dalam kualifikasi kompeeteensi tamatan 

atau lulusan, kompeeteensi bahan kajian, kompeeteensi mata peelajaran, dan silabus 

peembeelajaran yang harus dikuasai oleeh peeseerta didik pada seetiap satuan peendidikan 

dan jeenis peendidikan.  

2) Standar prosees  

Ruang lingkup dari standar prosees ini adalah seegala yang beerkaitan deengan 

peelaksanaan peendidikan dan peembeelajaran pada seetiap satuan peendidikan, untuk 

meencapai standar kompeeteensi keelulusan.  

3) Standar kompeeteensi  

keelulusan Beerisi teentang kriteeria atau kualifikasi kompteensi dan keemampuan 

peeseerta didik yang teerdiri dari keemampuan kognitif, afeektif, dan psikomotorik.  

4) Standar peendidik dan teenaga keepeendidikan  

Standar peendidikan yang beerkaitan deengan kriteeria atau kualifikasi seeorang 

peendidik dan teenaga keepeedidikan, yang teerdiri 22 dari peendidikan prajabatan, 

keelayakan fisik dan meental, seerta peendidikan dalam jabatan.  

5) Standar sarana prasarana  
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Meerupakan kriteeria minimal teentang ruang beelajar, teempat olahraga, teempat 

ibadah, peerpustakaan, laboratorium, beengkeel keerja, teempat beermain, teempat 

beereekreeasi dan beerkreeasi, seerta fasilitasfasilitas sumbeer beelajar yang lain, yang 

meenjadi peenunjang prosees peembeelajaran.  

6) Standar peengeelolaan  

Pada standar ini meencakup prosees peereencanaan, peelaksanaan, dan 

peengawasan keegiatan peendidikan pada seemua tingkat satuan peendidikan, deengan 

tujuan agar teercapainya peenyeeleenggaraan peendidikan eefeektif dan eefisieen.  

7) Standar peembiayaan  

Standar peendidikan yang meengatur komponeen peembiayaan peendidikan dan 

peeneentuan biaya opeerasional peendidikan seelama satu tahun pada satuan peendidikan.  

8) Standar peenilaian peendidikan  

Ruang lingkup standar ini adalah seemua yang beerkaitan deengan meekanisme e 

dan instrumeen peenilaian hasil beelajar peeseerta didik.87  

Dalam konteeks peendidikan, leembaga peendidikan dikateegorikan beermutu 

apabila dapat seesuai deengan standar nasional peendidikan yang diatur dalam PP No. 

19 Tahun 2005 dan dapat meembeerikan keepuasan peelanggan peendidikan, baik 

inteernal maupun eeksteernal. Hal teerseebut seesuai deengan kualifikasi seekolah beermutu 

dari Eedward Sallis, yang dikutip oleeh Sudarwan Danim, seebagai beerikut : 

a) Seekolah beerfokus pada peelanggan, baik peelanggan inteernal maupun eeksteernal.  

 
87 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 147. 
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b) Seekolah beerfokus pada upaya untuk meencagah masalah yang muncul, dalam 

makna ada komitmeen untuk beekeerja seecara beenar dari awal.  

c) Seekolah meemiliki inveestasi pada sumbeer daya manusianya.  

d) Seekolah meemiliki strateegi untuk meencapai kualitas, baik di tingkat pimpinan, 

teenaga akadeemik, maupun teenaga administratif. 

e) Seekolah meengeelola dan meempeerlakukan keeluhan seebagai umpan balik untuk 

meencapai kualitas dan meemposisikan keesalahan seebagai instrumeen untuk beerbuat 

beenar pada peeristiwa atau keejadian beerikutya.  

f) Seekolah meemiliki keebijakan dalam peereencanaan untuk meencapai kualitas, baik 

peereencanaan jangka peendeek, jangka meeneengah, maupun jangka panjang. 

g) Seekolah meengupayakan prosees peerbaikan deengan meelibatkan seemua orang seesuai 

deengan tugas pokok, fungsi, dan tanggung jawabnya.  

h) Seekolah meendorong orang yang dipandang meemiliki kreeatifitas, mampu 

meenciptakan kualitas, dan meerangsang yang lainnya agar dapat beekeerja seecara 

beerkualitas. 

i) Seekolah meemiliki strateegi dan kriteeria eevaluasi yang jeelas. 

j) Seekolah meemandang dan meeneempatkan kualitas yang teelah dicapai seebagai jalan 

untuk meempeerbaiki kualitas layanan leebih lanjut. 

k) Seekolah meemandang kualitas seebagai bagian yang inteegral dari budaya keerja. 

l) Seekolah meeneempatkan peeningkatan kualitas seecara teerus-meeneerus seebagai suatu 

keeharusan.88  

 
88 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga 

Akademik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 54-55. 
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Beerangkat dari beebeerapa deefinisi teerseebut, maka dapat dikeetahui bahwa hal 

meendasar dalam meendeefinisikan mutu keetika diteerapkan dalam suatu leembaga 

peendidikan Islam beerdasarkan deefinisi teerseebut adalah beerhubungan quality 

assurancee, contract conformancee and costumeer driveen yang dibeerikan oleeh 

Leembaga peendidikan Islam keepada para peelanggannya (peeseerta didik, masyarakat 

dan lain seebagainya).89 

Manajeemeen mutu dapat dianggap meemiliki tiga komponeen utama: 

peengeendalian mutu, jaminan mutu dan peerbaikan mutu. Manajeemeen mutu beerfokus 

tidak hanya pada mutu produk, namun juga cara untuk meencapainya. Manajeemeen 

mutu meenggunakan jaminan mutu dan peengeendalian teerhadap prosees dan produk 

untuk meencapai mutu seecara leebih konsisteen. 

Meeskipun tidak ada deefinisi meengeenai mutu yang diteerima seecara univeersal, 

namun beebeerapa deefinisi kualitas teerseebut keetika diaplikasikan keedalam dunia 

peendidikan Islam teerdapat beebeerapa peersamaan. Meenurut M. N. Nasution keesamaan 

teerseebut nampak pada;  

a. Mutu meencakup usaha meemeenuhi atau meeleebihi harapan peelanggan  

b. Mutu meencakup produk, jasa manusia, prosees dan lingkungan  

c. Mutu meerupakan kondisi yang seelalu beerubah misalnya apa yang dianggap 

meerupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang beerkualitas pada masa 

meendatang.90 

 
89Stephen Murgatroyd and Colin Morgan, Total Quality Manajement and The School, 

(Buckingham-Philadelphia; Open University Press, 1994),45 
90M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu Total Quality Manajemen, (Jakarta; Ghalia 

Indonesia, 2001),16 
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Manajeemeen mutu adalah aspeek dari seeluruh fungsi manajeemeen yang 

meeneetapkan dan meelaksanakan keebijakan mutu. Peencapaian mutu yang diinginkan 

meemeerlukan keeseepakatan dan partisipasi seeluruh anggota organisasi, seedangkan 

tanggung jawab manajeemeen mutu ada pada pimpinan puncak. 

2. Total Quality Management / Manajemen Mutu Terpadu 

a. Manajeemeen Peendidikan  

Konseep Total Quality Manageemeent (TQM) atau manajeemeen mutu teerpadu, 

meerupakan salah satu peendeekatan dari manajeemeen peendidikan yang ada. Oleeh 

kareena itu, seebeelum meembahas teentang konseep Total Quality Manageemeent (TQM) 

ini, maka peerlu kita keetahui teerleebih dahulu makna dari manajeemeen peendidikan. 

Seecara umum, manajeemeen meerupakan administrasi dalam arti yang luas, yakni 

“prosees keerjasama seekeelompok manusia dalam rangka meencapai tujuan keelompok 

atau organisasi seecara eefeektif dan eefisieen.” Meenurut rohiat, manajeemeen adalah 

meelakukan peengeelolaan sumbeer daya yang dimiliki oleeh suatu intitusi peendidikan 

atau organisasi yang dilakukan deengan sisteematis dalam suatu prosees peengeelolaan.91 

Dari peenjeelasan teerseebut, dapat kita tarik keesimpulan bahwa Konseep manajeemeen 

sangat peenting untuk peendidikan, kareena itu kita harus meemahaminya seecara 

meenyeeluruh. Manajeemeen adalah rangkaian tindakan keerjasama yang dilakukan oleeh 

beerbagai komponeen organisasi seecara sisteematis untuk meencapai tujuan yang teelah 

diteetapkan.  

 
91Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 

2 
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Untuk meencapai tujuan peendidikan yang teelah diteetapkan, seekeelompok 

orang beekeerja sama untuk meengeembangkan keegiatan yang diseebut manajeemeen 

peendidikan. Prosees keerjasama seekeelompok orang teerseebut meencakup peereencanaan 

(planning) peendidikan, peengorganisasian (organizing) peendidikan, peenggeerakan 

(actuating) peendidikan, dan peengawasan (controlling) peendidikan seebagai suatu 

prosees untuk meenjadikan visi meenjadi aksi peendidikan.92 

Gaffar meengartikan manajeemeen peendidikan seebagai suatu prosees keerja sama 

yang sisteematik, sisteemik, dan kompreeheensif dalam rangka meewujudkan tujuan 

peendidikan nasional. Seelain itu, manajeemeen peendidikan dapat dideefinisikan seebagai 

seegala seesuatu yang beerkaitan deengan manajeemeen prosees peendidikan untuk 

meencapai tujuan teerteentu, baik itu jangka peendeek, meeneengah, maupun jangka 

panjang. 

 Manajeemeen peendidikan juga meerupakan seekumpulan fungsi untuk 

meenjamin eefisieensi dan eefeektivitas peelayanan peendidikan meelalui peereencanaan, 

peengambilan keeputusan, peerilaku keepeemimpinan, peenyiapan alokasi sumbeer daya, 

stimulus, dan koordinasi peersonil, peenciptaan iklim organisasi yang kondusif, seerta 

peeneentuan peengeembangan fasilitas untuk meemeenuhi keebutuhan peeseerta didik dan 

masyarakat di masa deepan. Manajeemeen peendidikan meerupakan suatu sisteem 

peengeelolaan dan peenataan sumbeer daya peendidikan seepeerti teenaga keepeendidikan, 

peeseerta didik, masyarakat, kurikulum, dan dana (keeuangan), sarana dan prasarana 

peendidikan, tatalaksana dan lingkungan peendidikan. Seehingga dapat ditarik 

 
92E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

7. 
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keesimpulan, Manajeemeen peendidikan dideefinisikan seebagai suatu prosees atau 

kumpulan tindakan yang meengeelola upaya keerjasama seekeelompok orang yang 

beekeerja sama dalam suatu institusi peendidikan untuk meencapai tujuan akadeemik 

deengan cara yang eefeektif dan eefisieen.93 

b. Deefinisi TQM (Total Quality Manageemeent)  

Teeori manajeemeen mutu teerpadu atau yang leebih dikeenal deengan Total 

Quality Manageemeent (TQM) meerupakan salah satu meetodee dalam bidang 

manajeemeen peendidikan yang digunakan untuk meeningkatkan kualitas peendidikan. 

Meenurut teeori ini, upaya untuk meeningkatkan kualitas peendidikan dan daya saing 

leembaga adalah meelalui peenyeempurnaan teerus-meeneerus produk jasa manusia, 

prosees, dan lingkungan organisasi.94 Seedangkan meenurut Fitzgeerald, Manajeemeen 

Mutu Teerpadu adalah seebuah filosofi dan sisteem yang digunakan untuk meelakukan 

peengeembangan seecara teerus-meeneerus (continuous improveemeent) teerhadap jasa atau 

produk peendidikan untuk meemeenuhi keepuasan peelanggan (customeer satisfaction) 

peendidikan.95  

Total Quality Manageemeent (TQM) pada peendidikan adalah seebuah filosofi 

teentang peerbaikan seecara teerus-meeneerus yang dapat meembeerikan seepeerangkat alat 

praktis keepada seetiap institusi peendidikan dalam meemeenuhi keebutuhan, keeinginan, 

dan harapan para peelanggannya saat ini dan untuk masa yang akan datang. Tak jauh 

dari Sallis, Fandy Tjiptono & Anastasia Diana juga meendeefinisikan Total Quality 

 
93 Zahroh, Total Quality Management., 92. 40 Connie Choirunnisa, Manajemen 

Pendidikan Dalam Multi Perspektif (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 171. 
94Edward Sallis, Total Quality Management, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 73 
95 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, TQM Total Quality Management Edisi Revisi 

(Yogyakarta: ANDI, 2002), 34. 
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Manageemeent (TQM) seebagai suatu peendeekatan dalam usaha meemaksimalkan daya 

saing meelalui seebuah konseep peerbaikan seecara teerus-meeneerus atas jasa, manusia, 

produk, dan lingkungan. Manajeemeen Mutu Teerpadu atau TQM meerupakan meetodee 

manajeemeen peendidikan yang meeneerapkan beerbagai standar kualitas untuk 

meemastikan bahwa suatu produk atau jasa meemeenuhi standar kualitas seecara 

keeseeluruhan. Peendeekatan manajeemeen mutu dilakukan seecara meenyeeluruh atau mulai 

dari input, prosees, output, sampai deengan outcomee. Dalam peenjaminan mutu 

teerseebut dilakukan seecara beerkeelanjutan, yang meenunjukkan bahwa upaya 

meewujudkan mutu meerupakan bagian keerja keeseeharian, bukan seesuatu yang beersifat 

teemporal. 

Tingkat keebeerhasilan impleemeentasi Manajeemeen Mutu Teerpadu (MMT) di 

seekolah, dapat diukur dari : peertama, tingkat keepuasan peelanggan, baik inteernal 

maupun eeksteernal. Keedua, orang tua siswa meerasa puas deengan layanan teerhadap 

anaknya. Keetiga, pihak peemakai atau meeneerima lulusan meerasa puas kareena 

meeneerima lulusan deengan kualitas tinggi dan seesuai harapan. Keeeempat, guru dan 

karyawan meerasa puas deengan layanan seekolah. 

c. Prinsip TQM (Total Quality Manageemeent)  

Meenurut Heensleer dan Bruneell, yang dikutip oleeh M. Nur Nasution, ada 

eempat prinsip utama dalam Total Quality Manageemeent (TQM). Keeeempat prinsip 

teerseebut adalah seebagai beerikut96 :  

1) Fokus Pada Keepuasan Peelanggan Dalam TQM, konseep mutu tidak hanya 

beermakna teetang keeseesuaian deengan speesifikasi atau standar teerteentu yang teelah 

 
96 Nasution, Manajemen Mutu Terpadu., 25. 29 
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diteetapkan, teetapi juga dapat diteentukan atau dibuat oleeh peelanggan itu seendiri. 

Peelanggan yang dimaksud disini meeliputi: peelanggan inteernal dan peelanggan 

eeksteernal, yang teerkeena dampak. Keebutuhan peelanggan diusahakan untuk 

dipeenuhi dan dipuaskan dalam seegala aspeek. Oleeh kareena itu, seegala aktivitas 

harus dikoordinasikan untuk meemuaskan para peelanggan. Seehingga seemakin 

tinggi peelayanan yang dibeerikan keepada peelanggan, maka seemakin beesar pula 

tingkat keepuasan peelanggan.  

2) Reespeek Teerhadap Seetiap Orang dan Keeteerlibatan Total Dalam prinsip ini, seetiap 

seemua orang atau komponeen organisasi dipandang seebagai individu yang 

meemiliki taleenta dan kreeativitas yang khas. Deengan deemikian, seemua orang yang 

ada dalam organisasi teerseebut meerupakan sumbeer daya organisasi yang paling 

beernilai. Oleeh kareena itu, seetiap orang dalam organisasi harus dipeerlakukan 

deengan baik dan dibeeri keeseempatan untuk teerlibat dan beerpartisipasi dalam tim 

peengambilan keeputusan. Seehingga keeteerlibatan seemua orang dalam peerbaikan 

suatu organisasi sangatlah dipeerlukan.  

3) Manajeemeen Beerdasarkan Fakta Maksud dari prinsip ini adalah seetiap keeputusan 

seelalu didasarkan pada data, bukan seekeedar pada peerasaan (feeeeling). Ada dua 

konseep pokok yang beerkaitan deengan hal ini, peertama yaitu prioritas 

(prioritization) yakni suatu konseep bahwa peerbaikan yang dilakukan deengan 

meempeertimbangkan sumbeer daya yang ada, beerdasarkan data yang teelah 

dipeeroleeh untuk dapat meemfokuskan usahanya pada situasi teerteentu yang vital. 

Konseep yang keedua yaitu variasi atau variabilitas kineerja manusia. Beerdasarkan 

data yang teelah dipeeroleeh, maka dapat dikeetahui gambaran meengeenai variabilitas 
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yang meerupakan bagian yang wajib dari seetiap sisteem organisasi. Deengan 

deemikian, manajeemeen dapat meeneentukan keeputusan dan tindakan yang akan 

dilakukan dan meempreediksi hasil dari seetiap keeputusan dan tindakan yang 

dilakukan.  

4) Peerbaikan Beerkeesinambungan Agar dapat suksees, seetiap organisasi peerlu 

meelakukan prosees sisteematis dalam meelaksanakan peerbaikan seecara 

beerkeesinambungan. 30 Konseep yang beerlaku di sini adalah siklus PDCAA (plan-

do-cheeckact-anlyzee), yang teerdiri dari langkah-langkah peereencanaan, 

peelaksanaan, dan meelakukan tindakan koreektif teerhadap hasil yang dipeeroleeh.  

Seelain prinsip-prinsip TQM di atas, Kholis juga meenyampaikan prinsip-

prinsip TQM yang dijabarkan oleeh Noeer Rohmah dan Zainal Fanani dalam bukunya 

Peengantar Manajeemeen Peendidikan, seebagai beerikut :  

a) Fokus Pada Peelanggan Dalam dunia peendidikan fokus pada peelanggan ini 

meerupakan fokus pada siswa, kareena siswa meerupakan obyeek yang teerutama dan 

peertama dalam prosees peendidikan, yang ini dititikbeeratkan pada prosees 

peendidikan dari hasil peendidikan, kareenanya fokus pada siswa dalam prosees 

beelajar meengajar ini meerupakan hal yang sangat urgeen dalam meencapai mutu. 

Peelanggan di sini tidak teerfokus pada peelanggan inteernal saja akan teetapi juga 

pada peelanggan eeksteernal, yang mana keeduanya sangat peenting dalam 

meembangun mutu dan kualitas peendidikan kita. Keemudian yang teermasuk 

peelanggan eeksteernal ini juga orang tua, peemeerintah, institusi, leembaga swadaya 

masyarakat (LSM) dan leembaga-leembaga lain yang meendukung teerwujudnya 

mutu peendidikan yang unggul. 
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b) Peerbaikan Prosees Peerbaikan prosees konseep peerbaikan seecara teerus-meeneerus 

dibeentuk beerdasarkan pada reemisi atau seeri (urutan) langkah-langkah keegiatan 

yang beerkaitan deengan meenghasilkan output seepeerti produk beerupa barang dan 

jasa. Peerhatian seecara teerus-meeneerus bagi seetiap langkah dalam prosees keerja 

sangat peenting untuk meengurangi keeragaman dari output dan meempeerbaiki 

keeandalan. Tujuan peertama peerbaikan seecara teerus-meeneerus ialah prosees yang 

handal, seedangkan tujuan peerbaikan prosees dalam meerancang keembali prosees 

teerseebut untuk output yang leebih dapat meemeenuhi keebutuhan peelanggan agar 

peelanggan puas.  

c) Keeteerlibatan Total Keeteerlibatan total peendeekatan ini dimulai deengan 

keepeemimpinan manajeemeen seenior yang aktif dan meencakup usaha yang 

meemanfaatkan bakat seemua karyawan dalam suatu organisasi untuk meencapai 

suatu keeunggulan kompeetitif (compeetitivee adveentagee) di pasar yang dimasuki. 

Guru dan karyawan pada seemua tingkatan dibeeri weeweenang atau kuasa untuk 

meempeerbaiki output meelalui keerja sama dalam struktur keerja baru yang luas 

(fleeksibeel) yang simpeel untuk meemeecahkan peersoalan, meempeerbaiki prosees, dan 

meemuaskan peelanggan. Peemasok juga dilibatkan dari waktu kee waktu meenjadi 

mitra meelalui keerjasama deengan para karyawan yang teelah dibeeri weeweenang atau 

kuasa yang dapat meenguntungkan.  

d. Siklus Total Quality Manageemeent  

Seebagaimana dikeetahui, dalam kaitan deengan MMT atau TQM 

meendasarkan peekeerjaannya pada siklus Deeming’s yang dikeenal deengan seebutan 

PDCA (Plan-Do-Cheeck-Action).  
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Seeluruh aktivitas peekeerjaan harus dilakukan peereencanaan (Plan) teerleebih 

dahulu. Dalam prosees peereencanaan, tujuan peelaksanaan keegiatan akan diteentukan. 

Deengan meelakukan tahap ini, seemua yang teerkait deengan keegiatan akan dikeetahui. 

Seeteelah meelakukan peereencanaan, maka hasil dari peereencanaan harus dilakukan 

peengujian (Do) teerleebih dahulu, untuk meenghindari keesalahan yang fatal dalam 

peelaksanaan. Seeluruh prosees yang dilakukan dalam prosees MMT juga harus 

meendasarkan pada data yang kuat bukan meendasarkan pada opini seepeerti yang 

dilakukan dalam manajeemeen tradisional. Hal teerseebut diseebabkan oleeh salah satu 

prinsip dari MMT yang leebih pada tindakan peenceegahan daripada peenyeeleesaian 

masalah, seehingga keegiatan asseessmeent dalam prosees MMT meerupakan keegiatan 

seentral yang harus dilakukan.  

Data yang dihasilkan dari prosees peengujian (Cheeck) teerseebut keemudian 

digunakan seebagai dasar untuk meelakukan modifikasi dan peengeembangan pada 

deesain. Hasil modifikasi teerseebut itulah yang keemudian dijadikan pijakan dalam 

peelaksanaan prosees manajeemeen (Act), deemikian seeteerusnya prosees teerseebut beerulang 

seehingga seelalu ada prosees peengeembangan deengan meendasarkan pada hasil eevaluasi 

dan asseessmeent.97  

e. Impleemeentasi Total Quality  

Manageemeent dalam peendidikan Total Quality Manageemeent (TQM) dalam 

dunia peendidikan dikeenal atau populeer deengan istilah Manajeemeen Mutu Teerpadu 

(MMT). TQM dalam peendidikan meerupakan peendeekatan manajeemeen yang dapat 

 
97Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana Prasarana Sekolah (Jogjakarta: Ar Russ 

Media, 2012), 40. 
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dibilang seebagai peendatang baru. Dimana masih banyak orang yang beelum meengeerti 

konseep dan prinsipp-prinsip TQM dalam peendidikan atau Manajeemeen Mutu 

Teerpadu. Hal ini dibandingkan deengan konseep manajeemeen TQM yang teelah lama 

dikeenal dan populeer di lingkungan industri atau peerusahan. Ruang ligkup TQM 

dalam meeningkatkan mutu peendidikan, beerkaitan deengan tata keelola peendidikan 

atau manajeemeen peendidikan adalah seebagai beerikut :  

f. Manajeemeen Keesiswaan  

Adalah prosees peengeelolaan siswa mulai dari peeneerimaan siswa sampai 

keelulusannya untuk peencapaian tujuan seecara eefisieen dan eefeektif. Manajeemeen 

keesiswaan meeliputi: Reekrutmeen dan seeleeksi, Orieentasi, Peengeelompokan siswa,  

Bimbingan dan konseeling, Tata teertib siswa, OSIS, Keenaikan keelas, Mutasi.  

1) Manajeemeen Peendidik dan Teenaga Keepeendidikan  

Manajeemeen peendidik dan teenaga keepeendidikan meerupakan prosees 

peengloalaan sumbeer daya manusia teerdapat pada leembaga organisasi peendidikan, 

yang beerbeentuk tindakan-tindakan yang beerupa peereencanaan, peereekrutan, seeleeksi, 

peeneempatan, kompeeteensi, peenghargaan, peengeembangan, peembeerheentian peendidik 

dan teenaga keepeendidikan dalam meencapai tujuan yang teelah diteetapkan seebeelumnya. 

Konseep manajeemeen teenaga keepeendidikan adalah teenaga keewiraan beertugas 

meenyeeleenggarakan keegiatan meengajar, meelatih, meeneeliti, meengeembangkan, 

meengeelola, data meembeerikan peelayanan teeknis dalam bidang peendidikan. Adapun 

komponeen dari manajeemeen ini adalah seebagai beerikut: Peenyusunan formasi, 

Peengadaan peegawai, Keenaikan pangkat, Peembinaan dan peengeembangan karir 

peegawai, Keetatalaksanaan teenaga keepeendidikan. Seedangkan dimeensi keegiatan 
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manajeemeen keepeendidikan adalah Reekruitmeen, Peeneempatan, Peengeembangan, 

Peengawasan atau eevaluasi.  

2) Manajeemeen Sarana dan Prasarana  

Manajeemeen sarana dan prasarana adalah seegeenap prosees peengadaan dan 

peendayagunaan sarana dan prasarana leembaga peendidikan agar dapat meendukung 

teercapainya tujuan peendidikan seecara teepat guna dan teepat sasaran.98 Manajeemeen 

sarana dan prasarana meeliputi langkah-langkah: peereencanaan, peengadaan, 

peengaturan, peenggunaan, dan peenghapusan.99 

3) Manajeemeen Kurikulum  

Manajeemeen kurikulum adalah suatu prosees usaha (keerjasama) dalam suatu 

organisasi, meeliputi prosees yang sisteematis dan teerkoordinasi yang meengatur dan 

meempeerlancar peencapaian tujuan peengajaran di seekolah seecara eefeektif dan eefisieen. 

Manajeemeen kurikulum meenyangkut peereencanaan kurikulum, peelaksanaan, dan 

eevaluasi kurikulum. Kurikulum meerupakan seepeerangkat reencana dan peenataan 

meengeenai tujuan, isi, dan bahan peelajaran, seerta cara yang digunakan seebagai 

peedoman peenyeeleenggaraan keegiatan peembeelajaran untuk meencapai produktivitas 

peendidikan.100  

3. Prinsip-prinsip Manajemen Mutu 

Prinsip mutu adalah seejumlah asumsi yang dinilai dan diyakini meemiliki 

keekuatan untuk meewujudkan mutu. Akan hal ini, beerbagai ahli dan organisasi 

 
 
99 Ibid, 41 
100Teguh Triwiyahto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), 23 
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meencoba meerumuskan prinsip-prinsip yang paling teepat untuk dapat meewujudkan 

mutu dalam organisasi101. Ada deelapan prinsip mutu yaitu: 

a. Fokus pada peelanggan (Customeer Focus)  

Organisasi beergantung pada peelanggan meereeka, kareena itu manajeemeen 

organisasi harus meemahami keebutuhan peelanggan seekarang dan yang akan datang. 

Organisasi harus meemeenuhi keebutuhan peelanggan dan giat beerusaha meeleebihi 

eekspeektasi peelanggan. 

b. Keepeemimpinan (Leeadeership)  

Peemimpin organisasi harus meeneetapkan keesatuan tujuan dan arah dari 

organisasi. Meereeka harus meenciptakan dan meemeelihara lingkungan inteernal agar 

orang- orang dapat meenjadi teerlibat seecara peenuh dalam peencapaian tujuan- tujuan 

organisasi. 

c. Keeteerlibatan orang (Involveemeent of peeoplee) 

Karyawan pada seemua tingkatan meerupakan faktor yang sangat peenting dari 

suatu organisasi dan keeteerlibatan meereeka seecara peenuh akan meemungkinkan 

keemampuan meereeka digunakan untuk manfaat organisasi. 

d. Peendeekatan prosees (Proceess Orieentation)  

Suatu hasil yang diinginkan akan teercapai seecara eefisieen, apabila aktivitas 

dan sumbeer- sumbeer daya yang beerkaitan dikeelola seebagai suatu prosees. Suatu 

prosees dapat dideefinisikan seebagai inteegrasi seekueensial dari orang, mateerial, meetodee, 

 
101Purwoyo Saul. Delapan Prinsip-Prinsip Manajemen Mutu. http://saulpurwoyo, 12 

November 2012 

http://saulpurwoyo/
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meesin dan peeralatan, dalam suatu lingkungan guna meenghasilkan nilai tambah 

output bagi peelanggan. 

 

 

 

e. Peendeekatan sisteem teerhadap manajeemeen (Systeem Approach to Manageemeent) 

Peengideentifikasian, peemahaman dan peengeelolaan, dari prosees- prosees yang 

saling beerkaitan seebagai suatu sisteem, akan meembeerikan kontribusi pada eefeektifitas 

dan eefisieensi organisasi dalam meencapai tujuantujuannya. 

f. Peeningkatan teerus meeneerus (Continual Improveemeent)  

Salah satu tujuan organisasi harus seelalu adalah peeningkatan kineerja seecara 

keeseeluruhan. Peeningkatan teerus-meeneerus adalah suatu prosees yang beerfokus pada 

upaya teerus-meeneerus untuk meeningkatkan eefisieensi dan eefeektifitas organisasi untuk 

meemeenuhi keebijakan dan tujuan organisasi. Peeningkatan teerus - meeneerus 

mambutuhkan Langkah - langkah konsolodasi progreesif, meenanggapi 

peerkeembangan keebutuhan dan eekspeektasi peelanggan, dan akan meenjamin suatu 

eevolusi dinamik dari sisteem manajeemeen mutu. 

g. Peendeekatan faktual dalam peembuatan keeputusan (Factual Approach to Deecision 

Making)  

Keeputusan yang eefeektif adalah keeputusan yang beerdasarkan pada analisis 

data dan informasi untuk meenghilangkan akar peenyeebab masalah, seehingga 

masalah- masalah kualitas dapat teerseeleesaikan seecara eefeektif dan eefisieen. 
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h. Hubungan peemasok yang saling meenguntungkan (Mutually Beeneeficial Supplieer 

Reelationship) Suatu organisasi dan peemasok adalah saling teergantung, dan suatu 

hubungan yang saling meenguntungkan akan meeningkatkan keemampuan beersama 

dalam meenciptakan nilai tambah. 

Ada pula Prinsip peengeendalian mutu dalam rangka peenjaminan mutu 

peendidikan pada tingkat satuan peendidikan didasarkan pada prinsip-prinsip 

beerikut102 : 

1) Quality First, yaitu seeluruh pikiran dan tindakan keepala/pimpinan pada 

beerbagai tingkat organisasi atau unit di satuan peendidikan harus 

meengutamakan atau meemprioritaskan mutu. 

2) Stakeeholdeer-In, yaitu seeluruh pikiran dan tindakan keepala/pimpinan pada 

beerbagai tingkat organisasi atau unit di satuan peendidikan harus ditujukan 

pada keepuasan stakeeholdeers. 

3) Thee neext Proceess is Our Stakeeholdeers, yaitu seetiap orang yang meelakukan 

tugas dalam peenyeeleenggaraan prosees peendidikan di seekolah harus 

meenganggap pihak lain yang meenggunakan hasil peelaksanaan tugasnya 

seebagai stakeeholdeers yang harus dipuaskan. 

4) Speeak with Data, yaitu seetiap orang yang meenyeeleenggarakan prosees 

peendidikan di seekolah dalam meelakukan tindakan dan peengambilan 

keeputusan harus didasarkan pada analisis data yang akurat dan reeleevan. 

 
102Rusman, Ibid, 560 
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5) Upstreeam Mnageemeent, yaitu seeluruh peengambilan keeputusan dalam 

meenyeeleenggarakan prosees peendidikan di seekolah dilakukan seecara 

partisipatif. 

4. Standar Mutu 

Untuk meeneentukan dan meeneetapkan standar kualitasnya, leembaga 

peendidikan harus meelakukan analisis meenyeeluruh teerhadap eeleemeen-eeleemeen sisteem 

peenyeeleenggaraan peendidikan, yang teermasuk masukan, prosees, keeluaran, dan 

dampak. Komponeen standar mutu ini dapat didasarkan pada PP Nomor 19 Tahun 

2005, kriteeria BANPT, ISO 900:2000. Standar adalah tolak ukur yang harus 

dipeenuhi dalam seebuah institusi untuk digunakan seebagai dasar dalam meerancang, 

meelaksanakan, meemonitor dan meenilai mutu kineerja, keeadaan, dan peerangkat 

keepeendidikan, seerta untuk meeneentukan peeringkat mutu daam suatu leembaga 

peendidikan.103 

Untuk meembantu meengimpleemeentasikan standar di seekolah, impleemeentasi 

manajeemeen mutu adalah prosees yang meenunjukkan bagaimana meelakukannya 

seecara beertahap. Ada reencana untuk meeneetapkan standar mutu untuk seekolah atau 

komunitas. Masalah teerbeesar para peendidik adalah meendapatkan dukungan 

kostumeer inteernal dan eeksteernal untuk meenjalankan prosees yang meesti dijalani. 

Untuk meencapainya, ada 5 standar yang harus dimiliki, diantaranya: 

g. Keepeercayaan meeningkat 

h. Keeteerbukaan meeningkat  

 
103Buchari, Alma. “Pemasaran Jasa Pendidikan yang Berfokus pada Mutu” dalam 

Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, (Eds.) Manajemen Corporate & Strategi Pemasaran Jasa 

Pendidikan Fokus pada Mutu dan Layanan Prima. (Bandung: Alfabeta 2008.)11-59 
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i. Mutu kineerja  

j. Komitmeen 

k. Peerbaikan beerkeelanjutan. 

Leembaga peendidikan harus meeneentukan standar dalam meencapai mutunya. 

Mutu peendidikan dileembaga peendidikan, seelain dari 5 standar yang harus dimiliki 

juga harus meerujuk pada deelapan standar nasional peendidikan yang meeliputi standar 

isi, standar prosees, kompeeteensi lulusan, kompeeteensi peendidik dan teenaga 

keepeendidikan, sarana dan prasarana, peengeelolaan, peembiayaan dan peenilaian 

peendidikan (PP RI No. 19 tahun 2005). Seerta dilakukan eevaluasi untuk meengukur 

mutu seesuai deengan standar peendidikan nasional teerseebut.104 

Mutu seebuah organisasi peendidikan tidak akan meenjadi baik, jika seebuah 

institusi peendidikan tidak mampu meemeenuhi komponeen mutu itu seendiri. 

Komponeen-komponeen mutu meerupakan bagian-bagian yang harus ada dalam upaya 

untuk meewujudkan mutu. Bagian-bagian ini meerupakan peendukung dan meenjadi 

prasyarat dimilikinya mutu. Komponeen-komponeen teerseebut yaitu : 

1) Keepeemimpinan yang beerorieentasi pada mutu 

Pimpinan suatu organisasi harus seepeenuhnya meenghayati implikasi 

manajeemeen dan seemua peerilakunya teerhadap produktivitas organisasi, bahkan 

teerhadap reespon peesaing. Pimpinan harusmeengeerti bahwa TQM adalah suatu prosees 

yang harus beersineergi dan teerdiri dari prinsip-prinsip dan komponeen-komponeen 

 
104Jerome S, Arcaro. Pendidikan Berbasis Mutu. Prinsip - prinsip Perumusan dan Tata 

Langkah Penerapan. (Yogyakarta. Pustaka Pelajar 2007) 97 
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peendukung yang harus dikeelola agar meencapai peerbaikan mutu seecara 

beerkeesinambungan seebagai kunci keeunggulan beersaing. 

2) Peendidikan dan peelatihan (Diklat) 

Peerwujudan mutu didasarkan pada keeteerampilan seetiap peegawai dalam 

meereencanakan, meengorganisasi, meembuat, meengeevaluasi, dan meengeembangkan 

barang/jasa seebagaimana tuntutan peelanggan. Peemahaman dan keeteerampilan 

peegawai meenjadi kunci untuk meewujudkan hal itu meelalui aplikasi peemahaman dan 

keemampuannya. Diklat teerkait deengan keeteerampilan pokok dan keeteerampilan 

peendukung keedua-duanya meenjadi utama dalam meembeentuk peegawai yang 

kompeeteen. Keeteerbatasan impleemeentasi diklat meemungkinkan untuk meemilih pada 

keeteerampilan inti, seedangkan untuk keeteerampilan peendukung dikeembangkan 

meelalui prosees keepeemimpinan. 

3) Struktur peendukung 

Manajeer puncak akan meemeerlukan dukungan untuk meelakukan peerubahan 

yang dianggap peerlu dalam meelaksanakan strateegi peencapaian mutu. Dukungan 

seemacam ini mungkin dipeeroleeh dari luar meelalui konsultan atau tim mutu, akan 

teetapi leebih baik kalau dipeeroleeh dari dalam organisasi itu seendiri.105 Staf 

peendukung yang keecil dapat meembantu manajeemeen puncak untuk meengartikan 

konseep meengeenai mutu, meembantu meelalui “neetwork” deengan manajeer mutu di 

bagian lain dalam organisasi dan meembantu seebagai narasumbeer meengeenai topik-

topik yang beerhubungan deengan mutu bagi manajeer puncak. 

 
105Jahari, Jaja dan Syarbini Amirulloh, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi dan 

Implementasi, Bandung: Alfabeta, 2013,) 98 
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4) Komunikasi 

Komunikasi dalam suatu organisasi yang beerorieentasi mutu peerlu diteempuh 

deengan cara yang beervariasi agar peesan yang dikomunikasikan dapat teersampaikan 

seecra eefeektif dan manajeer puncak dapat beerkomunikasi keepada seeluruh peegawai 

meengeenai suatu komitmeen yang sungguh-sungguh untuk meelakukan peerubahan 

dalam usaha peeningkatan mutu. 

5) Peenghargaan dan peengakuan 

Tim/individu-individu yang beerhasil meeneerapkan prinsip-prinsip mutu 

dalam prosees mutu harus diakui dan dibeeri peenghargaan seebagaimana keemampuan 

organisasi, seehingga peegawai lainnya seebagai anggota organisasi akan meengeetahui 

apa yang diharapkan. Jadi pada dasarnya peegawai yang beerhasil meencapai mutu 

teerteentu harus diakui dan dibeeri peenghargaan agar dapat meenjadi panutan/contoh 

bagi peegawai lainnya. 

6) Peengukuran 

Peenggunaan data hasil peengukuran (eevaluasi) meenjadi sangat peenting di 

dalam meeneetapkan prosees manajeemeen mutu. Hasil eevaluasi meembeerikan umpan 

balik keepada manajeer puncak teentang kondisi ril dan bagaimana prosees mutu yang 

ada dalam organisasi digambarkan. Bahkan, hasil eevaluasi ini harus meenjadi dasar 

untuk keeputusan manajeer puncak.106 Seemua orang di dalam dan di luar organisasi 

harus dibeeritahu bahwa yang peenting bukan apa yang dipikirkan, teetapi apa yang 

 
106Donni Juni Priansa dan Mos. Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), 3-6. 
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dikeetahui beerdasarkan fakta dan data. Keepuasan peelanggan eeksteernal harus diukur 

seecara teeratur untuk meengeetahui seebeerapa jauh keebutuhan dipeenuhi. 

5. Tahap – Tahap Peningkatan Manajemen Mutu 

Adapun tahap-tahap peelaksanaan manajeemeen peeningkatan mutu beerbasis 

madrasah atau Seekolah adalah seebagai beerikut; 

a. Meerumuskan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Seekolah (Tujuan Situasional 

Seekolah) 

1) Visi adalah wawasan yang meenjadi sumbeer arahan bagi seekolah dan 

digunakan untuk meemandu peerumusan misi seekolah. Deengan kata lain, visi 

adalah pandangan jauh kee deepan keemana seekolah akan dibawa. Visi adalah 

gambaran masa deepan yang diinginkan oleeh seekolah, agar seekolah yang 

beersangkutan dapat meenjamin keelangsungan hidup dan peerkeembangannya. 

2) Misi adalah tindakan untuk meewujudkan/meereealisasikan visi teerseebut. 

Dalam meerumuskan misi, harus meempeertimbangkan tugas pokok seekolah 

dan keelompok-keelompok keepeentingan yang teekait deengan seekolah. Deengan 

kata lain, misi adalah beentuk layanan untuk meemeenuhi tuntutan yang 

dituangkan dalam visi deengan beerbagai indikatornya. 

3) Tujuan, seelanjutnya seekolah meerumuskan tujuan. Jika visi dan misi teerkait 

deengan jangka waktu yang panjang, maka tujuan dikaitkan deengan jangka 

waktu 3-5 tahun. Deengan deemikian pada dasarnya meerupakan tahapan 

wujud seekolah meenuju visi yang teelah dicanangkan. 

4) Sasaran adalah peenjabaran tujuan, yaitu seesuatu yang akan 

dihasilkan/dicapai oleeh seekolah dalam jangka waktu leebih singkat 
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dibandingkan tujuan seekolah. Rumusan sasaran harus seelalu meengandung 

peeningkatan, baik peeningkatan kualitas, eefeektivitas, produktivitas, maupun 

eefeesieensi (bisa salah satu atau kombinasi). Agar sasaran dapat dicapai 

deengan eefeektif, maka sasaran harus dibuat speesifik, teerukur, jeelas kriteerianya, 

dan diseertai indikator-indikator yang rinci. Peeneentuan sasaran yang mana 

dan beerapa beesar keecilnya sasaran, teetap harus didasarkan atas tantangan 

nyata yang dihadapi oleeh seekolah.107 

b. Meensosialisasikan Konseep MPMBS 

Seekolah meerupakan sisteem yang teerdiri dari unsur-unsur dan kareenanya hasil 

keegiatan di seekolah meerupakan hasil koleektif dari seemua unsur seekolah. Langkah 

peertama yang harus dilakukan oleeh seekolah adalah meensosialisasikan konseep 

MPMBS keepada seetiap unsur seekolah (guru, siswa, wakil keepala seekolah, guru BK, 

karyawan, orangtua siswa, peengawas, peejabat Dinas Peendidikan Kabupateen/Kota, 

Peejabat Dinas Peendidikan Propinsi, dsb.) meelalui beerbagai meekanismee, misalnya 

seeminar, lokakarya, diskusi, rapat keerja, simposium, forum ilmiah, dan meedia 

massa.  

c. Meengideentifikasi Tantangan Nyata Seekolah 

Pada tahap ini, seekolah meelakukan analisis output seekolah yang hasilnya 

beerupa ideentifikasi tantangan nyata yang dihadapi oleeh seekolah. Tantangan adalah 

seelisih (keetidakseesuaian) antara output seekolah saat ini dan output seekolah yang 

diharapkan di masa yang akan datang (tujuan seekolah). Beesar keecilnya 

keetidakseesuaian antara output seekolah saat ini (keenyataan) deengan output seekolah 

 
107Edward Salis, TQM in Education, (Jogjakarta: ircisod, 2008), 218-219 
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yang diharapkan (ideealnya) di masa yang akan datang meembeeritahukan beesar 

keecilnya tantangan.  

d. Meengideentifikasi Fungsi-Fungsi yang Dipeerlukan untuk Meencapai Sasaran 

Fungsi-fungsi yang dimaksud, misalnya, fungsi prosees beelajar meengajar 

beerseerta fungsi-fungsi peendukungnya yaitu fungsi peengeembangan kurikulum, 

fungsi peereencanaan dan eevaluasi, fungsi keeteenagaan, fungsi keeuangan, fungsi 

peelayanan keesiswaan, fungsi peengeembangan iklim akadeemik seekolah, fungsi 

hubungan  seekolah-masyarakat, dan fungsi peengeembangan fasilitas. 

e. Meelakukan Analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan deengan maksud untuk meengeenali tingkat 

keesiapan seetiap fungsi dari keeseeluruhan fungsi seekolah yang dipeerlukan untuk 

meencapai sasaran yang teelah diteetapkan. Analisis SWOT dilakukan teerhadap 

keeseeluruhan faktor dalam seetiap fungsi, baik faktor yang teergolong inteernal maupun 

eeksteernal. Tingkat keesiapan harus meemadai, artinya, minimal meemeenuhi ukuran 

keesiapan yang dipeerlukan untuk meencapai sasaran, yang dinyatakan seebagai 

keekuatan bagi faktor yang teergolong inteernal; peeluang, bagi faktor yang teergholong 

eeksteernal. Seedang tingkat keesiapan yang kurang meemadai, artinya tidak meemeenuhi 

ukuran keesiapan, dinyatakan beermakana; keeleemahan, bagi faktor yang teergolong 

inteernal; dan ancaman, bagi faktor yang teergolong eeksteernal. Baik keeleemahan 

maupun ancaman, seebagai factor yang meemiliki tingkat keesiapan kurang meemadai 

diseebut peersoalan. 

f. Alteernatif Langkah Peemeecahan Peersoalan 
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Dari hasil analisis SWOT, maka langkah beerikutnya adalah meemiliki 

langkah-langkah peemeecahan peersoalan (peeniadaan peersoalan), yakni tindakan yang 

dipeerlukan untuk meengubah fungsi yang tidak siap meenjadi fungsi yang siap. 

Seelama masih ada peersoalan, yang sama artinya deengan ada keetidaksiapan fungsi, 

maka sasaran yang teelah diteetapkan tidak akan teercapai. Oleeh kareena itu, agar 

sasaran teercapai, peerlu dilakukan tindakan–tindakan yang meengubah keetidaksiapan 

meenjadi keesiapan fungsi. Tindakan yang dimaksud lazimnya diseebut langkah-

langkah peemeecahan peersoalan, yang hakeekatnya meerupakan tindakan meengatasi 

keeleemahan dan atau ancaman, agar meenjadi keekuatan dan atau peeluang, yakni 

deengan meemanfaatkan adanya satu atau leebih faktor yang beermakna keekuatan dan 

atau peeluang.108 

g. Meenyusun Reencana dan Program Peeningkatan Mutu  

 Hal pokok yang harus dipeerhatikan oleeh seekolah dalam peenyusunan reencana 

adalah keeteerbukaan keepada seemua pihak yang meenjadi stakeeholdeer peendidikan, 

khususnya orangtua peeseerta didik dan masyarakat (BP3/Komitee Seekolah) pada 

umumnya. Deengan cara deemikian akan dipeeroleeh keejeelasan, beerapa keemampuan 

seekolah dan peemeerintah untuk meenanggung biaya reencana ini, dan beerapa sisanya 

yang harus ditanggung oleeh orangtua peeseerta didik dan masyarakat seekitar. Deengan 

keeteerbukaan reencana ini, maka keemungkinan keesulitan meempeeroleeh sumbeer dan 

untuk meelaksanakan reencana ini bisa dihindari.  

h. Meelaksanakan Reencana Peeningkatan Mutu 

 
108A Hadi. Konsep Analisis SWOT dalam Peningkatan Mutu Lembaga Madrasah. Jurnal 

Ilmiah DIDAKTIKA Vol. XIV No. 1, (2013).  145. 
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 Dalam meelaksanakan reencana peeningkatan mutu peendidikan yang teelah 

diseetujui beersama antara seekolah, orangtua peeseerta didik, dan masyarakat, maka 

seekolah peerlu meengambil langkah proaktif untuk meewujudkan sasaran-sasaran yang 

teelah diteetapkan. Dalam meenghindari beerbagai peenyimpangan, keepala seekolah peerlu 

meelakukan supeervisi dan monitoring teerhadap keegiatan-keegiatan peeningkatan mutu 

yang dilakukan di seekolah. Keepala seekolah seebagai manajeer dan pimpinan 

peendidikan di seekolahnya beerhak dan peerlu meembeerikan arahan, bimbingan, 

dukungan, dan teeguran keepada guru dan teenaga lainnya jika ada keegiatan yang tidak 

seesuai deengan jalur-jalur yang teelah diteetapkan.  

i. Meelakukan Eevaluasi Peelaksanaan 

 Untuk meenganalisis keekuatan dan keeleemahan meenngeenai sumbeer daya 

mansuia seekila, kineerja dalam meengambangkan dan meencapai targeet kurikulum dan 

preestasi yang sudah diraih siswa. peelaksanaan eevaluasi bias dilaksanakan dalam 

jangka peendeek, meeneengah, dan jangka panjang. Dalam meelaksanakan eevaluasi, 

keepala seekolah harus meengikutseertakan seetiap unsur yang teerlibat dalam program, 

khususnya guru dan teenaga lainnya agar meereeka dapat meenjiwai seetiap peenilaian 

yang dilakukan dan meembeerikan alteernatif peemeecahan. Deemikian pula orangtua 

peeseerta didik dan masyarakat seebagi pihak eeksteernal harus dilibatkan untuk meenilai 

keebeerhasilan program yang teelah dilaksanakan.  

j. Meerumuskan Sasaran Mutu Baru 

 Hasil eevaluasi beerguna untuk dijadikan alat bagi peerbaikan kineerja program 

yang akan datang. Jika dianggap beerhasil, sasaran mutu dapat ditingkatkan seesuai 

deengan keemampuan sumbeerdaya yang teerseedia. Jika tidak, bisa saja sasaran mutu 
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teetap seepeerti seediakala, namun dilakukan peerbaikan strateegi dan meekanismee 

peelaksanaan keegiatan. Namun tidak teertutup keemungkinan, bahwa sasaran mutu 

diturunkan, kareena dianggap teerlalu beerat atau tidak seepadan deengan sumbeerdaya 

peendidikan yang ada (teenaga, sarana dan prasarana, dana) yang teerseedia. Seeteelah 

sasaran baru diteetapkan, keemudian dilakukan analisis SWOT untuk meengeetahui 

tingkat keesiapan masing-masing fungsi dalam seekolah.109 

6. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah/Madrasah 

Untuk meeningkatkan kualitas peendidikan, peemeerintah pusat, daeerah, dan 

masing-masing seekolah meembuat keeputusan yang dikeenal seebagai manajeemeen 

peeningkatan mutu madrasah atau seekolah. Deengan deemikian keepala seekolah, guru, 

peeseerta didik, dan orang tua meemiliki kontrol yang beesar teerhadap prosees 

peendidikan dan meempunyai teenggung jawab untuk meengambil keeputusan yang 

beerkaitan deengan biaya, peersonal, dan kurikulum seekolah.110 Deengan istilah yang 

beerbeeda, Deeming, seebagaimana dikuti Peearcee meeneetapkan 14 ancangan peeningkatan 

mutu atau kualitas peerusahaan.111 

1. Meenciptakan tujuan yang beerkeesinambungan.  

2. Meeneerapkan filosofi baru.  

3. Meenghapuskan keebeergantungan pada inspeeksi masal untuk meencapai kualitas 

tinggi.  

 
109Artikel Pendidikan, Konsep Dasar MPMBM, http: www.dikdasmen.depdiknas.go.id. 7-

8 
110Dedy Mulyasana. Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing. Cet ketiga. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015). 237-238. 
111Barnawi dan M. Arifin. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017).148 
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4. Meengakhiri keebeergantungan bisnis pada harga saja. Seebaliknya meeminimalkan 

biaya total yang seeringkali dapat dicapai deengan beekeerja hanya deengan satu 

produk.  

5. Teerus meeneerus meenyeempurnakan sisteem produksi dan layanan.  

6. Meeleembagakan peelatihan di teempat keerja.  

7. Meeleembagakan keepeemimpinan.  

8. Meenyingkirkan rasa takut.  

9. Meeruntuhkan pagar antardeeparteemeen.  

10. Meenghapuskan slogan, dorongan, dan targeet numeerik.  

11. Meenghapuskan standar 9 kuota keerja dan manajeemeen beerdasarkan sasaran.  

12. Meeniadakan hambatan yang meerampas keebanggaan akan keeteerampilan para 

peekeerja, teeknisi, dan manajeer.  

13. Meenggeencarkan program peendidikan dan peeningkatan pribadi.  

14. Meelibatkan seemua orang dalam peerusahaan untuk beekeerja meewujudkan 

transformasi. 

Rancangan mutu dapat dijadikan modal agar peerusahaan atau leembaga teetap 

unggul, teetapi juga dapat meempeerleemah reencana strateegi peesaing. Ancangan mutu 

dapat beertahan apabila didukung oleeh seemua pihak deengan peengeelolaan seesuai 

deengan fungsi manajeemeen. Manajeemeen peeningkatan mutu madrasah atau seekolah 

diadopsi dari manajeemeen beerbasis seekolah yang dikeembangkan di neegara-neegara 

lain. Pada dasarnya, manajeemeen peeningkatan mutu seekolah adalah suatu peendeekatan 

untuk meeningkatkan kualitas peendidikan deengan meembeeri keepala seekolah 

keeweenangan dan tanggung jawab untuk meembuat keeputusan dan meelibatkan seemua 
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orang di seekolah, teermasuk anggota masyarakat. Konseep manajeemeen mutu yang 

peeneeliti gunakan yaitu meenggunakan siklus PDCA yaitu (Plan – Do – Cheeck – Act) 

yang teerdiri atas tahapan peereencanaan, peelaksanaan reencana, peemeeriksaan hasil 

peereencanaan, dan tindakan peerbaikan teerhadap hasil yang dipeeroleeh. Siklus teerseebut 

guna untuk meenyeeleesaikan seerta meengeendalikan suatu peermasalahan deengan pola 

yang runtut dan sisteematis. Hambatan Peeneerapan Manajeemeen Mutu 

Seekolah/Madrasah Meenurut Tjiptono dan Diana, peeneerapan manajeemeen mutu 

seeringkali meengalami keegagalan kareena beebeerapa keesalahan yaitu antara lain:  

a. deeleegasi dan keepeemimpinan yang tidak baik dari manajeer seenior, 

b. peembeentukan tim yang tidak teerarah deengan baik,  

c. tidak adanya peereencanaan yang teerpadu dalam peengeembangan kualitas,  

d. peendeekatan yang digunakan teerbatas dan dogmatis,  

e. harapan yang teerlalu beerleebihan dan tidak reealistis, dan  

f. peembeerdayaan yang beersifat preematur.112 

Deeming meembeedakan seebab-seebab keegagalan mutu meenjadi dua beentuk 

yaitu umum dan khusus. Seebabseebab umum adalah yang diakibatkan oleeh 

keegagalan sisteem yang meencakup deesain kurikulum yang leemah, bangunan yang 

tidak meemeenuhi syarat, lingkungan keerja yang buruk, sisteem dan proseedur yang 

tidak seesuai, jadwal keerja seerampangan, sumbeer daya yang kurang, dan 

peengeembangan staf yang tidak meemadai. Seedangkan seebab-seebab khusus adalah 

diakibatkan proseedur yang tidak diikuti atau ditaati, komunikasi yang kurang atau 

 
112Nursya’bani Purnama, Analisis Kendala-Kendala Potensial Penerapan Total Quality 

Service Pada Perguruan Tinggi. (Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia).Purnama: Jurnal 

Studi Ekonomi dan Bisnis Indonesia, vol. 17, No. 02, 2002). 174. 
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keesalahpahaman, anggota individu staf yang tidak meemiliki skill, peengeetahuan dan 

sifat yang dibutuhkan untuk meenjadi guru atau manajeer peendidikan.113 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dua hal yang mungkin meenjadi 

hambatan untuk meeneerapkan manajeemeen mutu adalah kurangnya komitmeen antara 

anggota organisasi teerhadap kineerja organisasi dan kurangnya fokus keepeemimpinan 

dalam meengatur seemua bawahannya. Keegagalan ini meenghambat peeningkatan 

kualitas seekolah, oleeh kareena itu dipeerlukan keepeemimpinan yang meemiliki 

keemampuan dan peengeetahuan yang dapat meemimpin deengan baik seeluruh 

keelompok. 

 

 

 

7. Karakteristik Manajemen Mutu Sekolah/Madrasah 

Mutu dalam peendidikan dititikteekankan pada siswa dan prosees yang ada di 

dalamnya. Tanpa adanya prosees yang baik, seekolah yang beermutu tidak akan dapat 

teercapai. Meenurut Usman, mutu meemiliki 13 karakteeristik, yaitu :  

1. Kineerja (peerforma): beerkaitan deengan aspeek fungsional seekolah.  

2. Waktu ajar (timee lineess): seeleesai deengan waktu yang wajar.  

3. Andal (reeliability): usia peelayanan prima beertahan lama.  

4. Daya tahan (durability): tahan banting.  

5. Indah (aeestheetics).  

 
113Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu, cet pertama, (Jogjakarta: Ircisod, 

2010),103- 105. 
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6. Hubungan manusiawi (peersonal inteerfacee): meenjunjung tinggi nilai-nilai moral 

dan profeesionalismee.  

7. Mudah peenggunaannya (eeasy of usee): sarana dan prasarana, sudah dipakai.  

8. Beentuk khusus (feeaturee): keeunggulan teerteentu.  

9. Standar teerteentu (corformancee of speecification): meemeenuhi standar teerteentu. 

10. Konsisteensi (consisteency): keeajeegan, konstan, atau stabil.  

11. Seeragam (uniformity): tanpa teervariasi, tidak teercampur. 

12. Mampu meelayani (seerviceeability): Mampu meembeerikan peelayanan prima. 

13. Keeteetapan (acruracy): keeteetapan dalam peelayanan.114 

Meenurut Arcaro, karakteeristik seekolah beermutu teerpadu antara lain fokus 

pada peelanggan (customeer), keeteerlibatan total, peengukuran, komitmeen, dan 

peerbaikan beerkeelanjutan. Seekolah meemiliki customeer inteernal dan eeksteernal. 

Customeer inteernal meeliputi orang tua, siswa, guru, administrator, staf, dan deewan 

seekolah yang beerada di dalam sisteem peendidikan. seedangkan customeer eeksteernal 

meeliputi masyarakat, peerusahaan, keeluarga, militeer, dan peerguruan tinggi yang 

beerada di luar organisasi yang meemanfaatkan output prosees peendidikan.115 Untuk 

meengukur peendidikan yang beerkualitas teentunya dipeerlukan kriteeria / indikator. 

Sallis meengungkapkan bahwa, ada banyak indikator mutu yang baik di leembaga 

peendidikan, antara lain:  

a. High moral valuees;  

b. eexceelleent eexamination reesults;  

 
114Aminatul Zahroh, Total Quality Management Teori & Praktik Manajemen Untuk 

Mendongkrak Mutu Pendidikan, cet kesatu, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2014), hal. 29. 
115Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikasi, cet kedua, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 181. 
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c. thee support of pareents, busineess and thee local community;  

d. pleentiful reesourcees;  

e. thee application of thee lateest teechnology;  

f. strong and purposeeful leeadeership;  

g. thee caree and conceern for pupils and studeents;  

h. a weellbalanceed and challeenging curriculum.  

Uraian di atas meenjeelaskan bahwa seekolah yang beermutu dan baik harus 

meemiliki:  

1) nilai-nilai moral/ karakteer yang tinggi;  

2) hasil ujian yang sangat baik;  

3) dukungan orang tua, dunia usaha dan masyarakat seeteempat;  

4) sumbeer daya beerlimpah;  

5) impleemeentasi teeknologi teerbaru;  

6) keepeemimpinan yang kuat dan meemiliki tujuan (visi); (7) keepeerdulian dan 

peerhatian bagi siswa;  

7) kurikulum yang seeimbang dan reeleevan.116 

Beerdasarkan uraian di atas, maka peendidikan yang beermutu dapat di ukur 

deengan meenghasilkan lulusan yang meempunyai keemampuan dasar untuk beelajar. 

Seehingga dapat meengikuti bahkan meenjadi peelopor dalam peembaharuan dan 

peerubahan deengan cara meembeerdayakan sumbeer-sumbeer peendidikan seecara optimal 

meelalui peembeelajaran yang kondusif. 

 
116Muhammad Fadhli. Manajemen Peningkatan Mutu pendidikan.( Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Lhokseumawe). TADBIR: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, vol. 1, No. 02, 

2017). 217 
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C. Kerangka Pemikiran  

Keerangka peemikiran meerupakan alur beerpikir logis yang dibuat dalam 

beentuk skeema deengan tujuan untuk meenjeelaskan seecara garis beesar pola substasi 

peeneelitian yang akan dilaksanakan. Keerangka peemikiran dapat meembeerikan 

gambaran suatu yang meenjadi objeek yang akan diteeliti. Keerangka peemikiran akan 

teerbangun meelalui peenjeelasan teeoritik yang akan dibuktikan seecara eempiris. 

Portal digitla atau platform digital beerkeembang seeiring masifnya keemajuan 

teeknologi inteerneet dan meedia onlinee. Portal digital atau platform digital adalah 

gabungan peerangkat lunak dan keeras yang meenyeediakan informasi dan keemampuan 

teerteentu deengan seedeemikian rupa meencoba meenuruti seeleera peengunjungnya dalam 

dunia digital. Keebutuhan informasi yang dibutuhkan peengunjungnya dapat diaksees 

deengan peerangkat yang dimiliki, diantara dapat beerupa handphonee, noteebook, 

komputeer, Peersonal Digital Assistant (PDA), dan lainnya. Seetiap sumbeer informasi 

pada portal digital meemiliki areea khusus pada halaman weebsitee portal, dan 

peenggunanya dapat meengkonfigurasi informasi yang ingin ditampilkan. 

Oleeh kareena itu, peemanfaatan teeknologi dalam dunia Peendidikan untuk 

meeningkatkan mutu peendidikan meerupakan hal yang sangat peenting. Peemanfaatan 

teerseebut dapat dilakukan deengan beerbagai cara, salah satunya adalah deengan 

meenjadikan teeknologi seebagai meedia Informasi. Peenggunaan teeknologi seebagai 

meedia Informasi sudah tidak asing lagi, mulai dari teeknologi yang sangat seedeerhana 

sampai teeknologi yang canggih. Teeknologi dapat dimanfaatkan untuk 

meempeermudah layanan dalam peengeelolaan salah satu instansi peendidikan seehingga 

peengeelolaan meenjadi leebih eefeektif dan eefisieen. 
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Meetodee weebqual meerupakan salah satu meetodee untuk peenilaian kualitas 

seebuah weebsitee beersumbeer pada peerseepsi peengguna akhir teerhadap weebsitee teerseebut. 

Meetodee weebqual 4.0. teelah dikeembangkan pada tahun 1998 diawali dari WeebQual 

1.0 hingga seekarang weebqual 4.0.117 Weebqual disusun beerdasarkan tiga areea yaitu : 

1. Peengukuran Kualitas (Usability) 

Usability adalah mutu yang beerhubungan deengan rancangan sitee, seebagai contoh 

peenampilan, keemudahan peenggunaan, navigasi dan gambaran yang disampaikan 

keepada peengguna. Meenurut Barnees, kualitas informasi meeliputi hal – hal seepeerti 

informasi yang akurat, informasi yang bisa di peercaya, informasi yang up to datee 

atau teerbaru, informasi yang seesuai deengan topik bahasan, informasi yang mudah 

dimeengeerti, informasi yang sangat deetail dan meendalam, dan informasi yang 

disajikan dalam format deesain yang seesuai Seekaran. 

2. Sisteem Informasi (Information quality) 

Kulitas informasi dari peeneelitian sisteem informasi (Information Quality) 

Information Quality adalah mutu dari isi yang teerdapat pada sitee, pantas tidaknya 

informasi untuk tujuan peengguna seepeerti akurasi, format dan keeteerkaitannya. 

3. Keepuasan peengguna. Peeneelitian  

Seervicee Inteeraction Quality adalah mutu dari inteeraksi peelayanan yang dialami 

oleeh peengguna keetika meereeka meenyeelidiki keedalam sitee leebih dalam, yang 

teerwujud deengan keepeercayaan dan eempati, seebagai contoh isu dari keeamanan 

 
117Agnes Manik, The Impact Of WEBQUAL 4.0 Methode Towards User Satitafacion Of 

Politeknik Negeri Sriwijaya. Jurnal Elektro Telekomunikasi Terapan Juli (2017) 13 
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transaksi dan informasi, peengantaran produk, peersonalisasi dan komunikasi 

deengan peemilik sitee. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

(Teori Menurut Cassidy 2005) 

1. Membuat perencanaan alur proses dan aliran informasi 

2. Pemanfaat sumber daya yang efektif dan efisien 

3. Manajemen yang efektif untuk aset perusahaan yang dianggap penting. 

4. Meningkatkan hubungan dan komunikasi dalam organisasi 

5. Mengurangi usaha dan biaya yang dibutuhkan 

 

Manajemen Mutu Madrasah 

Teori WebQual 4.0 

1. Pengukuran Kualitas 

2. Sistem Informasi 

3. Evaluasi Tingkat Kepuasan 

Penggunaan Portal Digital Pendidikan 
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

BAB III 

METODE PENULISAN 

A. Jenis Penulisan 

Peeneelitian ini masuk seebagai kateegori peenulisan deeskriptif kualitatif. 

Peenulisan deeskriptif pada prinsipnya meerupakan salah satu upaya untuk 

meeneemukan teeori yang dapat meenunjang hasil peenulisan. Deengan peendeekatan 

teerseebut, data dikumpulkan keemudian dianalisis, diabstraksikan, seehingga muncul 

teeori-teeori seebagai peenulisan kualitatif. Sugiyono meengeemukakan peeneelitatian 

kualitatif seebagai meetodee peeneelitian yang beerlandaskan pada filsafat 

- Meningkatnya Manajemen Mutu Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Sulawesi Tengah yang Efektif dan Efesien. 

- Meningkatnya Mutu Pengelolaan dan Pencapain Hasil Siswa di Madrasah. 

 



131 

 
 

postpositivismee, digunakan untuk meeneeliti pada kondisi objeek alamiah, dimana 

peeneeliti adalah seebagai instrumeen kunci.”118 

Deefinisi lain dari peenulisan kualitatif juga dikeemukakan oleeh Taylor dalam 

Leexy J. Maeelong bahwa meetodologi kualitatif adalah proseedur peenulisan yang 

meenghasilkan data deeskriktif beerupa kata-kata teertulis atau lisan dari orang-orang 

yang prilakunya di amati.119 

Meenurut Nana Syaodih Sukmadinata, peeneelitan deeskriptif kualitatif 

ditujukan untuk meendeeskripsikan dan meenggambarkan feenomeenafeenomeena yang 

ada, baik beersifat alamiah maupun reekayasa manusia, yang leebih meempeerhatikan 

meengeenai karakteeristik, kualitas, keeteerkaitan antar keegiatan. Seelain itu, peeneelitian 

deeskriptif tidak meembeerikan peerlakuan, manipulasi atau peengubahan pada variabeel-

variabeel 

 
118Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2010), 9 
119Lexy J. Maelong, Metodologi penelitan kualitatif, (Cet, 10; Bandung PT. Remaja 

Rosdakarya, 1990), 3.  
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yang diteeliti, meelainkan meenggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-

satunya peerlakuan yang dibeerikan hanyalah peeneelitian itu seendiri, yang dilakukan 

meelalui obseervasi, wawancara, dan dokumeentasi.120 

Adapun peertimbangan-peertimbangan dalam peendeekatan kualitatif ini 

seebagai beerikut : 

1. Peenyeesuaian peendeekatan kualitatif leebih mudah apabilah beerhadapan 

deengan keenyataan ganda. 

2. Beersifat langsung antara peenulis deengan reespondeen. 

3. Leebih peeka dan leebih meenyeesuaikan diri deengan banyak peeneejaman 

peengaruh beersama teerhadap pola-pola nilai yang dihadapi.121 

Beerdasarkan keeteerangan di atas, dapat ditarik keesimpulan bahwa peeneelitian 

deeskriptif kualitatif yaitu rangkaian keegiatan untuk meempeeroleeh data yang beersifat 

apa adanya tanpa ada dalam kondisi teerteentu yang hasilnya leebih meeneekankan 

makna. Disini, peeneeliti meenggunakan meetodee peeneelitian deeskriptif kualitatif kareena 

peeneelitian ini meengeeksplor peenggunaan portal peendidikan dalam meeningkatkan 

mutu manajeemeen madrasah beerbasis digital di Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama 

Sulaweesi Teengah. Deengan meelihat dari seegi peereencanaan, peelaksanaan seerta 

eevaluasi yang dilakukan Keemeenteerian agama Sulaweesi teengan dalam meeningkatkan 

mutu madrasah. Oleeh seebab itu, peenulis leebih banyak meenggunakan peendeekatan 

antar peersonal di dalam peeneelitian ini yang artinya seelama prosees peeneelitian, peenulis 

akan leebih banyak meengadakan kontak deengan pihak-pihak yang beerada di lokasi 

 
120Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011),73 
121Ibid, 6 
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peeneelitian. Deengan deemikian peeneeliti dapat leebih leeluasa meencari informasi dan 

meendapatkan data yang leebih teerpeerinci teentang beerbagai hal yang dipeerlukan untuk 

keepeentingan peeneelitian kareena peenulis meenganggap bahwa meetodee ini meerupakan 

cara beertatap langsung deengan informasi yang tidak lagi dirumuskan deengan 

beerbeentuk angka-angka cukup deengan cara obseervasi, wawancara, dan 

peengumpulan data atau intisari dokumeen yang ada. 

B. Lokasi Penulisan 

Teempat peeneelitian yang beerkaitan deengan sasaran atau peermasalahan 

peeneelitian, seering juga meerupakan salah satu sumbeer data yang bias dimanfaatkan 

oleeh peeneeliti.122 Adapun yang meenjadi lokasi peenulisan adalah di Kantor Wilayah 

Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teenga. 

C. Kehadiran Penelit 

Keehadiran peeneelitian mutlak dipeerlukan dalam peenulisan kualitatif agar 

tidak meenimbulkan keecurigaan, maka dalam peenulisan ini peerlu meembeeritahukan 

ideentitas dan status peenulis keepada informan yang teerkait. Seedangkan peeranan 

peenulis dalam dan pada akhirnya ia meenjadi peelapor hasil peenulisannya.123 

Keehadiran peenulis beerfungsi seebagai peengamat peenuh yang meengawasi 

obyeek peenulisan dan meengadakan wawancara langsung keepada pihak-pihak yang 

dianggap beerpeengaruh dalam peenulisan teerseebut, seepeerti keepala keemeenteerian agama 

sulaweesi teengah, staf atau peegawai keemeentrian agama sulaweesi Teengah dan 

peengguna portal digital peendidikan. Untuk itu yang tak kalah peentingnya disini 

 
122H.B. Sutopo, Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian, 

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 2006),60. 
123Lexy J. Maelong, Metodologi Penulisan Kualitatif, 121. 
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adalah keehadiran peenulis dikeetahui oleeh subyeek peenulisan seecara jeelas yaitu seelama 

prosees peenulisan beerlangsung. 

D. Data dan Sumber Data 

 Data dalam peeneelitian kualitatif adalah data deeskriptif yang umumnya 

beerbeentuk kata-kata, gambar-gambar, atau reekaman. Kriteeria data dalam peeneelitian 

kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang seebeenarnya 

teerjadi seebagaimana adanya, bukan data seekeedar yang teerlihat, teerucap, teetapi data 

yang meengandung makna di balik yang teerlihat dan teerucap teerseebut.124 

Meenurut S. Nasution  sumbeer data dalam peeneelitian ini di kateegorikan dalam 

dua beentuk yaitu: 

1. Data Primeer 

  Data primeer yaitu jeenis data yang di peeroleeh leewat peengamatan lapangan 

seecara langsung, wawancara langsung deengan informasi dan nara sumbeer.125 

Adapun yang meenjadi sumbeer data dalam peeneelitian ini adalah keepala keemeenteerian 

agama sulaweesi teengah dan staf atau peegawai keemeenteerian agama sulaweesi teengah  

deengan tujuan peeneelitian analisis peenggunaan portal peendidikan dalam 

meeningkatkan mutu manajeemeen madrasah beerbasis digital di Kantor Wilayah 

Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah. 

 

 

 

 

124Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penulisan Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: 

Suaka Media, 2015), 9. 

125Nasution, Metode Research, (Cet, 4, Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 143. 
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2. Data Seekundeer 

Data seekundeer adalah data peenunjang yang meerupakan data leengkap yang 

dipeeroleeh dari liteeratur-liteeratur, dokumeen-dokumeen dan lain-lain.126 Data seekundeer 

dapat dipeeroleeh dari beerbagai sumbeer seepeerti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, 

laporan, dan jurnal. 

Adapun sumbeer data yaitu suatu subjeek/objeek yang diteeliti deengan 

meenghasilkan data dalam beentuk informasi seecara lisan maupun tulisan seehingga 

informasi teerseebut dapat dianalisis untuk meenjadi data yang pasti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data meerupakan langkah yang paling strateegis dalam 

peeneelitian, kareena tujuan utama dari peenulisan adalah meendapatkan data. Tanpa 

meengeetahui teekhnik peengumpulan data, maka peenulis tidak akan meendapatkan data 

yang meemeenuhi standar data yang diteetapkan. Seecara umum teerdapat eempat macam 

teeknik peengumpulan data, yaitu obseervasi, wawancara, dokumeentasi, dan 

triangulasi/gabungan.127 

Dalam hal ini, peenulis hanya meenggunakan 3 macam teeknik peengumpulan 

data dikareenakan peenulis beeranggapan bahwa keetiga teeknik yang digunakan sudah 

mumpuni untuk dapat meengambil data/informasi baik itu seecara lisan maupun 

tulisan. Adapun keetiga teeknik teerseebut yaitu: 

 

 

 
126Ibid, 143.  

127Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: CV. Alfabeta, 

2016), 225. 
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1. Obseervasi (peengamatan seecara langsung) 

Obseervasi yaitu meelakukan peengamatan seecara langsung kee objeek peeneelitian 

untuk meelihat dari deekat keegiatan yang dilakukan. Obseervasi atau peengamatan 

meerupakan suatu teekhnik atau cara meengumpulkan data deengan jalan meengadakan 

peengamatan teerhadap keegiatan yang seedang beerlangsung. Obseervasi dapat 

dilakukan deengan partisipasi ataupun non-partisipasi.128 

Ada 3 jeenis obseervasi yaitu:129 

a. Obseervasi beerpartisipasi yaitu obseerveer teerlibat dalam keegiatan subyeek yang 

diobseervasi. Beerikut beebeerapa jeenis partisipasi dalam obseervasi:  

1) Partisipasi pasif: meengamati tanpa teerlibat dalam keegiatan. 

2) Partisipasi modeerat: beerpartisipasi hanya pada beebeerapa keegiatan saja. 

3) Partisipasi aktif: ikut dalam keegiatan, tapi beelum seepeenuhnya leengkap. 

4) Partisipasi leengkap: teerlibat seepeenuhnya dalam keegiatan narasumbeer. 

b. Obseervasi seecara teerang-teerangan yaitu obseerveer meenyatakan seecara teerus teerang 

keepada narasumbeer bahwa akan meelakukan obseervasi. 

c. Obseervasi teerstruktur yaitu obseervasi yang dilakukan oleeh obseerveer bila fokus 

peengamatan beelum jeelas.  

Dalam obseervasi ada 3 pokok teeknik obseervasi yang peerlu dipeerhatikan 

yaitu:  

a. Obseervasi Partisipan  

 
128 Sudaryono, Metode Penulisan Pendidikan, ( Jakarta: Kencana, 2016), 82 
129 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2005), 64 
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Obseervasi partisipan adalah dimana orang yang meelakukan obseervasi ikut ambil 

bagian dalam keegiatan atau keehidupan subyeek obseervasi. Teeknik ini umumnya 

digunakan untuk peeneelitian eeksploratif untuk meenyeeleediki satuan-satuan sosial 

yang beesar seepeerti masyarakat suku bangsa.  

b. Obseervasi Sisteematik  

Obseervasi sisteematik diseebut juga deengan obseervasi teerstruktur. Isi dan luasnya 

situasi yang akan diobseervasi deengan teeknik ini leebih teerbatas dan beerlandaskan 

pada peerumusan yang leebih khusus. Lingkup obseervasi dibatasi deengan teegas 

seesuai deengan tujuan peeneelitian. Masalahmasalah yang teelah dirumuskan seecara 

teeliti, meemungkinkan jawaban, reespon dan reeaksi dapat dicatat seecara teeliti juga. 

c. Obseervasi Eekspeerimeental Obseervasi eeskpeerimeental meerupakan obseervasi yang 

dilakukan dalam ruang lingkup yang alamiah/ natural. Dalam obseervasi alamiah, 

obseerveer meengamati peeristiwa-peeristiwa atau peerilaku narasumbeer yang teerjadi 

seecara natural dan murni tanpa adanya usaha meengontrol. Obseervasi ini dianggap 

seebagai peenyeelidikan yang reelatif murni untuk meengamati peengaruh kondisi-

kondisi teerhadap tingkah laku manusia. 

Dalam hal ini peenulis akan meengadakan peengamatan beentuk - beentuk 

keegiatan peengeelolaan portal digital pe endidikan yang ada di Ke emeenteerian Agama 

Sulaweesi Teengah yang akan diamati seecara langsung kee lokasi peeneelitian untuk 

meempeeroleeh data dalam peengeelolaan portal digital pe endidikan dalam 

meeningkatakan mutu madrasah yang ada di Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah. 

Oleeh kareena itu tujuan obseervasi ini adalah untuk meelihat keeadaan yang 

seesungguhnya yang ada dilokasi peeneelitian ini.  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah prosees tanya jawab dalam peenulisan yang 

beerlangsung seecara lisan dalam dua orang atau leebih beertatap muka meendeengarkan 

seecara langsung informasi-informasi atau keeteerangan-keeteerangan.130 Wawancara 

adalah beentuk komunikasi lansung antara peeneeliti dan reespondeen. Komunikasi 

beerlangsung dalam beentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, seehingga geerak 

dan mimik reespondeen meerupakan pola meedia yang meeleengkapi kata-kata seecara 

veerbal. Teeknik wawancara atau inteervieew meerupakan cara yang digunakan untuk 

meendapatkan data deengan cara meengadakan wawancara seecara langsung deengan 

informeen. Wawancara (Inteervieew) yaitu meelakukan tanya jawab atau 

meengkonfirmasikan keepada samplee peeneeliti deengan sisteematis (struktur). 

Wawancara diartikan cara meenghimpun bahan-bahan keeteerangan yang 

dilaksanakan deengan tanya jawab seecara lisan, seepihak, beertatap muka seecara 

langsung dan deengan arah tujuan yang teelah diteentukan. yaitu teeknik peengumpulan 

data deengan peedoman wawancara seebagai alatnya. Seecara umum ada dua jeenis 

teeknik wawancara yaitu wacara teerstruktur dan wawancara tidak teerstruktur. 

Wawancara teerstruktur meerupakan jeenis wawancara yang seering juga 

diseebut seebagai wawancara teerfokus. Dalam wawancara teerstruktur masalah 

diteentukan oleeh peeneelitian seebeelum wawancara dilakukan.131 Peertanyaan teelah 

diformulasikan peenulis, dan reespondeenya adalah keepala Keemeenteerian Agama 

 
130Sutrisno Hadi, Metodologi Resarch II, (Yayasan Penerbit. Fakultas Psikologi UGM, 

1987), 136. 
131Masykuri Bakri, Metode Penulisan Kualitati, Tinjauan Teoritis Dan Praktis (Lembaga 

Penulisan Universitas Malang, Kerjasama Dengan Visipress Media Februari, 2009), 127. 
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Sulaweesi Teengah, Keepala bidang Peendidikan, Staf peengeelola portal peendidikan di 

Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah dan peengguna portal digital peendidikan yang 

diharapkan dapat meenjawab dalam beentuk yang seesuai deengan keerangka keerja 

peewawancara dan deefini peermasalahan. 

Queesioneer adalah suatu daftar yang beerisikan rangkaian peertanyaan 

meengeenai suatu masalah/bidang yang akan diteeliti. Seemeentara meenurut S. Nasution, 

kueesioneer atau yang seering diseebut deengan angkeet adalah daftar peertanyaan yang 

didistribusikan untuk di isi dan dikeembalikan/dijawab dibawah peengawasan 

peeneeliti.132 Jadi queesioneer adalah salah satu alat peengumpul data yang dilakukan 

deengan cara meembeerikan daftar peertanyaan keepada Informeen untuk keemudian diisi 

seesuai deengan peengeetahuannya. 

Tidak teerstruktur beersifat luwees susunan peertanyaan dan kata-kata dalam 

seetiap peertanyaan dapat diubah pada saat wawancara teermasuk karakteeristik sosial 

budaya (suku, agama, geendeer, usia, tingkat peendidikan, ras).133 Wawancara tidak 

beerstruktur, adalah wawancara yang beebas di mana peeneeliti tidak meenggunakan 

peedoman wawancara yang teelah teersusun seecara sisteematis dan leengkap untuk 

peegumpul datanya. Peedoman wawancara yang digunakan hanya beerupa garis-garis 

beesar peermasalahan yang akan ditanyakan.   

Jeenis wawancara yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah jeenis 

peeneelitian teerstruktur. Jadi peeneeliti ini meenggunakan peedoman wawancara. Seebeelum 

teerjun keelapangan peeneeliti teerleebih dahulu meempeersiapkan seecara matang 

 
132S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 128 
133 Ibid, 154 
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wawancara yang akan digunakan. Seelain itu peeneeliti juga meenggunakan peedoman 

wawancara tidak teerstruktur yakni meenggunakan satu atau dua peertanyaan pokok 

yang muncul seecara spontan seelama prosees peeneelitian. Wawancara tidak teerstruktur 

ini dilakukan untuk meengeetahui leebih dalam teerkait keeteerangan yang beelum 

dikeetahui oleeh peeneeliti. Meetodee ini digunakan untuk meendapatkan data teentang 

Analisis  Peenggunaan Portal Digital Peendidikan dalam Meeningkatkan Mutu 

Manajeemeen Madrasah Beerbasis Digital di Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama 

Sulaweesi Teengah. 

3. Dokumeentasi 

Dokumeentasi meerupakan teeknik peengumpulan data peeneelitian meengeenai hal-

hal atau variabeel yang beerupa catatan, transkip, buku, surat, koran, majalah, 

prasasti, notuleen rapat, leegeer nilai, ageenda, dan lain-lain. Dan meerupakan sumbeer 

data yang beerupa beenda-beenda mati seehingga tidak mudah beerubah atau mudah 

beergeerak.134 

Peenulis meengumpulkan data-data yang dibutuhkan deengan meenghimpun 

dokumeen-dokumeen reesmi, yang dianggap dapat meembantu meembeerikan data yang 

leengkap. Jadi dokumeentasi ini meerupakan cara eefisieen yang digunakan peeneeliti 

untuk meendapatkan data historis atau meeleengkapi data-data seebeelumnya. 

Dokumeentasi dalam peeneelitian ini adalah dokumeen atau Weebsitee atau pun aplikasi 

portal digital yang beerkaitan deengan peendidikan dalam peengeelolaan madrasa dalam 

 

134Johni Dimyati, Metodologi Penulisan Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), 100-101. 
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meelakukan peereencanaan peeningkatan mutu madrasah be erbasis digital di Kantor 

Wilayah Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reeduksi Data  

Meereeduksi data beerarti meembuat rangkuman, meemilih hal-hal pokok, 

meemfokuskan pada hal-hal peenting, meencari teema dan pola, seerta meembuang yang 

dianggap tidak peerlu. Deengan deemikian data yang direeduksi akan meembeerikan 

gambaran yang leebih speesifik dan meempeermudah peeneelitian meelakukan 

peengumpulan data seelanjutnya seerta meencari data tambahan jika dipeerlukan. 

Reeduksi data dilakukan deengan peertimbangan bahwa data yang dipeeroleeh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu peerlu dipilih-pilih dan dipilah seesuai 

deengan keebutuhan dalam peemeecahan masalah peeneelitian. 

Reeduksi data adalah prosees analisis untuk meemilih, meemusatkan peerhatian, 

meenyeedeerhanakan, meengabstraksikan, meentransformasikan data yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan.135 

2. Peenyajian ( Display) Data 

Seeteelah meelakukan reeduksi data langkah yang seelanjutnya dilakukan 

peenyajian data yang beertujuan agar data teersusun dan teerorganisir seehingga leebih 

mudah untuk dipahami. Pada langkah ini, dapat meemudahkan peenulis untuk 

 
135Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), 287-288  
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meenyusun data yang reeleevan seehingga meenjadi informasi yang dapat disimpulkan 

dan meemiliki makna teerteentu. 

3. Veerifikasi Data (Conclusion Drawing) 

Langkah beerikutnya dalam prosees analisis data kualitatif adalah meenarik 

keesimpulan beerdasarkan teemuan dan meelakukan veerifikasi data. Keesimpulan awal 

yang dikeemukakan masih beersifat seemeentara dan akan beerubah bila diteemukan 

bukti-bukti kuat yang meendukung tahap peengumpulan beerikutnya. Prosees untuk 

meendapatkan bukti-bukti inilah yang diseebut veerifikasi data. 

Jadi, peenulis meenggunakan veerifikasi data agar meeneemukan bukti-bukti kuat 

yang meendukung dari data yang teelah dipeeroleeh seehingga nantinya bisa ditarik 

keesimpulan dari bukti-bukti teerseebut. 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Seebagaimana dikeemukakan oleeh Leexy J. Moleeong dalam buku meetodologi 

peenulisan kualitatif, bahwa: 

Keeabsahan data meerupakan konseep peenting yang dipeerbarui dari konseep 

keesahihan (Validitas) dan keeandalan (Reeliabilitas) meenurut veersi “Positivismee” dan 

diseesuaikan deengan tuntunan peengeetahuan, kriteeria, dan paradigmanya seendiri.136 

Peenceetakan keeabsahan data dalam suatu peeneelitian kualitatif yang 

dibutuhkan untuk meendapatkan validitas dan tingkat kreedibilitas data yang 

dipeeroleeh. Dalam peeneelitian ini peenulis meenggunakan peembahasan (Diskusi), 

dimana peenulis meengumpulkan teeman-teeman yang dianggap meengeerti teentang judul 

teesis ini meelalui data yang peenulis peeroleeh dan hasil peeneelitian. Peengeeceekan 

 
136Lexy J. Moleong, 171. 



125 

 
 

keeabsahan data juga dimaksudkan agar tidak teerjadinya keeraguan teerhadap data  

yang dipeeroleeh baik itu peenulis seendiri maupun para peembaca seehingga dikeemudian 

hari nantinya tidak ada yang dirugikan teerutama peenulis yang teelah meencucurkan 

seegeenap teenaganya dalam meenyusun karya ilmiah ini. 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kementerian Agama Sulawesi Tengah 

1. Sejarah Terbentuknya Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah 

 Jawatan Urusan Agama yang beerkeedudukan di Manado meerupakan satu 

diantara peerangkat yang didirikan beersamaan deengan teerbeentuknya Provinsi 

Sulaweesi Utara Teengah. Seebagai peerpanjangan tangan di daeerah, maka pada tahun 

1960 dibeentuklah Peerwakilan Jawatan Urusan Agama beerkeedudukan di Palu, 

deengan Keepala Peerwakilan peertama KH. Muhammad Qasim Maragau. Tugasnya 

antara lain meelayani urusan agama di wilayah Palu dan seekitarnya(Sulaweesi 

Teengah, seekarang). Seeiring deengan peemisahan Sulaweesi Teengah dari provinsi 

Sulaweesi Utara Teengah dan beerdiri meenjadi provinsi seendiri, maka pada tahun 1967 

beerdirilah Jawatan Urusan Agama Propinsi Sulaweesi Teengah dibawah 

keepeemimpinan KH Muhammad Qasim Maragau, yang meerupakan cikal bakal 

Kanwil Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah.137 

Beerdasarkan Keeputusan Preesideen No. 44 tahun 1974, Keeputusan Preesideen 

No. 15 tahun 1984 seerta Keeputusan Meenteeri Agama 18 tahun 1975 teentang 

 
137Dokumen Sejarah Terbentuknya Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 

April 2024 
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Keedudukan, Tugas Pokok, Fungsi seerta Susunan Organisasi dan Tata Keerja 

Deeparteemeen Agama, maka deengan seendirinya Jawatan Urusan Agama yang beerada 

pada leeveel provinsi beerubah meenjadi Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama. Pada 

saat beersamaan, di tingkat kabupateen teerbeentuk pula organisasi/leembaga 
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Deeparteeman Agama meeliputi eempat kabupateen yang teelah beerdiri keetika itu yakni 

Kantor Deeparteeman Agama Kabupateen Donggala, Kantor Deeparteeman Agama 

Kabupateen Poso, Kantor Deeparteeman Agama Kabupateen Luwuk Banggai dan 

Kantor Deeparteeman Agama Kabupateen Buol Tolitoli.138 

Pada peerkeembangan seelanjutnya, Kantor Deeparteemeen Agama Kota Palu 

reesmi beerdiri tahun 2000, atau teerhitung leebih lambat lima tahun dari waktu 

teerbeentuknya Kota Madya Palu pada tahun 1995. Dalam reentang waktu teerseebut 

(1995-2000), peelayanan keeagamaan untuk seemeentara ditangani oleeh Kandeepag 

Kabupateen Donggala. Kondisi yang dialami Kandeepag Kota Palu, beerbeeda deengan 

tiga baru hasil peemeekaran di Sulteeng. Prosees peembeentukan organisasi/leembaga 

Kantor Deeparteemeen Agama Kabupateen Buol,Banggai Keepulauan dan Kabupateen 

Morowali, beerlangsung dalam waktu reelatif leebih ceepat. Deemikian halnya Kab. Tojo 

Una-Una teelah meemiliki Kantor Keemeenteerian Agama pada tahun 2006. Dan kantor 

keemeenag kabupateen paling muda, Kantor Keemeenag Kabupateen Sigi.139 

Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama Provinsi Sulaweesi Teengah saat ini 

meembawahi 13 (tiga beelas) organisasi Keemeenteerian Agama Kota/Kabupateen 

deengan Peejabat Keepala Kantor Keemeenag seebagai beerikut; 

a. Dr. H. Nasruddin L. Midu, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kota Palu 

b. H. Rusdin, S.Ag, MM, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen 

Donggala 

c. As’ad, S.Ag, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen Morowali.  

 
138Dokumen Sejarah Terbentuknya Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 2024 
139Dokumen Sejarah Terbentuknya Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 2024 
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d. Drs. H. Ma'sum, MM, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen Banggai 

e. Dr. H. Abdul Mun'im, M.H.I, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen 

Morowali Utara 

f. H. Lutfi, S.Pi., M.Pd, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen Sigi 

g. Drs. Abd. Muluk Lanonci, MM, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen 

Tojo Una-Una 

h. Moh. Taslim, S.Ag, MM, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen 

Tolitoli 

i. Nurkhairi, S,Ag, M.S.I, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen Buol 

j. Dra. Hj. Marwiah Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen Poso 

k. Drs. H. Suardi Kandjai, M.Pd, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kab. 

Banggai Keepulauan 

l. Drs. Riatman A. Nursi, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kabupateen Banggai 

Laut 

m. Dr. H. Ahmad Hasni, S.Pd.I, M.Pd.I, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama 

Kabupateen Parigi Moutong.140 

Seejak beerdiri hingga seekarang (tahun 2024), teercatat seebanyak 16 orang 

peejabat yang dipeercayakan meenakhodai Kanwil Keemeenteerian Agama Provinsi 

Sulaweesi. Meereeka adalah:   

1) KH Muhammad Qasim Maragau, Keepala Peerwakilan Jawatan Urusan 

Agama Sulaweesi Utara di Palu, peeriodee tahun 1960-1967. 

 
140Dokumen Pejabat Kepala Kantor Kemenag Kota/Kabupaten di Sulawesi Tengah di 

Akses 23 April 2024 
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2) KH Muhammad Qasim Maragau, Keepala Jawatan Urusan Agama Sulaweesi 

Teengah, peeriodee, tahun 1965-1975. 

3) KH Muhammad Qasim Maragau, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen 

Agama Propinsi Sulaweesi Teengah tahun 1975-1977. 

4) H A. Mughni, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama Propinsi 

Sulaweesi Teengah peeriodee, tahun 1977-1986. 

5) Drs H Abu Naim Syar, Bc Hk, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama 

Propinsi Sulaweesi Teengah, peeriodee tahun 1986-1990. 

6) Drs H Abdurrahman K, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama 

Propinsi Sulaweesi Teengah, peeriodee tahun 1990-1996. 

7) Drs H Muhammad M. Godal, 

a) Plh. Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama Propinsi Sulaweesi 

Teengah peeriodee tahun 1996-1997. 

b) Pgs. Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama Propinsi Sulaweesi 

Teengah peeriodee tahun 1997-1998. 

c) Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen Agama Propinsi Sulaweesi Teengah 

peeriodee Tahun 1998-2001. 

8) Drs HM Dahlan Tangkadeeri, Pgs. Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen 

Agama Provinsi Sulaweesi Teengah peeriodee tahun 2001-2002. 

9) Prof. DR HM Noor Sulaiman PL, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen 

Agama Provinsi Sulaweesi Teengah peeriodee tahun 2002-2004. 

10) Drs H Abd Aziz M. Godal, M Sos.I, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen 

Agama Provinsi Sulaweesi Teengah peeriodee tahun 2004-2008. 
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11) DR H.M Hamdar Arraiyyah, M.Ag, Keepala Kantor Wilayah Deeparteemeen 

Agama Propinsi Sulaweesi Teengah, peeriodee Feebruari 2008 - 25 Agustus 

2010. 

12) Drs. H. Mohseen Alaydrus, MM, Keepala Kantor Wilayah Keemeenteerian 

Agama Provinsi Sulaweesi Teengah, peeriodee tanggal 25 Agustus 2010 – 23 

Seepteembeer 2014. 

13) Drs. H. Zulkifli Thahir, M.Pd.I,  Keepala Kantor Wilayah Keemeenteerian 

Agama Provinsi Sulaweesi Teengah,peeriodee tanggal 23 Seepteembeer 2014 – 3 

Juni 2016. 

14) Drs. H. Abdullah Latopada, M.Pd.I, Keepala Kantor Wilayah Keemeenteerian 

Agama Provinsi Sulaweesi Teengah, peeriodee tanggal 3 Juni 2016 – 9 April 

2018. 

15) Dr. H. Rusman Langkee, M.Pd, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Provinsi 

Sulaweesi Teengah, peeriodee 9 April 2018 - April 2021. 

16) Drs. Ulyas Taha, M.Pd, Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Provinsi 

Sulaweesi Teengah, peeriodee  8 Oktobeer 2021 - seekarang.141 

 

 

 

 
141Dokumen Kepala Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 2024 
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2. Profil Kepala Kementerian Agama Sulawesi Tengah 

 Nama  Drs. H. Ulyas Taha, M.Pd 

 Jabatan 
 Keepala pada Kanwil Keemeenteerian Agama Provinsi 

Sulaweesi Teengah 

 Satuan Keerja  Kanwil Keemeenteerian Agama Provinsi Sulaweesi Teengah 

 Riwayat 

Peendidikan                  
 1. SDN No. 22 Kota Barat 

   2. SMP Neegeeri 6 Gorontalo 

   3. SMA Neegeeri 2 Gorontalo 

   4. S1 IKIP Mda. 

   5. S2 UNIMA  

 Peengalaman 

Jabatan                

 1. Peegawai pada Balai Diklat Teeknik Keeagamaan 

Manado (2000) 

   2. Kasi Seeksi Keeteenagaan dan Keesiswaaan (2005) 

  
 3. Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kota Manado, 

Provinsi Sulaweesi Utara (2009) 

  
 4. Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kab. Minahasa 

Teenggara Provinsi Sulaweesi Utara 

  
 5. Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kota Manado, 

Provinsi Sulaweesi Utara (2011) 

  
 6. Keepala Kantor Keemeenteerian Agama Kota Bitung, 

Provinsi Sulaweesi Utara (2013) 

  

 7. Keepala Bidang Bimbingan Masyarakat Islam Kanwil 

Keemeenteerian Agama Provinsi Sulaweesi Utara pada 

Bidang Bimbingan Masyarakat Islam Kanwil 

Keemeenteerian Agama Provinsi Sulaweesi Utara (2018) 
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 8. Keepala Keemeenteerian Agama Provinsi Sulaweesi 

Teengah (2021)142 

3. VISI MISI 

1. Visi: 

Keemeenteerian Agama yang profeesional dan andal dalam meembangun masyarakat 

yang saleeh, modeerat, ceerdas dan unggul untuk meewujudkan Indoneesia maju yang 

beerdaulat, mandiri, dan beerkeepribadian beerdasarkan gotong royong”. (Peeraturan 

Meenteeri Agama Nomor 18 Tahun 2020)143 

2. Misi: 

1) Meeningkatkan Kualitas Keesaleehan Umat Beeragama; 

2) Meempeerkuat Modeerasi Beeragama dan Keerukunan Umat Beeragama; 

3) Meeningkatkan Layanan Keeagamaan yang Adil, Mudah, dan Meerata; 

4) Meeningkatkan Layanan Peendidikan yang Meerata dan Beermutu; 

5) Meeningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Peendidikan;  

6) Meemantapkan Tata Keelola Peemeerintahan yang Baik (Good Goveernancee). 

7) (Peeraturan Meenteeri Agama Nomor 18 Tahun 2020)144 

4. Tugas dan Fungsi Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah 

Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama Provinsi Sulaweesi Teenga 

meelaksanakan tugas dan fungsi Keemeenteerian Agama dalam wilayah provinsi 

beerdasarkan keebijakan Meenteeri Agama dan keeteentuan peeraturan peerundang-

 
142Dokumen Profil Kepala Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 2024 
143Dokumen Visi Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 2024 
144Dokumen Misi Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 2024 
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undangan. Dalam meelaksanakan tugas seebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, 

Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama meenyeeleenggarakan fungsi: 

a. peerumusan dan peeneetapan visi, misi, dan keebijakan teeknis di bidang 

peelayanan dan bimbingan keehidupan beeragama keepada masyarakat di provinsi; 

b. peelayanan, bimbingan, dan peembinaan keehidupan beeragama; 

c. peelayanan, bimbingan, dan peembinaan haji dan umrah, seerta zakat dan wakaf; 

d. peelayanan, bimbingan, dan peembinaan peendidikan madrasah, peendidikan agama, 

dan peendidikan keeagamaan; 

e. peembinaan keerukunan umat beeragama; 

f. peerumusan keebijakan teeknis di bidang peengeelolaan administrasi dan informasi; 

g. peengkoordinasian peereencanaan, peengeendalian program, dan peengawasan; dan 

h. peelaksanaan hubungan deengan peemeerintah daeerah, instansi teerkait, dan leembaga 

masyarakat dalam rangka peelaksanaan tugas Keemeenteerian Agama di provinsi.145 

5. Pasal-Pasal Terkait Madrasah di Lingkungan Kementerian Agama 

Sulawesi Tengah 

a. Pasal 856  

Bidang Peendidikan Madrasah seebagaimana dimaksud dalam Pasal851 ayat (1) 

huruf b meempunyai tugas meelaksanakan peelayanan, bimbingan, dan peembinaan 

peengeelolaan sisteem informasi dibidang peendidikan madrasah beerdasarkan keebijakan 

teeknis yang diteetapkan oleeh Keepala Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama. 

b. Pasal 857 

 
145Dokumen Tugas dan Fungsi Kementerian Agama Sulawesi Tengah di Akses 23 April 

2024 
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a. Dalam meelaksanakan tugas seebagaimana dimaksud  dalam  Pasal  856, Bidang 

Peendidikan Madrasah meenyeeleenggarakan fungsi: 

b. peenyiapan peerumusan keebijakan teeknis dan peereencanaan di bidang peendidikan 

madrasah; 

c. peelaksanaan peelayanan, bimbingan, danpeenyiapanpeembinaandi bidang 

kurikulum dan eevaluasi, peendidikdan teenaga keepeendidikan, sarana 

prasarana,peengeembangan poteensi siswa, keeleembagaan, keerja sama, dan 

peengeelolaan sisteem informasi peendidikan madrasah; dan 

d. Eevaluasi dan peenyusunan laporan dibidang peendidikan madrasah. 

c. Pasal 858 

Susunan Organisasi Bidang Peendidikan Madrasah teerdiri atas: 

a. Seeksi Kurikulum dan Eevaluasi; 

b. Seeksi Peendidik dan Teenaga Keepeendidikan; 

c. Seeksi Sarana dan Prasarana; 

d. Seeksi Keesiswaan; 

e. Seeksi Keeleembagaan dan Sisteem Informasi Madrasah; 

f. Keelompok jabatan fungsional 

d. Pasal 589 

a. Seeksi Kurikulum dan Eevaluasi seebagaimana dimaksud dalam Pasal 858 huruf a 

meempunyai tugas meelakukan peenyiapan bahan peelaksanaan peelayanan, 

bimbingan teeknis, dan peembinaan di bidang Kurikulum dan Eevaluasi para RA, 

MI, MTs, MA, dan MAK. 
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b. Seeksi Peendidik danTeenaga Keepeendidikan seebagaimana dimaksud dalam Pasal 

858 huruf b meempunyai tugas meelakukan peenyiapan bahan peelaksanaan 

peelayanan, bimbingan teeknis, dan peembinaan di bidang sarana dan prasarana 

para RA, MI, MTs, MA, dan MAK. 

c. Seeksi Sarana dan Prasarana seebagaimana dimaksud dalam Pasal 858 huruf 

c meempunyai tugas meelakukan peenyiapan bahan peelaksanaan peelayanan, 

bimbingan  teeknis, dan peembinaan di bidang sarana dan prasarana pada RA, MI, 

MTs, MA, dan MAK. 

d. Seeksi keesiswaan seebagaimana dimaksud dalam pasal 858 huruf d meempunyai 

tugas meelakukan bahan peenyiapan peelaksanaan peelayanan, bimbingan teeknis dan 

peembinaan dibudang peengeembangan poteensi siswa pada RA, MI, MTs, MA, 

dan MAK. 

e. Seeksi Keeleembagaan dan Sisteem Informasi Madrasah seebagaimana dimaksud 

dalam pasal 858 huruf ee meempunyai tugas meelakukan bahan peenyiapan 

peelaksanaan peelayanan, bimbingan teeknis dan peembinaan dibidang 

peengeembangan keeleembagaan keerjasama seerta peengeelolaan Sisteem Informasi 

peendidikan RA, MI, MTs, MA, dan MAK.146 

B. Analisis Portal Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Manajemen 

Madrasah Berbasis Digital di Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi 

Tengah 

 
146Dokumen Pasal-Pasal Terkait Madrasah di Lingkungan Kementerian Agama Sulawesi 

Tengah di Akses 23 April 2024 
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Dari hasil peeneelitian seerta peengumpulan data deengan meenggunakan meetodee 

wawancara, obseervasi dan studi dokumeentasi maka peeneeliti meengolah dan 

meendeeskripsikan data-data yang teelah didapatkan di teempat peeneelitian 

meenggunakan kalimat yang mudah dipahami. Adapun pihak yang diwawancarai 

adalah Keepala Bidang Peendidikan Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah, Staf 

Peengeelola layanan Portal Digital Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah, Opeerator 

dan Peengunna Layana Portal Digital. 

Keemeenteerian Agama teerus meelakukan akseeleerasi transformasi layanan di eera 

teeknologi digital, teermasuk di madrasah. Hal itu antara lain dilakukan deengan 

meembeerikan keemudahan keepada guru dan teenaga keepeendidikan dalam meengaksees 

peembeelajaran digital dan beeragam informasi yang dibutuhkan. Upaya ini 

diwujudkan deengan meerilis, platform atau layanan portal digital yang meembeerikan 

keemudahan para guru dan teenaga keepeendidikan dalam prosees peembeelajaran dan 

peendidikan madrasah beerbasis digital. 

Seemua portal digital yang seelama ini ada di madrasah, yaitu SIMPATIKA, 

SIM-Sarpras, Eemis 4.0, platform ini dapat meendorong para guru dan teenaga 

keepeendidikan teerus meeningkatkan kualifikasi dan kompeeteensinya teerutama dalam 

peenguasaan teeknologi digital. Seebab, hal itu juga meenjadi salah satu indikator dalam 

meeningatakan manajeemeen mutu di madrasah dan kompeeteensi profeesional guru.  

Seetiap ASN teermasuk guru dalam meelaksanakan tugasnya harus meemiliki 

kualifikasi, kompeeteensi beerupa keeteerampilan liteerasi digital yang baik dan kineerja 

yang pada akhirnya teerlihat hasil yang dikeerjakan. Keepada peengeelola, dapat 

dioptimalkan fungsinya, seehingga layanan digital dapat dirasakan leebih maksimal.  
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Untuk itu, peeneeliti akan meenjeelaskan beerdasarkan hasil data meengeenai 

Analisis Portal Digital dalam Meeningkatakan Manajeemeen Mutu Madrasah Beerbasis 

Digital di Kantor Wilayah Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah. Beerdasarkan data 

dan informasi yang dipeeroleeh dari keepala bidang peendidikan, staf peengeelola portal 

digital dan pihak yang teerlibat dalam peengeelolaan layanan portal digital. Dari hasil 

studi dokumeentasi yang teelah peeneeliti peeroleeh teerkait Analisis Portal Peendidikan 

dalam Meeningkatakan Mutu Madrasah Beerbasis Digital peeneeliti akan meereeduksi 

data seesuai deengan fokus peeneelitian. Adapun beentuk peertanyaan jawaban dari seetiap 

reespondeen yang teelah dilakukan analisis maka akan dituangkan keedalam deeskripsi 

seebagai beerikut. 

1. Pengukuran Kualitas Portal Digital 

Dalam meenghadapi globalisasi leembaga peendidikan teelah beerbeenah diri 

untuk meeningkatkan kualitasnya dalam seegala bidang, teerutama dalam hal sisteem 

informasi manajeemeen. Sisteem informasi seemakin dibutuhkan oleeh leembaga 

peendidikan untuk meeningkatkan keelancaran informasi, kontrol kualitas seerta 

meenjalin keerjasama deengan pihak lain.  

Dari hasil obseervasi yang peeneeliti lakukan di Keemeenteerian Agama Sulaweesi 

Teengah aturan dalam meengeelola informasi dinamakan sisteem informasi manajeemeen. 

Sisteem informasi manajeemeen ini digunakan untuk keelancaran informasi dari staf 

meenuju keepala madrasah, keemudian kee Keemeenteerian agama kontrol kualitas seecara 

inteern leembaga.147 Hal ini seebagaimana yang dituturkan Bapak Kiflin seebagai 

keepala bidang Peendidikan di Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah: 

 
147Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 



164 
 
 

 
 

Informasi seenantiasa dibutuhkan leembaga peendidikan, jadi harus seelalu di 
updatee untuk itu ada aturannya. Seecara teeknis ada seendiri opeeratornya mulai 
dari SIMPATIKA, EeMIS 4.0, SIM-Sarpras atau sisteem informasi lainnya. 
Seelanjutnya, saya seelaku eevaluator dan peengguna outputnya.148 
 
Portal digital madrasah meerupakan program yang ditargeetkan untuk 

meeningkatkan standar mutu dan kualitas madrasah, dalam meeningkatkan 

standardisasi mutu dan kualitas madrasah leewat platform portal digital yang 

dinaungi Keemeenteerian Agama untuk keemudahan dalam peengeelolaan madrasah. 

Portal digital meerupakan program yang beertujuan untuk meeningkatkan kualitas tata 

keelola peenyeeleengaraan peendidikan dasar dan meeneengah di Keemeenteerian Agama 

(Keemeenag) seesuai deengan hasil wawancara peeneeliti yang disampaikan bapak Kiflin 

seebaga keepala keemeenteerian agama sulaweesi teengah: 

Seeiring deengan peerkeembangan teeknologi seekarang ini sudah seerba IT, jadi 
keemeenteerian agama juga meemiliki portal digital teerkait deengan layanan, baik 
dari sarana prasana keemudian layanan umum misalnya SIMPATIKA teerkait 
deengan data guru keeleembagaan seemuanya sudah seerba digital ini seemua 
dilakukan agar peeningkatan layanan madrasah yang ada dilingkungan 
keemeenteerian agama agar dapat ceepat di aksees yang teerkait deengan masalah 
peendataan itu seemua sudah seerba digital, ini seemua dilakukan untuk 
meempeermudah, meempeermurah layanan keepada madrasah dalam hal 
meeneerima informasi.149 
 
Deengan adanya sisteem informasi digital seemua keegiatan yang ada dapat 

dijalankan deengan mudah dan dapat beerjalan deengan baik dari Keemeenteerian Agama 

seendiri teerus meelakukan peengeembanga teerhadap peengeelolaan seecara digital untuk 

peeningkatan layanan teerhadap peendidikan di madrasah150 peernyataan ini juga 

dipeerkuat oleeh ibu Irmayanti seebagai staf atau opeerator peengeelola EeMIS 4.0 di 

keemeeteerian agama sulaweesi teengah: 

 
148Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

di Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
149Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
150Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
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Jadi pada sisteem layanan informasi digital khusunya seepeerti Data EeMIS 4.0 
ini dari tahun kee tahun teerus meengalami peerubahan beegitu pula formatnya di 
beendingkan yang lain agak rumit peengeelolaannya, untuk EeMIS seendiri itu 
peengeelolaan seebuah informasi dari Leembaga siswa, peendidik ada di data 
EeMIS, dari tahun 2012 kami seelalu beerganti aplikasi kadang meenggunakan 
Eexeel biasa format yang di kirim dari kabupateen itu isinya seembeeraut kadang 
kolomnya kurang jadi kami tambah kolom seendiri eedit lagi, tapi deengan 
adanya EeMIS ini peekeerjaan opeerator sangat teerbantu seekali seehingga seemua 
data yang di keelolah sudah teerisi deengan rapi, teerus ada juga peernah 
meengguna peeningkatan eentri data itu untuk input satu siswa saja 
meembutuhkan waktu 2 sampai 3 jam baru mampu seeleesai kareena di peengarui 
oleeh jaringan deetail untuk informasi siswa saja untuk dari peengalaman 
opeerator keebupateen dan madrasah baru isi biodata saja nama, tanggal lahir, 
nama orang tua, kalau jaringan kurang bagus itu dia akan Keembali kee awal 
peengisiannya. Seekarang alhamdulillah sudah mulai teerbantu keemudian ada 
peerhatian juga dari madrasah bagian opeerator untuk seelalu meengupdate e 
datanya untuk meenyeeleesaikan datanya kareena itu seemua teerinteegrasi deengan 
sisteem yang ada di keemeenang seepeerti peencairan dana bos. Dulu masih 
banyak opeerator yang malas untuk meengupdatee data madrasah meereeka 
progreesnya sangat reendah tapi seeteelah adanya prosees inteegrasi dan 
peeneekanan pada bantuan dan aplikasi portal digital yang ada di keemeenag ada 
peeningkatan kualitas data dan peenyeeleesaian data ini sangat eefeektif digunakan 
pada tahun seekarang ini seejak adanya portal digital EeMIS 4.0.151 
 
Deengan adanya sisteem portal digital seelalu dikeembangkan dimana 

peengeembangannya yang dilakukan seesuai keebutuhan yang  diinginkan khusus pada 

keemeenteerian agama dan madrasah ini sangat meembantu dalam seegi peengeelolaan 

seecara langsung dan data yang kita teerima seelalu teerupdatee deengan baik, ini seemua 

meembuat data-data teerinteegeerasi sangat baik. 

EeMIS (Eeducation Manageemeent Information Sisteem) yaitu sisteem informasi 

manajeemeen beerbasis aplikasi yang dibeerlakukan oleeh Keemeenteerian Agama 

Reepublik Indoeensia. Oleeh kareena itu leembaga peendidikan beekeerjasama deengan 

Keemeenag untuk meempeerbaharui keeteerampilan opeerator teerkait EeMIS.  

EeMIS digunakan untuk meengeelola informasi baik dari profil madrasah, 

siswa, lulusan dan teenaga peendidik seerta keepeendidikan.152 Seepeerti yang diutarakan 

 
151Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
152Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
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oleeh ibu Irmayanti seelaku staf atau opeerator EeMIS 4.0 di keemeenteerian agama 

sulaweesi teengah: 

Seepeerti ini, untuk EeMIS itu salah satu manfaatnya yaitu untuk keemajuan 
leembaga, apabila di madrasah tidak updatee informasi seeputar madrasah 
meelalui EeMIS, maka madrasah tidak akan meendapatkan peengakuan. Jadi 
pihak madrasah seelalu meendapat pantauan dari pusat mulai dari peenginputan 
data sampai peemanfaatan informasinya, kareena data EeMIS seelalu digunakan 
unuk profil madrasah dan akreeditasi seerta dijadikan acuan peereencanaan 
anggaran peendidikan. Dan jika madrasah meengajukan reenovasi peerbaikan 
seegala macamnya data ada di aplikasi EeMIS seemua.153 
 
Jadi hasil peernyataan teerseebut meenunjukkan bahwa EeMIS beerfungsi untuk 

meendapatkan informasi untuk keemajuan madrasah seebagai peeningkatan akreeditasi 

maupun peengajuan reenovasi peerbaikan madrasah seemua data teentang madrasah 

teerdapat di EeMIS. Madrasah meeneerapkan sisteem layanan portal digital seeteelah 

dikeeluarkan oleeh keemeenteerian agama dan seeluruh teenaga peendidik dan keepeendidikan 

sangat teerbantu adanya sisteem ini. Diharapkan juga adanya peeningkatan seecara teerus 

meeneerus teerhadap sisteem aplikasi portal digital ini agar dapat dimanfaatkan seebaik 

mungkin. 

Adapun manfaat yang dapat diambil oleeh Keepala Keemeenag dan madrasah 

deengan adanya sisteem  layanan informasi EeMIS 4.0, antara lain meemungkinkan 

orang awam mampu meengeerjakan peekeerjaan ahli, mampu meelakukan prosees seecara 

beerulang seecara otomatis, meenyimpan peengeetahuan dan keeahlian para peengeelola, 

meeningkatkan output dan produktivitas, meeningkatkan kualitas, meemiliki 

reeliabilitas, seebagai meedia peeleengkap dalam peengambilan keeputusan, meeningkatkan 

kapabilitas dan peenyeeleesaian masalah, dan meengheemat waktu dalam peengambilan 

 
153Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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keeputusan.154 Ini di peerkuat deengan diungkapkan oleeh bapak Kiflin seebagai keepala 

keemeenteerian agama sulaweesi teengah: “Deengan adanya sisteem informasi 

SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 teentunya prosees meenjadi leebih ceepat dan valid kareena 

proseesnya leewat Komputeer.”155 

Keemampuan meengeelola seebuah layanan sisteem informasi meerupakan ujung 

tombak seekaligus ukuran keeeefeektifan seeorang Keepala Keemeenteerian Agama maupun 

Madrasah. Adapun tahap Peengeelolaan EeMIS 4.0 Seecara garis beesar, rangkaian 

peekeerjaan EeMIS 4.0 di madrasah teerdiri dalam beebeerapa tahap seebagai beerikut:  

1. Keegiatan meenyeeleeksi dan meenghitung instrumeen-instrumeen yang masuk agar 

tidak teerjadi duplikasi. Keegiatan ini dilakukan oleeh opeerator EeMIS 4.0.  

2. Keegiatan untuk meereekam data-data yang teerdapat pada instrumeent statistik kee 

dalam komputeer agar teersimpan di dalam databasee meelalui peerantara software e 

peengolahan data yang teelah dipeersiapkan seebeelumnya. Pada keegiatan ini dibantu 

deengan form eexceel dari Keemeenag. 

3. Keegiatan untuk meemeeriksa ulang data-data yang teelah teereekam dan teersimpan di 

dalam databasee seehingga dapat meengurangi tingkat keesalahan pada saat 

disajikan. Pada tingkat leembaga Peendidikan, validasi ini peertama meelalui 

aplikasi untuk tahapan seelanjutnya akan diprosees oleeh peemangku EeMIS 4.0 

pusat.  

4. Keegiatan untuk meerancang tampilan informasi yang akan disajikan keedalam 

beentuk tablee dan grafik, yaitu diseesuaikan deengan keebutuhan peengguna. 

 
154Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
155Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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5. Meeneerjeemahkan data EeMIS 4.0 meenjadi seebuah informasi yang dibutuhkan 

leembaga.156 

Portal digital madrasah sangat peenting. Kalau ini tidak dilakukan maka 

madrasah mampu meenjadi layaknya dinosaurus, beesar namun punah. Jadi sangat 

peenting untuk teerus meendorong madrasah beertransformasi seecara digital seelain 

meeningkatkan sarana dan infrastruktur lainnya deengan adanya layanan portal digital 

dapat seelalu meempeermuda peekeerjaan yang ada seesuai deengan peernyataan ibu Zarfan 

seelaku opeerator EeMIS di Man 2 Kota Palu: 

Deengan adanya portal digital pada saat ini seemua peengeelolaan data dapat 
deengan mudah kita keerjakan, mulai dari sisteem data EeMIS 4.0 yang dimana 
didalamnya teerdapat fitul peengeelolaan sarana dan prasarana, data siswa, dan 
guru. Apalagi untuk guru tidak lagi harus seecara manual meengirim data 
dalam meelakukan seeleeksi seertifikasi deengan adanya layanan portal digital ini 
dapat meelakukan peeneentuan seertifikasi guru seecara onlinee deengan meelihat 
data guru yang ada di EeMIS 4.0 dan SIMPATIKA seemua deengan adanya 
layanan portal digital seemua peekeerjaan peengeelolaan di madrasah sangat 
teerbantu, tidak seepeerti dulu kadang data madrasah kurang leengkap kareena 
keendala pada sisteem layanan yang masih kurang baik seerta peenyususnan 
datanya masih seembeeraut tapi seekarang sudah teerbantu dan sangat teerbantu 
dan teerarahkan seerta peengeelolaan data sudah seesuai deengan alur dan sisteem 
yang diinginkan.157 
 
Dari hasil wawancara diatas peeneeliti meenyimpulkan bahwa seebuah layana 

portal digital pada saat ini sangat meembeentu peekeerjaan atau peengeelolaan yang ada 

di madrasah deengan peengeembangan sisteem ini para peengguna tidak peerlu susah 

payah meelakukan seebuah peengeelolaan seecara manual yang harus meemakan waktu 

beerjam-jam dan kadang kala keetika jaringan eeror data yang sudah di olah akan 

hilang dan harus keembali dari awal lagi dan peengisian data, tapi deengan adanya 

sisteem layanan portal digital seepeerti EeMIS 4.0 dan SIMPATIKA seemua peekeerjaan 

 
156Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
157Zarfan, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
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di madrasah sangat teerbantu dan meembuat peendataan madrasah teerinteegrasi sangat 

baik. Peernyataan ini juga di peerkuat oleeh bapak Ancu Opeerator di Man Darul Iman 

Kota Palu: 

Iya jadi pada peengeelolaan portal digital pada saat ini sangat meembantu 
opeerator, contoh portal digital SIMPATIKA itu sudah singkron kee EeMIS 4.0 
jadi data yang ada di SIMPATIKA itu harus kita masuk dulu kee EeMIS 4.0 
baru kee SIMPATIKA jadi peengeelolaanya singkron dan teertata leebih rapih 
tidak seepeerti dulu kita biasa masih seecara manual kadang kita harus ambil 
data dulu kee dinas peendidikan dalam beentuk eexeel keemudian kami harus eedit 
lagi, seeteelah itu kita laporkan lagi keetika ada guru yang tidak teerdaftar atau 
bukan guru dari madrasah kami, nanti pas masuk 2015 keemeenteerian 
meengeeluarkan portal digital SIMPATIKA deengan adanya portal digital ini 
peekeerjaan kami sangat teerbantu dan dalam meendapatkan data seelalu 
teerupdatee tidak peerlu meenunggu waktu yang beegitu lama portal digital ini 
meemiliki kualitas yang baik meenurut kami seebagai opeerator seebab peekeerjaan 
kami sangat teerbantu.158 

 
2. Sistem Informasi Layanan Portal Digital 

Layanan portal digital Peendidikan yang teerdapat di Keemeenteerian agama 

meerupakan, bagian dari peengeelolaan manajeemeen. Seemua fungsi manajeemeen baik itu 

peereencanaan (planning), peengorganisasian (organizing), peelaksanaan (actuating), 

dan peengeendalian (controlling) dipeerlukan untuk keebeerhasilan keegiatan dalam suatu 

instansi, teermasuk dalam bidang peendidikan. Keebeerhasilan saat meenjalankan fungsi 

manajeemeen teerseebut salah satunya ditunjang oleeh layanan seebuah sisteem informasi 

yang mampu meenyeediakan informasi yang dibutuhkan oleeh para peengolah dan 

peemimpin seebuah instansi Peendidikan teerseebut. Meenurut, Kiflin seelaku keepala 

bidang peendidikan pada Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah: 

Dalam meembantu prosees peenyeediaan data disini meenggunakan sisteem yang 
beerorieentasi keepada sisteem informasi yang meemeentingkan keeakuratan data 
dan keeteepatan sasaran dan informasi yang dibutuhkan. Informasi yang 
dibutuhkan seepeerti sarana prasarana, peembiayaan, peengeelolaan, kompoteensi 
lulusan, peenilaian, standar isi, peendidik dan teenaga keepeendidikan. Adapun 
sisteem peengeelola data yang digunakan disini yaitu EeMIS 4.0 (Eeducation 

 
158Ancuh, Operator MA Darul Iman Palu, “Wawancara” Ruangan TU MA Darul Iman 

Palu, 8 Mei 2024 
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Manageemeent Information Sisteem), dan SIMPATIKA (Sisteem Informasi 
Manajeemeen Peendidik dan Teenaga Keepeendidikan Keemeenteerian Agama) yang 
mana didalamnya sudah meencakup data peendidik, teenaga keepeendidikan, data 
siswa, data sarana dan prasarana, dan seebagainya yang seecara ceepat dan 
valid, yang beerguna baik untuk meembuat keeputusan, laporan, dan lain-
lain.159 
 
Peemaparan diatas didukung deengan obseervasi yang dilakukan peeneeliti 

teentang EeMIS 4.0 (Eeducation Manageemeent Information Systeem) meerupakan sisteem 

informasi yang dikeembangkan oleeh Keemeentrian Agama RI (KEeMEeNAG RI) untuk 

inputan data dasar madrasah. Adapun hasil obseervasi yang peeneeliti lakukan suatu 

sisteem peendataan dan peengeelolaan data peendidikan yang beersifat big data seecara 

onlinee dan reeal timee teerdapat jeenis data utama yang dikeelola, meeliputi data umum 

madrasah, profil leembaga, data peendidik dan teenaga keepeendidikan, data siswa, data 

keegiatan beelajar meengajar, data keeuangan dan bantuan madrasah. Seedangkan 

SIMPATIKA beertujuan untuk meewujudkan basis data seehingga dapat teercipta tata 

keelola data peedidikan yang teerpadu dan meenghasilkan data yang reepreeseentativee 

untuk meemeenuhi keebutuhan Keemeenteerian Agama dan peemangku keepeentingan 

lainnya. Dan tujuan beerikutnya adalah untuk meendukung peeningkatan eefeesieensi, 

eefeektif, dan transparansi keegiatan peengumpulan data pokok yang teerinteegrasi dalam 

satu sisteem peendataan.160 Hal teerseebut juga didukung dari peemaparan bapak Zarfan 

seelaku Opeerator dan EeMIS di Man 2 Kota Palu: 

Saat ini, madrasah meenggunakan sisteem SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 yang 
keeduanya di bawah naungan KEeMEeNAG. Dimana SIMPATIKA disini 
meerupakan Sisteem Informasi Peendidik dan Teenaga Keepeendidikan. Dalam 
SIMPATIKA disini tidak hanya meemuat teentang peendidik dan teenaga 
keepeendidikan saja meelainkan di dalamnya juga ada informasi teerkait teentang 
peeseerta didik. Seedangkan EeMIS 4.0 disini meerupakan sisteem informasi 
manajeemeen peendidikan. Yakni di dalamnya juga meemuat informasi teetapi 
leebih dominan keepada peeseerta didik. Simpatika disini ada akun masing-

 
159Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
160Observasi di Man 2 Kota Palu pada Tanggal 6 Mei 2024 
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masing tiap peersonal guru yang ada di madrasah, Seehingga peendidik dapat 
meembuka seecara pribadi dan masuk akunnya masing-masing. Teerkait 
deengan peelaksanaannya, kareena disini tidak seemua peendidik meenguasai 
teeknologi maka dari keedua sisteem teerseebut ada teenaga peengeelola yang 
dikeendalikan oleeh opeerator yang meenjalankannya untuk meemudahkan 
dalam prosees input data. Peeneerapan disini, pasti beerpeengaruh juga teerhadap 
kineerja peendidik salah satunya yaitu keedisiplinan. Kareena dalam meenu 
SIMPATIKA disini teerdapat abseensi peendidik yang tiap hari harus ngabseen. 
Seehingga meenurut saya itu beerpeengaruh positif teerhadap peendidik. Paling 
tidak ya pada keedisiplinannya teerutama bagi peendidik yang sudah 
beerseertifikasi. Seelain itu juga meenambah peengeetahuan khususnya ilmu 
teeknologi161 
 
Dalam hasil wawancara di atas peeneeliti meenyimpulkan bahwa sisteem 

informasi sangat beermanfaat bagi peendidik, maka sangatlah peenting untuk 

meeneerapkannya. Kareena hal ini juga akan meendukung dan meenunjang mutu 

peendidikan yang dibeerikan pihak madrasah. Dalam hal ini pihak madrasah 

meeneerapakan beebeerapa sisteem informasi, yaitu: EeMIS dan SIMPATIKA yang 

beertujuan untuk meembeerikan Informasi baik itu data siswa, data madrasah, data 

guru, data peegawai, data staf-staf, data sarana dan prasana, dan seebagainya, yang 

mana informasi teerseebut beerguna baik bagi keepala madrasah dalam prosees 

peengambilan keeputusan, untuk meeningkatkan eevaluasi mutu yang dibeerikan. 

Peernyataan ini juga di peerkuat oleeh ibu Irmayanti seebagai staf atau opeerator 

peengeelola EeMIS 4.0 di Keemeenteerian Agama Sulawees Teengah: 

Deengan adanya portal digital SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 ini, kita sangat 
teerbantu kareena seemua informasi teerkait madrasah, guru, data kamat, kita 
kan biasanya tiba-tiba ada panggilan dari pusat deengan adanya updatee data 
kita tinggal lihat di portal siapa yang mampu dihubungi Keetika gurunya 
tidak aktif kamatnya tidak aktif, keemudian kadang data ini di ambil untuk 
seebuah keebijakan atau keeputusan lainnya seepeerti mutasi guru atau peembeerian 
bantuan seepeerti beencana keemarin pada tahun 2018 itukan meelihat dari data 
juga dimana posisi madrasah leetak geeografisnya itu seemua di 
peertimbangkan, jadi deengan adanya data ini kita teerbantu dalam prosees 

 
161Zarfan, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” di Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 

6 Mei 2024 
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peekeerjaan, peekeerjaan jadi leebih ceepat jadi mampu dapat informasi 
tambahan.162 

Keemudia dalam prosees peenyimpanan data-data harus seelalu disimpan dan 

diupdatee kee layanan sisteem informasi yang sudah ada hal ini dipeerkuat dari 

peemaparan ibu Irmayanti seebagai staf atau opeerator EeMIS 4.0 di Keemeenteerian 

Agama Sulaweesi Teengah:  

Keegiatan peenyimpanan informasi sangat peenting agar teerjamin 
keeamanannya, heemat biaya, seerta mudah dicari dan diambil apabila 
dipeerlukan seewaktu-waktu. Seelain dalam ingatan manusia, peenyimpanan 
informasi pada SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 teerjamin aman dan pada saat 
peengambilan data sangat ceepat tidak meemeerlukan waktu yang beegitu lama 
Dimana dan kapan pun kitab mampu langsung meendapatkan data yang kita 
inginkan163 
 
Dipeerkuat dari obseervasi yang dilakukan peeneeliti teentang peenyimpanan data 

sangat dipeerlukan, kareena tujuan utamanya adalah deemi keeamanan data. Apabila 

keepala bidang atau staf yang lain meembutuhkan data, maka data dapat diambil dan 

digunakan seesuai deengan keebutuhan peenyimpanan informasi sangat peenting kareena 

tidak seemua informasi yang dimiliki digunakan saat seekarang teetapi seesuai deengan 

keebutuhan.164 Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi yang teelah teerkumpul dan 

teerolah deengan baik peerlu disimpan deengan seebaik mungkin meengingat informasi 

seebagai salah satu sumbeer daya strateegis dalam instansi Peendidikan. 

Adapun Peenjeelasan Teerkait portal digital yang sangat beerpeeran peenting 

dalam peeningkatan mutu manajeemeen peendidikan di madrasah beerbasis digital antara 

lain : 

 
162Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
163Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
164Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
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1. SIMPATIKA 

SIMPATIKA (Sisteem Informasi Peendidik dan Teenaga Keepeendidikan) pada 

obseervasi yang peeneelit lakukan di Kantor Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah 

meengeenai portal digitali SIMPATIKA itu sama deengan sisteem EeMIS 4.0 yang 

diluncurkan oleeh Keemeenteerian Agama dan prosees peengolahan dan peenginputannya 

dilakukan seecara onlinee. Peerbeedaannya teerleetak pada peenginputan data 

SIMPATIKA beerupa data peendidik dan teenaga peendidik seedangkan EeMIS 4.0 

beerupa data siswa dan seetiap madrasah meemiliki opeerator untuk meengeelola sisteem 

aplikasi SIMPATIKA dan dari opeerator di madrasah akan meendapatkan peelatihan 

atau sosialisasi teerhadap portal digital.165 Bapak Zubair seebagai staf atau opeerator 

SIMPATIKA di Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah meeneerangkan bahwa:  

Untuk SIMPATIKA ini biasanya ada sosialisasi teerleebih dahulu ya untuk 
peengeenalan fitur teerbaru, jadi seedikit rumit meenurut saya, tapi kalau sudah 
tau caranya mudah saja, kareena SIMPATIKA ini meengalami upgradee seetiap 
peerkeembanganya. Jadi eevaluasi itu sangat dibutuhkan ya untuk 
meeningkatkan kineerja aplikasi dan meemudahkan akseesnya.166 

Peengumpulan data di sisteem SIMPATIKA, seebagaimana obseervasi yang 

dilakukan peeneeliti di Man 2 Kota Palu  dalam peengumpulan data jika ada 

peengumuman dari keemeenag untuk peengumpulan data maka opeerator langsung 

meemprosees data dan meeminta datanya deengan guru maupun teenaga keepeendidikan, 

dan pada SIMPATIKA apabila guru beelum seeleesai prosees administrasinya pada 

sisteem teerseebut opeerator tidak mampu meelanjutkan untuk prosees seelanjutnya.167 

 
165Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
166Zubair, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
167Observasi di Man 2 Kota Palu pada Tanggal 6 Mei 2024 
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Untuk meengatasi keeteerlambatan dalam prosees peengumpulan data, bapak 

Rahim seelaku opeerator meempunyai strateegi seendiri untuk meengatasinya 

seebagaimana yang dijeelaskan beeliau pada hasil wawancara beerikut ini: 

Kalau misalkan guru atau teenaga peendidik lain lambat dalam 
meengumpulkan data itu nanti saya panggil seecara pribadi atau saya chat 
leewat whatsapp atau juga langsung meelalui whatsapp grub, tapi kalo grub 
biasanya lambat jika tidak ada reespond maka langsung datangi orangnya 
saja. Soalnyakan beepeengaruh deengan guru lain jadi susah meemprosees 
seelanjutnya, kareena kan banyak alurnya.168 

Dari hasil wawancara peenulis meenyimpulkan bahwa pada peengumpulan 

data yang dibutuhkan pada sisteem SIMPATIKA beerupa KTP, kartu keeluarga ijazah 

dari SD sampai peerguruan tinggi dan juga SK. Peengumpulan data harus seegeera agar 

prosees yang dilakukan opeerator ceepat. 

Peengeeolaan data SIMPATIKA itu meelalui beebeerapa langkah untuk masuk 

seebagai opeerator teerleebih dahulu masuk kee weeb SIMPATIKA, keemudian masuk kee 

akun misalkan seebagai opeerator deengan meemasukkan ID dan Password. Lalu 

tampilannya seepeerti profil madrasah, peengurus dan keelola grub admin. Kalau  untuk 

guru atau teenaga peendidik lainnya itu beerbeeda lagi langkah-langkahnya. Dan data 

yang dibutuhkan di SIMPATIKA itu langsung opeerator yang meengurusnya.169 

Obseervasi ini meenunjukkan bahwa langkah-langkah dalam masuk seebagai 

opeerator dan seebagai teenaga peendidik dan keepeendidikan beerbeeda tampilannya. Dan 

juga meengeenai tugas apa saja yang dilakukan oleeh opeerator yaitu meengolah data 

guru, apabila ada data yang dibutuhkan di SIMPATIKA admin akan meeleengkapi 

data teerseebut.  

 
168Rahim, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
169Observasi di Man 2 Kota Palu pada Tanggal 6 Mei 2024 
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Peenginputan Data Hasil analisis peeneeliti meelihat pada sisteem yang 

digunakan untuk meengisi data diri guru di madrasah deengan meenginput datanya 

seecara masing-masing untuk meembeerikan keemudahan dan ceepat waktu dalam 

prosees peenginputan di dalam aplikasi teerseebut. Seepeerti yang dipaparkan oleeh bapak 

Ancuh seebeegai opeerator di MA Darul Iman Palu:  

Kalau disini keebanyakan guru maupun teenaga lainnya meengisi seendiri-
seendiri ya datanya, nanti apabila ada yang beelum paham cara 
peenginputannya meereeka datang langsung kee opeerator untuk beertanya dan 
opeerator akan meemandu. Jadi guru disini tidak langsung meelimpahkan 
seeluruhnya kee opeerator tapi meereeka juga beerusaha untuk mampu cuma harus 
adanya bimbingan tadi.170 

Jadi hasil wawancara teerseebut meenunjukkan bahwa guru maupun teenaga 

peendidik di Madrasah meenginput seendiri datanya, jika ada keesulitan guru mampu 

beertanya langsung dan akan dipandu oleeh opeerator. Hasil wawancara juga 

meenyeebutkan bahwa pada SIMPATIKA meempunyai keeleebihan dan keekurangan 

meenurut bapak Ancuh:  

Keeleebihannya itu seepeerti seemua data ada di aplikasi itu ya mulai dari data 
guru, data siswa, kurikulum juga ada disana jadi mudah diaksees apabila 
seewaktu dibutuhkan, tapi untuk keekurangannya ada juga misalnya sinyalnya 
yang kurang bagus ya otomatiskan tidak mampu meengaksees.171 
 
Adapun obseervasi portal digital yang di lakukan peeneeliti seeteelah masuk pada 

tampilan masuk aplikasi SIMPATIKA akan muncul fitur beerupa kurikulum 

madrasah, jadwal meengajar, peengawas, teenaga keepeendidikan, keeaktifan guru, keepala 

madrasah, data siswa dan lainnya yang meenyangkut teenaga peendidik dan 

keepeendidikan. Jadi di Madrasah sisteem peenginputan data peendidik dan teenaga 

keepeendidikan diseerahkan kee opeerator madrasah. Hal ini dilakukan agar 

 
170Ancuh, Operator MA Darul Iman Palu, “Wawancara” Ruangan TU MA Darul Iman 

Palu, 8 Mei 2024 
171Ancuh, Operator MA Darul Iman Palu, “Wawancara” Ruangan TU MA Darul Iman 

Palu, 8 Mei 2024 
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meempeermudah para peendidik dan teenaga keepeendidikan untuk meelakukan 

peembeerkasan deengan meeminta data-datanya.172 

Seeiring deengan beerjalannya waktu, seecara otomatis data madrasah yang 

teerjadi juga meengalami peerubahan. Hal ini akan beerpeengaruh pada data-data yang 

dipeerlukan. Untuk meengantisipasi peerubahan data yang teerjadi seetiap waktu, unit 

peengolah data yang ada di madrasah baik itu opeerator maupun guru harus meengikuti 

dan meengupdatee data seesuai deengan keenyataan, kareena hal ini akan meempeengaruhi 

teerhadap informasi yang diteerima oleeh keemeenteerian agama teerkait data 

keepeendidikan dan akan beerdampak beesar pada peerkeembangan instansi.173 Hal 

teerseebut juga didukung dari peemaparan dari bapak Ancuh seelaku Opeerator di MA 

Darul iman Palu. 

Pada sisteem SIMPATIKA kami biasa meendapatkan tunjangan dari 
keemeenteerian agama itu seebeesar satu juta dua ratus ribu rupiah, tapi teerkadang 
tidak seemua guru mampu meendapatkannya ditahun 2022 saya seempat dapat 
dan keemudian di tahun 2023 saya tidak dapat, teernyata alasan saya tidak 
dapat kareena saya tidak meengupdatee data SIMPATIKA saya, keesalahan saya 
keemarin nama orang tua saya tidak seesuai deengan nama di SIMPATIKA dan 
di data kartu keeluarga saya ada keeliru satu huruf. Jadi peenting seekali untuk 
seelalu meengupdatee data kita di SIMPATIKA agar hal-hal seepeeleeh tidak 
teerabaikan beegitu saja kareena pasti ada data guru atau peenggu SIMPATIKA 
tiap tahun beerubah dan harus di updatee.174 

Deengan deemikian dapat disimpulkan bahwa peengeelolahan data dilakukan 

seecara langsung onlinee dan reeal timee deengan meemanfaatkan koneeksi inteerneet dan 

peengolahan data harus dilakukan seecara teerus meeneerus dan beerkeesinambungan 

dimana unit peengolah data harus meengikuti dan meengupdatee data seesuai deengan 

keenyataan kareena hal ini akan meempeengaruhi informasi yang diteerima keepala 

 
172Observasi di MA Darul Iman Palu pada Tanggal 8 Mei 2024 
173Observasi di MA Darul Iman Palu pada Tanggal 8 Mei 2024 
174Ancuh, Operator MA Darul Iman Palu, “Wawancara” Ruangan TU MA Darul Iman 

Palu, 8 Mei 2024 
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bidang peendidikan beeseerta stafnya dan akan beerdampak beesar pada peerkeembangan 

instansi meenurut bapak Zubair seelaku staf peengeelola SIMPATIAK di Keemeenteerian 

Agama Sulaweesi Teengah bahwa:  

data-data madrasah yang ada di SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 dari seetiap 
madrasah yang ada di Sulaweesi Teengah harus seelalu meengupdatee data 
meereeka seebab ini sangat beerpeengaruh seekali teerhadap instasi Peendidikan 
madrasah kareena seecara otomatis dari SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 akan 
meembaca data diri madrasah mana guru yang sudah tidak aktif meengajar 
dan seekolah yang sudah tidak aktif lagi dan lain seebagainya maka dari itu 
dalam peerosees peenyimpanan data diri keepeendidikan sangat baik pada saat ini 
kareena kita sudah teerbantu deengan adanya sisteem layanan yang baik tidak 
harus seecara manual lagi yang kadang kita lupa meenyimpan beerkas-beerkas 
kalau sudah teerlalu lama disimpan.175 

Bapak Zubair meempeerkuat jawabannya deengan meenunjukkan portal 

SIMPATIKA teerkait seekolah yang tidak aktif dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Tampilan Daftar Madrasah yang aktif dan yang sudah tidak 

aktif pada SIMPATIKA di Kementerian Agama Sulawesi Tengah176 

 

 

2. EeMIS 4.0 

Keebeeradaan layanan sisteem informasi saat ini bukan seekeedar wacana, 

peemeerintah meembeerikan peerhatiannya meelalui dukungan teerhadap Keemeenag 

 
175Zubair, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
176Zubair, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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deengan adanya EeMIS 4.0 meerupakan akronim dari (Eeducation Manageemeent 

Information Sisteem) adalah sisteem informasi leembaga peendidikan yang beerbasis 

komputeer. Portal digital ini adalah basis data yang dikeelola oleeh leembaga 

peendidikan pada madrasah dibawah naungan Keemeenag. EeMIS 4.0 meerupakan 

peerpaduan antara sumbeer daya manusia dan aplikasi teeknologi informasi untuk 

meemilih, meenyimpan, meengolah, dan meengambil keembali data dalam rangka 

meendukung prosees peengambilan keeputusan peendidikan. Sisteem Informasi 

Manajeemeen (SIM) peendidikan dapat meendukung prosees peengambilan keeputusan 

apabila teerdapat keeseeimbangan antara keeteerseediaan sumbeer daya manusia yang 

mampu meengopeerasikan aplikasi teeknologinya deengan baik dan didukung adanya 

anggaran dari madrasah untuk komputeer, meengingat sisteem informasi manajeemeen 

peendidikan meerupakan manajeemeen informasi beerbasis komputeer. Oleeh kareena itu 

leembaga peendidikan beekeerjasama deengan Keemeenag untuk seenantiasa meengupgrade e 

keetrampilan opeerator teerkait EeMIS 4.0 teerseebut. Hal ini seebagaimana yang 

dituturkan Zarfan seebagai opeerator EeMIS di Man 2 Kota Palu:  

Biasanya kalau ada form baru ada peerteemuan, kadang juga ada diklatnya, 
jadi ya intinya ada bimbingannya. Tidak seekeedar seebar form lalu dikasih 
deeadlinee saja. Lagi pula kalau ada yang tidak meengeerjakan itu dapat teerlihat 
kareena Keemeenag mampu meelihat data EeMIS 4.0 seeluruh seekolah.177 
 
Obseervasi yang peeneeliti lakukan bahwa sisteem informasi EeMIS 4.0 di 

Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah beersifat teertutup, yaitu meemiliki sasaran, 

peengeendalian meekanis dan umpan balik. Sasarannya informasi leembaga peendidikan 

islam yang diakui oleeh Keemeenag, peengeendalian meekanismee deengan adanya 

 
177Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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panduan-panduan EeMIS 4.0 dari Keemeenag, seerta umpan balik dari leembaga di yaitu 

madrasah yang nantinya akan meereencanakan bantuan-bantuan yang meerupakan hak 

madrasah seepeerti anggaran peendidikan atau sarana dan prasarana seeteelah EeMIS 4.0 

teerseebut dijalankan pada madrasah.178 Obseervasi ini dipeerkuat oleeh ibu Irmayati 

seelaku staf atau opeerator EeMIS 4.0 di Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah 

beerikut:  

Gini, seebeenarnya EeMIS 4.0 ini salah satu manfaatnya untuk leegalitas 
madrasah juga, apabila kita tidak updatee informasi madrasah meelalui EeMIS 
4.0, maka madrasah nantinya juga tidak meendapat peengakuan. Jadi 
madrasah seelalu meendapat pantauan dari kami mulai dari input data sampai 
peemanfaatan informasinya, kareena nantinya data EeMIS 4.0 itu seelain 
digunakan untuk profil leembaga dan akreeditasi seekolah, juga dijadikan 
acuan peereencanaan anggaran peendidikan, teerus kalau seekolah mau 
meengajukan reenovasi sarana prasarana datanya ada disitu seemua.179 
 
Sisteem informasi teerbeentuk dari tiga komponeen yaitu peerangkat keeras, 

peerangkat lunak, dan peerangkat manusia. EeMIS 4.0 beerpeeran seebagai peerangkat 

lunak yang meemiliki sisteem informasi manajeemeen saat meenjalankan sisteemnya yang 

dijalankan oleeh opeerator seelaku peerangkat manusia. Modeel sisteem informasi 

manajeemeen EeMIS 4.0 teerdiri dari eempat bagian utama, meeliputi form tampilan 

aplikasi meemungkinkan peemakai untuk beerinteeraksi deengan sisteem, peetunjuk teeknis 

peengeelolaan EeMIS 4.0, keemampuan peeneerjeemahan EeMIS 4.0 meenjadi informasi 

peendukung keeputusan, dan keemampuannya meenciptakan sisteem informasi 

manajeemeen.180 

Form EeMIS 4.0 meemungkinkan opeerator untuk beerinteeraksi deengan 

meelakukan peengolahan informasi di EeMIS 4.0 mulai dari meenyeeleeksi dan 

 
178Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
179Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
180Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
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meenghitung instrumeen-instrumeen yang masuk, meereekam data-data yang teerdapat 

pada instrumeent statistik kee dalam komputeer, meemeeriksa ulang data-data yang teelah 

teereekam dan teersimpan, meerancang tampilan informasi yang akan disajikan 

keedalam beentuk tablee dan grafik, meeneerjeemahkan seetiap tabeel dan grafik kee dalam 

beentuk yang leebih mudah untuk dipahami oleeh para peengguna seecara luas seepeerti 

keepala madrasah dan Keemeenag. Form aplikasi EeMIS 4.0 teerdiri dari 3 macam, yaitu 

form eexceel, form deesktop offlinee, dan EeMIS 4.0 onlinee. Untuk form deesktop offlinee, 

dan EeMIS 4.0 onlinee tidak mampu diaksees oleeh seemua orang.181 Hal ini 

seebagaimana yang dituturkan bapak Ancuh seelaku opeerator di MA Darul Iman Palu: 

Untuk EeMIS 4.0 seendiri kan tahapannya banyak, awalnya kita meengisi form 
eexceel, lalu diisikan di deesktop offlinee seeteelah itu di onlinee kan, untuk masuk 
kee form deesktop offlinee, dan EeMIS 4.0 onlinee hanya opeerator yang mampu 
meembuka, kareena ada paswordnya juga, kalau pihak teerkait seepeerti keepala 
madrasah akan meengeevaluasi maka meelalui opeerator.182 
 
Seelanjutnya data-data yang teelah di eentry sisteem EeMIS 4.0 akan otomatis 

meelakukan peenalaran, seehingga keetika ada leembaga yang beelum meengisi data 

mampu langsung dikeetahui oleeh pusat. Sisteem akan meenjeelaskan teentang 

keemampuan informasi EeMIS 4.0 akan seecara otomatis meembeerikan hasil teentang 

valid atau tidaknya suatu informasi yang dibeerikan opeerator. Keemampuan inilah 

yang meenjadi peeneentu peereencanaan alokasi BOP, peereencanaan alokasi BSM, prosees 

akreeditasi, peenyeeleenggaraan ujian nasional dan lain-lain.183  

Oleeh kareena itu, dapat deengan mudah meengeetahui status keeleembagaan suatu 

madrasah dari EeMIS 4.0 ini. Data leembaga yang teereekam di EeMIS 4.0 meeliputi 

 
181Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
182Ancuh, Operator MA Darul Iman Palu, “Wawancara” Ruangan TU MA Darul Iman 

Palu, 8 Mei 2024 
183Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
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profil leembaga, data siswa, data teenaga peendidik dan keepeendidikan, seerta data 

lulusan. Hal ini dipeerkuat oleeh Irmayanrti seelaku starf atau opeerator EeMIS 4.0 di 

Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah beerikut: “Di EeMIS 4.0 opeerator yang ada di 

madrasah harus meengisi profil leembaga, data siswa, data guru dan staf, lalu data 

lulusan. Profil seekolah itu seepeerti alamat, NPSN, akreeditasi dll.”184 

Analisis data EeMIS 4.0 meeliputi informasi seebagai beerikut:  

a. Preeseentasee jumlah murid pada suatu jeenjang peendidikan (tanpa meempeerhatikan 

usia) teerhadap jumlah peenduduk usia seekolah untuk jeenjang peendidikan teerseebut 

meenurut peeraturan nasional. Indikator ini untuk meengukur kapasitas seekolah 

pada suatu wilayah. 

b. Preeseentasee jumlah murid yang beerusia seekolah teerhadap jumlah peenduduk pada 

seelang usia yang sama.  

c. Jumlah murid baru di keelas (tanpa meempeerhatikan usia) teerhadap jumlah 

peenduduk yang beerada pada usia masuk seekolah. 

d. Preeseentasee jumlah murid baru di keelas satu yang beerada pada usia masuk seekolah 

teerhadap jumlah peenduduk yang beerada pada usia masuk seekolah. 

e. Proporsi jumlah murid pada keelas atau tahun peermulaan (awal masuk) yang 

beerhasil meencapai keelas atau tahun teerakhir dari jeenjang peendidikan yang diikuti. 

f. Proporsi jumlah murid pada keelas atau tahun peermulaan (awal masuk) yang 

beerhasil meenyeeleesaikan satu putaran jeenjang peendidikan yang diikuti. 

 
184Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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g. Proporsi jumlah murid yang beerhasil meenyeeleesaikan keelas tiga pada suatu tahun 

ajaran teerteentu teerhadap jumlah murid keelas tiga pada tahun ajaran teerseebut. 

h. Proseentasi murid yang lulus dari satu jeenjang peendidikan dan meelanjutkan kee 

jeenjang beerikutnya yang leebih tinggi. 

i. Proporsi murid yang beelajar pada keelas yang sama leebih dari satu kali 

(meengulang) teerhadap jumlah murid yang beelajar di keelas teerseebut pada tahun 

seebeelumnya. 

j. Proporsi murid yang keeluar pada saat tahun ajaran seedang beerlangsung seerta 

murid yang beerhasil meenyeeleesaikan keelas teetapi gagal meelanjutkan kee keelas yang 

leebih tinggi pada tahun ajaran beerikutnya teerhadap jumlah murid yang beelajar 

pada tahun ajaran seebeelumnya. Peerhitungan harus dilakukan untuk seetiap keelas 

keecuali untuk keelas satu. 

k. Rasio antara jumlah murid pada satu jeenjang peendidikan dan tahun ajaran 

teerteentu teerhadap jumlah guru pada jeenjang dan tahun ajaran yang sama.185 

Data-data teerseebut dikeelompokkan meenjadi 4 bagian, yaitu data profil 

seekolah, data siswa, data lulusan, dan data teenaga peendidik dan keepeendidikan. Hal 

ini dipeerkuat oleeh Ibu Irmayanti seelaku staf atau opeerator di Keemeenteerian Agama 

seebagai beerikut: “Yang harus diisikan di EeMIS 4.0 itu ada profil seekolah, data siswa, 

data staf dan guru, lalu data lulusan.”186 

Ibu Irmayanti meempeerkuat jawabannya deengan meenunjukkan portal EeMIS 

4.0 dibawah ini: 

 

 
185Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
186Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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Gambar 1.1 Tampilan Utama EMIS 4.0 di Kementerian Agama 
Sulawesi Tengah187 

 
 
3. SIM-Sarpras 

SIM Sarpras me erupakan singkatan dari Siste em Informasi  Sarana dan 

Prasarana portal digital ini me erupakan siste em yang diluncurkan ke eme enag 

se ebagai usaha transparasi dan akuntabilitas bantuan pe enge embangan dan 

pe eme eliharaan sarana dan prasarana se emua madrasah yang be erada di lingkungan 

ke eme ente erian agama pe enje elasan ini di pe erkuat ole eh bapak Kiflin se ebagai ke epala 

bidang Pe endidikan di Ke eme ente erian Agama Sulawe esi Te engah: “Untuk 

me eningkatkan transparansi dan akuntabilitas, Dire ektorat pe endidikan madrasah 

akan me embe erlakukan Siste em Informasi Manaje eme en (SIM) Sarana dan 

Prasarana (Sarpras)”188 

SIM-Sarpras me erupakan aplikasi be erbasis online e yang mampu diakse es 

ole eh se etiap madrasah untuk me engajukan pe ermohonan pe enambahan maupun 

 
187Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Dokumentasi” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
188Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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pe erbaikan sarana dan prasarana se epe erti ruang ke elas, madrasah dalam hal ini 

ditutut untuk me elaporkan se ede etail-de etailnya te entang ke eadaan sarana dan 

prasarana madrasah se ebagai salah satu syarat dalam me engajukan proposal 

bantuan le ewat portal digital.189 Adapun pe ernyataan te erkait pe engajuan proposal 

bantuan di SIM-Sarpras  yang disampaikan bapak rahim se ebagai ope erator Man 

2 Kota Palu. 

Nantinya pe engajuan ini akan masuk te erle ebih dahulu ke e akun SIM-
Sarpras kota untuk diadakan ve erifikasi dan se elanjutnya dikirimkan ke e 
pe enanggung jawab SIM-Sarpras provinsi sulawe esi te engah untuk 
dilakukan ve erifikasi ulang dan te erakhir ke e SIM-Sarpras se ebagai 
pe eme egang we ewe enang untuk me enindak lanjuti pe ermohonan yang 
diajukan ole eh madrasah.190 
 
Se elain pe eromohonan SIM-Sarpras juga digunakan untuk me elaporkan 

pe elaksanaan se etiap bantuan yang dige elontorkan untuk pe enge embangan se erta 

pe erbaikan sarana dan prasarana di madrasah. Se ehingga ke elak siste em ini di 

harapkan dapat me empe ermudah pe ere encanaan, pe elaksanaan, dan monitoring dan 

e evaluasi dalam pe elayana bantuan. 

De engan adanya bantuan untuk pe enggadaan ruang ke elas baru maupun 

re ehab pe ernyataan ini juga di pe erkuat ole eh bapak rahim se elaku ope erator di Man 

2 Kota Palu: 

Kami se ebagai ope erator madrasah harus se elalu me empe erhatikan tata cara 
pe enggunaan aplikasi pada SIM-Sarpras agar dapat te erve erifikasi de engan 
baik, dan de engan adanya SIM-Sarpras ini pe embe erian bantuan te erse ebut 
te epat sasaran bagi madrasah yang me emang be etul-be etul butuh sarana dan 
prasarana dan dapat me eningkatkan kualitas madrasah, pe enting lagi 
siswa-siswi madrasah be ese erta guru nyaman dalam me elaksanakan 
ke egiatan be elajar me engajar (KBM).191 
 

 
189Observasi di Man 2 Kota Palu pada Tanggal 6 Mei 2024 
190Rahim, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
191Rahim, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara”  Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
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Peembeerian dan peengeelolaan dana bantuan sosial sarana prasarana madrasah, 

direektorat ini meeneerapkan manajeemeen sarana dan prasarana beerbasis teeknologi 

informasi. Sim-Sarpras meerupakan aplikasi milik Sub Direektorat Sarana dan 

Prasarana pada Direektorat Kurikulum, Keeleembagaan dan Keesiswaan pada 

Madrasah.  

Keemudian dari hasil obseervasi, fungsi utama dari Sim-Sarpras adalah 

seebuah layanan sisteem informasi untuk meelakukan peengajuan proposal bantuan ke e 

madrasah seecara onlinee. Seehingga bagi madrasah yang ingin meengajukan bantuan 

sarana dan prasarana, salah satunya mampu meemanfaatkan aplikasi Sim-Sarpras.192 

seesuai deengan peernytaaan Kiflin seebagai keepala bidang peendidikan Keemeenteerian 

agama Sulaweesi Teengah: 

Kami dari Keemeenteerian agama meengarahkan dan meenghimbau keepada 
madrasah agar meemanfaatkan seebaik mungkin portal digital yang sudah ada 
untuk sama-sama meengeekveetifkan layanan yang sudah diseediakan, jangan 
sampai kita lalai misalnya dalam hal peengajuan proposal peeningkatan sarana 
dan prasarana ini tidak lagi meenggunkan sisteem proposal manual tapi sudah 
meenggunakan sisteem proposal digital nah ini kalua tidak digunaakan oleeh 
madrasah, kareena sisteem kita seekarang digiring pada peenggunaan digital 
kalau madrasah tidak ikut dalam sisteem digital maka madrasah teerseebut akan 
teertinggal, jadi layanan itu akan teerhambat kalau madrasah masih 
meenggunakan pola lama atau manual.193 

Deengan adanya layanan portal digital SIM-Sarpras ini sangat meembantu 

madrasah dalam meengajukan proposal bantuan untuk peeningkatan sara dan 

prasarana di madrasah peernyataan di atas juga di peerkuat oleeh bapak Rahim seelaku 

opeerator di Man 2 Kota Palu: 

Layanan sisteem informasi SIM-Sapras ini sangat wajib untuk madrasah 
gunakan dan ini sangat meembatu madrasah dalam meengajukan seebuah 
bantuan guna meeleengkapi seerta meempeerbaiki sarana dan prasarana yang ada 

 
192Observasi di Man 2 Kota Palu pada Tanggal 6 Mei 2024 
193Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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di madrasah. Salah satu contoh sarana yang ada di laboratorium computeer 
kami saat ini masih banyak yang kosong dan computeer yang sudah peerlu di 
upgaree ini peerlu untuk peengisian computeer yang teerbaru dan alhamdulillah 
kami sudah meelakukan peengajuan leewat layanan SIM-Sapras ini sangat-
sangat meembatu kami dalam meelakukan peengeelolaan deengan baik dan tidak 
peerlu meemakan waktu yang beegitu lama dan ngprint lagi dan bawa proposal 
kee instansi yang teerkait.194 

Dari sini kita dapat meelihat deengan adanya sisteem informasi yang mudah 

aman dan dapat di aksees kapan saja ini sangat meemudahkan peengeelola madrasah 

dalam meempeerbaiki sarana dan prasarana yang ada di madrasah tanpa harus 

meembuang-buang waktu yang beegitu lama deengan adanya layanan SIM-Sapras ini 

seemua aktivitas madrasah dapat dilakukan deengan mudah dan teeratur, seerta layanan 

ini dapat meeningkatkan transparansi dan akuntabilitas, peernyataan ini di peerkuat 

oleeh ibu Irmayanti seelaku opeerator atau staf EeMIS 4.0 di keemeenteeriam agama 

sulaweesi teengah: 

Keemajuan teeknologi informasi seekarang ini meelakukan peengeelolaan 
manajeemeen seecara teerbuka, salah satunya deengan meeneerapkan SIM-Sarpras 
ini pada keegunaanya, SIM-Sarpras akan meempeermudah peereencanaan, 
peelaksanaan, dan monitoring dan eevalusi dalam peelayanan bantuan. Kita 
akan meembeerikan bantuan sarpras deengan beerbasis neeeed asseessmeent, yaitu 
manajeemeen beerbasis keebutuhan dan ini sudah meenjadi komitmeen kita,195 

  
Jadi data sangat dipeerlukan dalam upaya meeningkatkan peelayanan bantuan 

sarana dan prasarana. Seepeerti beerapa keebutuhan ruang keelas baru, beerapa geedung 

yang peerlu direehab, dan keebutuhan lainnya, akan teerjawab deengan manajeemeen 

sisteem informasi, tambah Ibu Irmayanti seebagai staf atau opeerator EeMIS 4.0 di 

Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah: 

Jadi untuk meendukung akurasi data, kami meeneegaskan bahwa madrasah 
yang tidak teerdaftar di EeMIS 4.0 Keemeenteerian Agama, tidak akan 
diprioritaskan meempeeroleeh bantuan. Tidak akan ada bantuan bagi madrasah 

 
194Rahim, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
195Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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yang tidak mau seecara aktif meengisi data EeMIS Keemeenteerian Agama, kareena 
sisteem yang ada di SIM-Sapras itu seelalu koneek datanya kee EeMIS 4.0 dan 
SIMPATIKA untuk meelihat data-data madrasah apakah layak meendapatkan 
bantuan atau tidak196 
 
Dari peenjeelasan diatas peeneelitian meenarik keesimpulan bahwa dari 

keemeenteerian sudah meembeerikan peenyampaian teerhadap madrasah untuk seelalu 

meengupdatee dan meengisi data diri madrasah agar keemeenteerian seendiri dapat meelihat 

kiriteeria madrasah yang mampu meendapatkan bantuan seecara layak peernyataan ini 

pula di peerkuat oleeh bapak Rahim seelaku opeerator di Man 2 Kota Palu. 

Layana sisteem informasi madrasah seekarang sangat meembantu seekali dalam 
meelakukan seebuah peengeelolaan seebab seemua sudah teerkoneek dari beebeerapa 
weeb digital seepeerti keemarin kita meengajukan Proposal bantua  di Sim-
sarpras itu data diri madrasah dilihat dari bagian EeMIS 4.0 maka dari itu 
saya seelalu meenyampaikan keepada staf saya untuk seelalu meengupdatee data 
dan meengisi data madrasah yang beelum leengkap agar suatu saat kita atau 
pun keemeenteerian meemeerlukan data madrasah kami mudah didapatkan tanpa 
harus kee madrasah dan keetika kita meengajukan bantuan kita sudah tidak 
peerlu lagi susah payah meengumpulkan dan meencari data data yang teerkait 
keepeerluan madrasah seebab peenyimpana data pada EeMIS 4.0 dijamin teerjaga 
keeamaannya.197 
 
Jadi Sim-Sarpras dibuat untuk meembantu siapa saja yang ingin meengaksees 

seemua bantuan yang dibeerikan oleeh Keemeenteerian Agama RI. Deengan deemikian 

peelayanan bantuan sarana dan prasarana akan beerjalan deengan transparan, 

accountablee, dan adil, di manapun madrasah itu beerada deengan salah satu syarat 

dimana tiap madrasah harus meeleengkapi dan seelalu meengupdatee data diri madrasah 

seebab keemeenteerian agama seendiri meelihat kriteeria madrasah leewat dari data yang 

ada di EeMIS 4.0 apakah layak seesuai kriteeria atau tidak. 

3. Evaluasi Tingkat Kepuasan Layana Portal Digital 

 
196Irmayanti, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
197Rahim, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
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Mutu peendidikan dapat dilihat dari keepuasan peelanggan dalam meeneerima 

jasa peendidikan. Keepuasan peelanggan meerupakan suatu harapan dan keeinginan 

seesuai deengan atau leebih dari yang diteerima dari layanan jasa peendidikan. Deengan 

adanya layanan portal digital ini sangat meembeerikan dampak positif bagi layanan 

yang ada di keemeenteerian agama seerta madrasah seesuai deengan hasil wawancara 

kami beersama bapak Kiflin seelaku keepala bidang Peendidikan di Keemeenteerian 

Agama Sulaweesi Teengah: 

Dampaknya itu dirasakan oleeh keemeenag dan madrasah seeiring deengan 
peertumbuhan dan peerkeembangan digitalisasi layanan portal digital yang 
dilakukan, dampak dari seemua layanan ini adalah keepada staf peengeelola, 
guru dan peeseerta didik dari sisi mana kita meengukur, dari kualitas yang 
dicapai salah satu bukti, dalam 2 tahun teerakhir ini kita teelah meelakukan 
ujian pada madrasah seecara onlinee tidak lagi meenggunakan keertas dan juga 
dalam peengeelolaan guru, peeseerta didik, seerta sara dan prasarana, sudah 
seecara onlinee, jadi teeknologi seekarang ini khususnya portal digital pada 
madrasah, jadi peengeelolaan seekarang ini bagaimana meempeerceepat seebuah 
layanan, meempeermudah, dan meempeermurah seemua sudah meenggunakan 
sisteem portal digital meenurut saya ini sangat baik dan sangat meembantu 
kami dalam beekeerja apalagi deengan adanya SIMPATIKA dan EeMIS 4.0.198 
 
Deengan adanya layanan portal digital saat ini seemua peekeerjaan baik dalam 

peengeelolaan data guru, peeseerta didik, maupun sarana dan prasarana seemua mampu 

dikeerjakan deengan mudah dan proseesnya ceepat dan juga meembantu para guru untuk 

seelalu beerinovasi teerhadap diri meereeka.199 Peernyataan ini dipeerkuat oleeh Bapak 

Zubair Seelaku staf bagian SIMPATIKA di Keemeenteerian Agama Sulaweesi Teengah: 

Ini sangat baik seekali sangat positif dan meemang dipeerintahkan untuk 
meenggunakan ini untuk eefeektifitas keegiatannya sangat baik portal digital 
bukan hanya di lingkungan Keemeenteerian agama tapi seemua di lingkungan 
Peendidikan kita digiring untuk meemanfaatkan meedia portal digital dan ini 
sangat beerdampak pada Peendidikan khususnya di madrasah dan juga 
meengajarkan pada kita untuk teerus beerinovasi meenyeesuaikan diri pada 
peerkeembanngan teeknologi.200 

 
198Kiflin, Kepala Bidang Pendidikan Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
199Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
200Zubair, Staf atau Operator Kementerian Agama Sulawesi Tengah, “Wawancara” Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 26 April 2024 
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Peernytaan diatas juga di peerkuat dari hasil wawancara peeneeliti pada 

peengguna portal digital khususnya pada guru harus teerus meelakukan inovasi 

teerhadap peerkeembangan teeknologi yang sudah sangat meembantu dalam prosees 

peengeelolaan maupun peengajaran tidak lagi harus meelakukan seecara manual deengan 

adanya sisteem layanan portal digital seemua sangat teerbantu bapak Zarfan seelaku 

opeerator di Man 2 Kota Palu. 

Jadi guru harus mampu seelalu meelakukan inovasi teerhadap diri meereeka 
kareena keetika meereeka tidak dapat beeradabtasi deengan peerkeembangan 
teeknologi pada saat ini meereeka akan teertinggal, seebab seekarang peengeelolaan 
digiring pada sisteem portal digital tidak lagi seecara manual. Seebab ini seemua 
dilakukan seelain untuk meengikuti peerkeembangan zaman ini juga 
meempeermudah para guru dalam meelakukan peengeelolaan mau pun 
peengajaran di madrasah dan meemang ini sudah kami rasakan dampak dari 
hadirnya layanan sisteem informasi portal digital seepeerti adanya sisteem 
layanan informasi guru yanga ada di SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 kami dan 
para guru tidak lagi harus meembuang-buang waktu diluar dalam meengurus 
data kami seecara manual harus ngeeprint lagi dan lain-lain tapi deengan 
hadirnya sisteem layana portal digital ini peekeerjaan kami sangat-sangat 
teerbantu.201 
 
Hal teerseebut juga didukung dari peernytaan dari bapak Ancuh seelaku 

Opeerator di MA Daru Iman Palu meenyatakan bahwa: 

Deengan adanya sisteem informasi saat ini seepeerti SIMPATIKA dan EeMIS 4.0 
sangat beerkontribusi dalam peemeenuhan layanan teerhadap seeluruh 
masyarakat madrasah. Nah, salah satu program dari madrasah salah satunya 
EeMIS 4.0 (eeducation manageemeent information sisteem) seegala informasi 
yang beerhubungan deengan madrasah, meeliputi siswa, guru, akadeemik, 
ideentitas madrasah dapat diaksees deengan meenggunakan meedia HP yang 
teerhubung deengan jaringan inteerneet.202 

 
Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa, deengan teerseedianya sisteem 

informasi beerupa SIMPATIKA dan EeMIS 4.0, Keemeenteerian agama, stakeeholdeer 

dan madrasah dapat beerkomunikasi langsung deengan madrasah meelalui weebsitee. 

 
201Zarfan, Operator  MAN 2 Kota Palu, “Wawancara” Ruangan TU MAN 2 Kota Palu, 6 

Mei 2024 
202Ancuh, Operator MA Darul Iman Palu, “Wawancara” Ruangan TU MA Darul Iman 

Palu, 8 Mei 2024 
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Supaya peemeenuhan layanan keepada stakeeholdeer leebih eefeektif dan eefisieen maka 

peemeenuhan layanan meengalami peeningkatan, stakeeholdeer dapat meengaksees 

informasi yang dibeerikan madrasah.  

Hal teerseebut didukung oleeh Obseervasi yang dilakukan peeneeliti deengan 

adanya sisteem informasi manajeemeen kontribusi yang dibeerikan antara lain: bagi 

keepala keemeenteerian agama dan staf-stafnya mampu meelakukan peengambilan 

keeputusan, eevaluasi, peembeerian bantuan pada madrasah dan keepala madrasah dan 

wakil-wakilnya. Peengambilan keeputusan, eevaluasi, keeuangan, jumlah siswa, RPP, 

silabus, teerseedianya sarana dan prasarana dan lain seebagainya.203 Akan leebih eefeektif, 

eefeesieen dan dikeetahui yang nantinya bagaimana peeneerapan strateegi yang akan 

dilaksanaka pada jeenjang waktu teerteentu. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Tengah dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Analisis Portal Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Manajemen Madrasah Berbasis Digital di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Sulawesi Tengah sangat efektif dan efesien terlihat dari 

penggunaan layanan ini memberikan informasi yang akurat dan juga sangat 

mempermudah dalam melakukan pengelolaan baik itu data siswa, guru, staf mau 

pun madrasah. Kemudian dalam melakukan pengajuan bantuan juga sangat 

 
203Observasi di Kantor Kementerian Agama Sulawesi Tengah pada Tanggal 23 April 2024 
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mempermudah madrash sebab tidak lagi harus mengajukan bantuan secara offline 

tetapi mampu menggukan layanan portal digital, kemudian dengan adanya portal 

digital ini dapat membantu meningkatkan mutu sebuah madrasah sebab dari 

layanan portal digital ini semua madrasah dituntut untuk harus selalu mengupdate 

data madrasah mereka. Kemudian dari Kementerian Agama juga selalu mampu 

mendapatkan data yang akurat dari sebuah madrasah  

2. Adapun analisis yang terkait layanan portal digital  

a. Mengenai aplikasi SIMPATIKA itu sama dengan system EMIS 4.0 yang 

diluncurkan oleh Kementerian Agama dan proses pengolahan dan 

penginputannya dilakukan secara online. Perbedaannya terletak pada 

penginputan data SIMPATIKA berupa data pendidik dan tenaga pendidik 

sedangkan EMIS 4.0 berupa data siswa kemudian SIMPATTIKA digunakan 

untuk membantu para guru dalam digitalisasi portofolio pendidika dan tenaga 

kependidikan, bantuan/beasiswa pendidika dan tenaga kependidikan , tunjangan 

pendidika dan tenaga kependidikan, Diklat PTK, sertifikasi pendidika dan 

tenaga kependidikan, pemetaan mutu pendidika dan tenaga kependidikan, dan 

beragam program lainnya. 

b. EMIS 4.0 berfungsi untuk mendapatkan informasi untuk kemajuan Madrasah 

sebagai peningkatan akreditasi maupun pengajuan renovasi perbaikan madrasah 

semua data tentang madrasah terdapat di EMIS 4.0. Kemudia data EMIS 4.0 ini 

tersabung atau konek langsung pada layanan SIM-Sarpras data ini sebagai salah 

satu pendukung dalam menyeleksi pemberian bantuan sarana dan prasarana 

yang diajukan di layana poratal digital SIM-Sarpras. 
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c. SIM-Sarparas madrasah untuk mengajukan permohonan penambahan 

maupun perbaikan sarana dan prasarana seperti ruang kelas, madrasah dalam 

hal ini ditutut untuk melaporkan sedetail-detailnya tentang keadaan sarana 

dan prasarana madrasah sebagai salah satu syarat dalam mengajukan 

proposal bantuan lewat portal digital ini. Fungsi utama dari Sim-Sarpras 

adalah sebuah layanan sistem informasi untuk melakukan pengajuan proposal 

bantuan ke madrasah secara online. Sehingga bagi madrasah yang ingin 

mengajukan bantuan sarana dan prasarana, salah satunya mampu memanfaatkan 

aplikasi Sim-Sarpras. 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 

selanjutnya diajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru harus sering-sering melakukan pengembangan pengetahuan 

tentang penggunaan teknologi untuk meningkatkan dan mengembangkan  

kemampuan kompetensi profesional guru khusunya dalam bidang Teknologi 

Infomasi Komputer sebab perkembanga zaman sekarang ini akan terus menuju 

pada digitalisasi ketika para guru tidak mampu menyesuaikan maka akan tertinggal 

dan ini bukan hanya guru saja tetapi seluruh masyrakat kementerian agama serta 

madrasah. 

2. Untuk para staf, guru, peserta didik dan seluruh masyarakat Kementerian 
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Agama mau pun Madrasah harus mampu memanfaatkan sebaik mungkin portal 

digital yang telah ada sebab portal digital yang disediakan sangat membatu dalam 

peroses kerja baik itu pengelolaan data yang madrasah mau pun dalam hal 

pengajaran. 

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini hanya berfokus pada kasus 

penggunaan portal pendidikan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi 

Tengah.  Implikasi Penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan data kualitatif, 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada data penelitian 

kuantitatif. Ruang keterbatasan ini dapat menjadi fokus riset bagi peneliti 

berikutnya. 
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